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PERSEMBAHAN 
 
Karya sederhana ini kupersembahkan untuk: 
1. Kedua orangtuaku. 
2. Kakak dan adikku. 
3. Almamaterku. 
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MOTTO 
 
 اًرُْسي ِرْسُعْل ا َعَم َِّنا(6)  ْبَصْن َاف َتْغ ََرف اَِذَاف(7)  ْبَغْر َاف َكِّب َر َىِلا َو(8)  
 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. 
Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
(Q.S. Al Insyirah: 6 – 8) 
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ABSTRAK  
Dwi Oktaviana Kurniawati, 2019, Pelaksanaan Pendidikan Kedisiplinan Siswa di 
MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi: Progam 
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing : Prof. Dr. H. Purwanto, M.Pd. 
Kata Kunci : Pendidikan kedisiplinan, metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali, (2) 
Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa di 
MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif. Setting penelitian dilakukan pada MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
Boyolali dari bulan Januari  sampai bulan Mei 2019. Subjek penelitian dalam 
penelitian ini adalah guru kelas baik dari kelas 1 sampai dari kelas 6, guru 
mata pelajaran Bahasa Inggris dan Penjaskes, dan siswa. Informan penelitian 
ini adalah kepala sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran Bahasa Inggris dan 
Penjaskes, komite madrasah, dan siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan 
dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi. Analisis data menggunakan model analisis interaktif menurut 
Miles dan Huberman. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali meliputi: a). 
Peningkatan motivasi, terdapat dua jenis motivasi, yaitu motivasi ekstrinsik 
adalah motivasi yang berasal dari luar diri kita, dan motivasi intrinsik adalah 
motivasi yang berasal dari dalam diri kita. b). Pendidikan dan latihan, dari 
pendidikan dan latihan akan diperoleh kemahiran atau keterampilan tertentu. 
c). Kepemimpinan, yaitu guru ketika di madrasah dan orangtua ketika di 
rumah. d). Penerapan reward and punishment, pemberian reward  sebagai 
hadiah kepada siswa yang menaati tata tertib, pemberian punishment akan 
diberikan pada siswa yang melanggar tata tertib yang berlaku. e). Penegakan 
aturan, mendidik agar seseorang taat pada aturan dan tidak melanggar 
larangan yang dilandasi oleh sebuah kesadaran. (2). Faktor-faktor yang 
mendukung pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 
Ngemplak Boyolali adalah pembiasaan di sekolah, pembiasaan di rumah, 
keteladanan guru, keteladanan orang tua, dan iklim masyarakat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia tidak bisa dipisahkan dari pendidikan, hal itu 
dikarenakan pendidikan mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia. 
Pendidikan nasional suatu negara mempunyai tujuan tertentu termasuk 
pendidikan yang ada di Indonesia. Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (UUSPN 2003, Bab 3: No. 20). 
Pendidikan memiliki nilai strategis dan urgen dalam pembentukkan 
suatu bangsa, sebab lewat pendidikan tidak hanya berfungsi untuk how to 
know dan how to do tetapi yang amat penting adalah how to be, maka 
diperlukan transfer budaya dan kultur. Pendidikan pada dasarnya merupakan 
sarana strategis untuk meningkatkan potensi bangsa agar mampu berkiprah 
dalam tataran yang lebih global. 
Sesuai amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, salah satu standar yang harus dikembangkan 
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adalah standar proses, standar proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan 
pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar 
kompetensi kelulusan. Standar proses berisi kriteria minimal proses 
pembelajaran pada suatu pendidikan dasar dan menengah di seluruh wilayah 
hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar proses meliputi 
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 
penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk 
terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien (Rusman, 2011: 
3). 
Berkenaan dengan itu, pendidikan kedisiplinan adalah salah satu untuk 
mewujudkan harapan yang telah menjadi cita-cita bangsa Indonesia untuk 
mencetak generasi yang sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional. Kedisiplinan berarti ketaatan atau kepatuhan seseorang terhadap 
peraturan perundang-undangan, kaidah, norma-norma dan hukum yang 
berlaku. Disiplin mempunyai arti ketaatan dan kepatuhan pada peraturan. 
Disiplin merupakan sebuah upaya untuk melatih kejiwaan atau pembiasaan 
yang baik dari setiap individu yang dilaksanakan dalam wujud perbuatan. 
Pembinaan keteraturan hidup yang merupakan pendidikan kedisiplinan 
dimulai dari diri sendiri yang akan membentuk watak dan sikap, diharapkan  
dapat memberikan nilai-nilai budaya yang positif proses terwujudnya kualitas 
manusia dan masyarakat Indonesia yang maju dalam suasana tentram dan 
sejahtera lahir batin. 
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Disiplin merupakan sikap yang harus dilatih sejak kecil, maka orang 
yang terbiasa berdisiplin akan melakukan segala sesuatu secara disiplin pula. 
Disiplin dapat membangun karakter serta membangun diri pribadi seseorang 
dalam mencapai keinginan atau mimpi yang ingin diraih. Dengan 
kedisiplinan yang telah terbiasa, maka kesuksesan akan menjadi suatu 
kemungkinan bukan kemustahilan, karena kedisiplinan adalah salah satu 
modal untuk menjadi pribadi yang sukses. 
Masalah kedisiplinan siswa menjadi sangat berarti bagi kemajuan 
sekolah (Nursito, 2002). Di sekolah yang tertib akan menciptakan proses 
pembelajaran yang baik. Sebaliknya, pada sekolah yang tidak tertib 
kondisinya baik proses pembelajaran dan dilingkngan sekolah pun tidak akan 
baik. Pelanggaran- pelanggaran yang terjadi akan dianggap sebuah hal yang 
biasa dan usaha untuk menanganinya tidaklah mudah. Misalnya, siswa yang 
datang terlambat, siswa yang tidak tepat dalam pengumpulan tugas, 
keteledoran siswa yang tidak membawa barang yang menunjang kegiatan 
belajar mengajar, siswa berkelahi dengan teman, mencuri uang, dan bolos 
sekolah. Hal itu seharusnya tidaklah terjadi dalam lingkungan sekolah. 
Hambatan untuk menegakkan disiplin dapat bersumber pada diri seseorang. 
Hal itu terjadi karena masih lemahnya kesadaran akan menaati peraturan yang 
ada, serta kurangnya tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
Berdasarkan rumusan tujuan pendidikan nasional yaitu untuk  
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
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untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (UUSPN 2003, Bab 3: No. 20), maka dapat diketahui arah 
dari pendidikan nasional adalah untuk menciptakan generasi yang cerdas 
intelektual dan berakhlak mulia.Namun kenyataannya, aspek afektif dalam 
pembelajaran baik di dalam ataupun di luar kelas masih terabaikan. Prestasi 
dalam aspek kognitif sering dijadikan tolok ukur keberhasilan dalam sebuah 
pembelajaran. Hal ini berakibat terbentuknya individu-individu yang 
mempunyai kecerdasan intelektual baik, tetapi memiliki akhlak yang buruk. 
Menurut fakta yang terjadi akhir-akhir ini, banyak terjadi perilaku tidak 
disiplin yang dilakukan oleh anak usia sekolah dasar di sekolah, dikalangan 
internasional yang terjadi di Perancis, larangan membawa dan penggunaan 
perangkat elektronik  baik ponsel, tablet, serta smartwatch di sekolah, semua 
ini bertujuan untuk mengurangi distraksi di ruang kelas, melawan tindak 
perundungan (bulliying), dan mendorong siswa agar lebih aktif bergerak 
selama waktu istirahat (CNN Indonesia/ 04 Sept 2018).  
Sedangkan di kalangan nasional, terdapat siswa yang membolos saat 
jam pelajaran dan siswa melanggar tata tertib sekolah yaitu tidak boleh 
menyontek atau bertanya kepada teman saat ujian berlangsung (Kompas.com/ 
14 April 2014), siswa melanggar aturan tata tertib sekolah yang tidak boleh 
membawa dan mengoperasikan ponsel saat pelajaran berlangsung atau waktu 
istirahat (Kompas.com/ 10 Oktober 2014), siswa datang terlambat dan tidak 
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diberikan masuk ke sekolah karena gerbang sudah ditutup (CNN Indonesia/ 
31 Maret 2015). Hal ini membuktikan bahwa penerapan kedisiplinan masih 
sulit dilakukan di kalangan sekolah.   
Setiap sekolah pasti terdapat berbagai tata tertib yang harus ditaati yang 
menjadi indikator perilaku siswa. Tata tertib ini menjadi sebuah standar bagi 
mereka untuk dapat memahami cara menjadi siswa yang baik dan patuh, 
sehingga tata tertib juga diposisikan sebagai standar kepatuhan pada siswa. 
Untuk dapat disebut sebagai siswa yang baik, patuh, dan taat, mereka harus 
berperilaku sesuai dengan apa yang dituntutkan dalam tata tertib tersebut. 
Apabila perilaku mereka mengikuti tata tertib tersebut, maka mereka 
dikatakan memenuhi standar norma. 
Perilaku taat akan tata tertib yang berlaku di sekolah kerap dikaitkan 
dengan kedisiplinan. Kedisiplinan mempunyai peranan yang penting dalam 
kehidupan manusia sebagai salah satu alat untuk mencapai tujuan tertentu. 
Ketaatan berarti kesediaan hati secara tulus untuk menepati setiap peraturan 
yang sudah dibuat atau disepakati bersama. Orang hidup memang bukan 
untuk peraturan, tetapi setiap orang pasti membutuhkan peraturan untuk 
memudahkan urusan hidupnya. Dengan demikian, disiplin seharusnya wajib 
diterapkan kepada semua orang khususnya para penerus bangsa. 
MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali adalah salah satu swasta, sekolah 
binaan Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Cabang Boyolali Terakreditasi A. 
MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali juga salah satu sekolah yang 
menerapkan pendidikan kedisiplinan siswa. Berdasarkan salah satu misi dari 
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MI Gagaksipat 1 yaitu mewujudkan bentuk karakter islami yang mampu 
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat, siswa harusnya mempunyai nilai 
karakter yang terdapat dalam salah satu progam 7K tersebut.  
Dalam terwujudnya kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 terdapat 
beberapa indikator keberhasilan yang diterapkan. Keberhasilan pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan karena faktor lingkungan, seperti kepala sekolah 
yang tegas dalam menerapkan peraturan yang sudah di berlakukan, seluruh 
guru yang menerapkan peraturan agar menjadi panutan yang baik pada 
siswanya, serta lingkungan masyarakat yang medukung akan kedisiplinan 
siswa. Terlaksananya pendidikan kedisiplinan adalah ditaatinya peraturan 
yang berlaku di MI Gagaksipat 1 Ngemplak. Berikut ini beberapa hal yang 
menjadi indikator pelaksanaan pendidikan kedisiplinan MI Gagaksipat 1 
Ngemplak Boyolali: 
1. Masuk sekolah tepat waktu pada jam yang telah ditentukan oleh 
peraturan di sekolah, 
2. Mengakhiri kegiatan belajar dan pulang sesuai jadwal yang ditentukan, 
3. Menggunakan kelengkapan, kerapian dan kebersihan seragam sekolah 
sesuai peraturan, 
4. Menjaga kerapian dan kebersihan pakaian sesuai dengan peraturan 
sekolah, yaitu hari senin dan selasa berseragam putih merah, hari rabu 
dan kamis memakai batik lembaga, hari jumat memakai seragam 
pramuka dan sabtu memakai kaos olahraga, serta kaos olahraga di 
kenakan jika terdapat mata pelajaran olahraga. 
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5. Apabila berhalangan hadir ke sekolah (tidak masuk sekolah), maka harus 
menyertakan surat pemberitahuan ke sekolah, 
6. Mengikuti keseluruhan proses pembelajaran dengan baik, aktif serta 
jujur, 
7. Mengikuti dan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang di tentukan 
di sekolahan, 
8. Mengerjakan tugas yang diberikan guru, 
9. Melaksanakan tugas piket kelas sesuai jadwal yang ditentukan, 
10. Mengatur waktu belajar. (Buku profil madrasah, 2015: 19) 
Data pra research 90-95% berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 
sekolah MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali Bapak Ahmad, siswa sudah 
menaati tata tertib yang berlaku di sekolah. Macam tata tertibnya antara lain, 
masuk sekolah sebelum atau tepat jam 7, mengakhiri kegiatan belajar dan 
pulang sekolah sesuai dengan kelas yaitu kelas 1 dan kelas 2 setelah sholat 
dhuhur, kelas 3 sampai kelas 6 jam 2, mengenakan baju seragam sesuai 
dengan peraturan sekolah, yaitu hari senin dan selasa berseragam putih 
merah, hari rabu dan kamis memakai batik lembaga, hari jumat dan sabtu 
memakai pramuka, serta kaos olahraga di kenakan jika terdapat mata 
pelajaran olahraga, siswa yang berhalangan hadir ke sekolah menyertakan ijin 
kepada guru kelas atau guru piket, siswa mulai dari kelas 1 sampai dari 6 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik dengan cara mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru, melaksanakan piket kelas yang sudah dijadwalkan 
serta dapat mengatur waktu antara waktu belajar dengan waktu istirahat 
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dengan baik, serta seluruh siswa di MI Gagaksipat 1 mengikuti secara aktif 
ekstrakulikuler yang di adakan di sekolah, antara lain pramuka, qiro’ah/MTQ, 
rebana/hadrah, pencak silat pagar nusa, khot/kaligrafi, sepak bola, dokter 
kecil. Berdasarkan fakta tersebut, MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali ini 
mempunyai sesuatu hal yang menarik untuk diteliti karena untuk mengetahui 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa apakah sudah terwujud atau 
belum. 
B. Rumusan Masalah 
Atas dasar latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 
1 Ngemplak Boyolali? 
2. Apa faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa 
di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yang hendak dicapai adalah untuk 
menjelaskan: 
1. Pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 
Ngemplak Boyolali. 
2. Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. 
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D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berupa manfaat teoritis 
dan manfaat praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wacana dan wawasan 
keilmuan sehubungan dengan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
siswa, begitu juga penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan 
referensi atau rujukan bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi: 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini bermanfaat bagi kepala sekolah, karena mampu 
mempertahankan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan sebagai 
sarana pemberdayaan kedisiplinan siswa, mampu menjaga faktor-
faktor mendukung sehingga pelaksanaan kedisiplinan sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan, mau membagikan kiat-kiat atau trik-trik 
atau upaya-upaya kepada kepala sekolah yang lain supaya 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan di sekolah yang lain juga 
berhasil. 
b. Bagi Pengawas  
Penelitian ini bermanfaat bagi pengawas, karena mampu 
memberikan masukan informasi untuk dapat digunakan sebagai 
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bahan masukan dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan di 
sekolah dasar.  
c. Bagi Orang Tua 
Penelitian ini bermanfaat bagi orang tua, karena memberikan 
masukan dan pemahaman bahwa pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan merupakan hal penting yang harus di terapkan pada 
anak. Orang tua juga mempunyai peranan dalam proses pendidikan 
kedisiplinan sebagai tanggung jawab sebagai orang tuasiswa yang 
telah di amanahkan oleh Allah Swt untuk mendidik anak ke jalan 
yang benar.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kedisiplinan 
a. Pengertian Kedisiplinan 
 Kedisiplinan berasal dari kata dasar disiplin, ditinjau dari asal 
kata, disiplin berasal dari bahasa latin discere yang memliki arti belajar. 
Dari kata ini kemudian muncul kata disciplina yang berarti pengajaran 
atau pelatihan. Seiring perkembangan waktu, kata disciplina juga 
mengalami perkembangan makna menjadi disiplin. Kata disiplin ada 
yang mengartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk 
pada pengawasan dan pengendalian. Ada juga yang mengartikan 
disiplin sebagai latihan yang bertujuan mengembangkan diri agar dapat 
berperilaku tertib. 
Disiplin dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ketaatan 
atau kepatuhan terhadap peraturan. Ketaatan berarti kesediaan hati 
secara tulus untuk menepati setiap peraturan yang sudah dibuat atau 
disepakati bersama. Orang hidup memang bukan untuk peraturan, tetapi 
setiap orang pasti membutuhkan peraturan untuk memudahkan urusan 
hidupnya. Dengan demikian, disiplin seharusnya wajib diterapkan 
kepada semua orang khususnya para penerus bangsa. Menurut Syaiful 
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(2002), kedisiplinan dipandang sebagai ketaatan kepada pertauran tata 
tertib, hal ini berarti disiplin begi siswa dapat diartikan sebagai keadaan 
tanpa pelanggaran yang dilakukan siswa terhadap peraturan yang 
berlaku baik itu norma tertulis maupun tidak tertulis. Norma yang 
tertulis biasanya berbentuk tata tertib yang sudah disetujui oleh semua 
pihak dan norma yan tidak tertulis contohnya adalah adat kebiasaan 
maupun etika yang berlaku di sekolahan. Pelanggaran dapat merugikan 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap siswa itu sendiri 
maupun terhadap orang lain dan sekolahan. 
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan 
melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk 
kepada keputusan, perintah, dan peraturan yang berlaku. Dengan kata 
lain, disiplin adalah sikap menaati peraturan dan ketentuan yang telah 
diterapkan tanpa pamrih, perhatian dan kontrol yang kuat terhadap 
penggunaan waktu, tanggung jawab atas tugas yang telah diamanahkan, 
serta kesungguhan terhadap bidang keahlian yang ditekuni (Serniawan, 
2008). Disiplin dapat diuraikan dengan latihan batin dan watak supaya 
menaati tata tertib (Muhammad Ali, 2006). Makna disiplin selain yang 
telah diuraikan ialah melatih mendidik dan mengatur hidup teratur 
(Hasan, 2004). Menanamkan prinsip agar peserta didik memiliki 
pendirian yang kokoh merupakan bagian yang sangat penting dari 
strategi menegakkan disiplin. Dengan demikian penegakkan disiplin 
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dapat juga diarahkan pada penanaman nasionalisme, cinta tanah air dan 
lain-lain. 
Disiplin pada hakikatnya adalah suatu ketaatan yang sungguh-
sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk menjalankan tugas dan 
kewajiban serta berperilaku sebagaimana mestinya menurut aturan-
aturan atau tata kelakuan yang seharusnya berlaku di dalam suatu 
lingkungan tertentu. Amiroeddin Sjarif (Furqon, 2010: 50) realisasinya 
harus melihat dalam perbuatan atau tingkah laku yang nyata, yaitu 
perbuatan tingkah laku yang sesuai dengan aturan-aturan atau tata 
kelakuan yang semestinya. Jika penegakan disiplin dapat dilakukan 
secara berulang-ulang dan terus-menerus, maka lama-kelamaan akan 
menjadi kebiasaan yang positif. 
Disiplin tidak bisa terbangun secara instan, dibutuhkan proses 
panjang agar menjadi kebiasaan yang melekat kuat dalam diri seorang 
anak. Oleh karena itu, penanaman disiplin harus dilakukan sejak dini. 
Tujuannya untuk mengarahkan anak agar mereka belajar mengenai hal-
hal yang baik yang merupakan persiapan untuk masa dewasa. Jika sejak 
dini sudah ditanamkan disiplin, mereka akan menjadikannya sebagai 
kebiasaan dan bagian dari dirinya. Disiplin membantu anak menyadari 
apa yang diharapkan dan apa yang tidak diharapkan darinya dan 
membantunya bagaimana mencapai apa yang diharapkan. Disiplin akan 
terbentuk apabila disiplin itu diberikan oleh seseorang yang 
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memberikan rasa aman dan tumbuh dari pribadi yang berwibawa serta 
dicintai, bukan dari orang yang ditakuti dan berkuasa. 
Secara lebih terperinci, Maman (2003) mengemukakan, bahwa 
tujuan disiplin sekolah adalah pertama, memberi dukungan agar 
terciptanya perilaku yang tidak menyimpang. Kedua, mendorong siswa 
melakukan yang baik dan  benar. Ketiga, membantu siswa memahami 
dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungannya dan menjauhi 
hal-hal yang dilarang oleh sekolah. Keempat, siswa belajar hidup 
dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat baginya serta 
lingkungannya. 
Pendisiplinan adalah sebuah mekanisme pembentukkan perilaku 
individu yang taat dan patuh dalam serangkaian norma melalui sistem 
kontrol atau pengawasan terhadap individu. Tubuh menjadi sasaran 
utama mekanisme pendisiplinan ini. Foucault (Nanang, 2014: 86) 
pendisiplinan merupakan mekanisme pendisiplinan yang dilakukan 
untuk membentuk tubuh yang terampil dan berguna. Ia juga merupakan 
mekanisme kekuasaan yang bersifat positif. Di sisi lain, disiplin 
berfungsi untuk mengendalikan, mengoreksi, mengatur, dan mengawasi 
tubuh. 
Pendisiplinan menjadi model “hukuman modern” dimana 
pendisiplinan bukanlah hukuman yang dilandasi kemarahan dan 
diwujudkan melalui aksi kekerasan (Coelen, 2007), melainkan 
dilakukan tanpa kemarahan, dan tanpa unsur balas dendam. Menurut 
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Francke (Bunge, 2001), pendisiplinan merupakan sebuah proses kontrol 
diri yang ditanamkan guru kepada siswanya sekaligus merupakan 
bentuk pembinaan moral. Ini harus dilakukan secara berkelanjutan 
melalui pelatihan, pengulangan atau pembiasaan secara rutin, dan 
didukung dengan pendekatan hubungan personal, sehingga hal ini dapat 
menjadi sebuah cara hidup yang menetap dalam individu (Pongratz, 
2007; Walshaw, 2007). Proses pendisiplinan di sekolah memerlukan 
penyadaran diri, evaluasi diri, regulasi diri (Besley dan Rose, 2007), 
dan kreasi diri (Wain, 2007). 
Dari pendapat para ahli diatas, dapat dipahami bahwa mereka 
sama-sama berpendapat bahwa kedisiplian itu erat kaitannya dengan 
sebuah peraturan atau tata tertib yang harus dipenuhi, dipatuhi, serta 
ditaati, hal tersebut bertujuan agar dapat terciptanya suatu kondisi yang 
teratur dan terarah. Pendapat mereka tak jauh berbeda antara satu 
dengan yang lainnya, mereka sama-sama menitik beratkan pada 
peraturan yang harus dipenuhi, ditaati, dan dipatuhi. Sehingga dari 
pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa disiplin merupakan 
suatu kondisi yang terbentuk melalui proses latihan dan pengontrolan 
yang dikembangkan menjadi serangkaian perilaku dalam memenuhi 
peraturan yang akan menciptakan unsur-unsur ketaatan, kepatuhan dan 
kesetiaan. 
 
16 
 
Banyak cara dalam menegakan kedisiplinan, terutama di 
sekolah. Misalnya dalam mata pelajaran pendidikan jasmani, guru dapat 
memanfaatkan pada saat perjalanan dari sekolah menuju lapangan 
olahraga, siswa diminta berbaris secara rapi dan tertib, sehingga tampak 
kompak dan menarik jika dibandingkan dengan berjalan sendiri-sendiri. 
Jika hal ini dapat dilakukan, maka pengguna jalan akan menghormati 
dan mempersilahkan berjalan lebih dahulu, bahkan dapat menimbulkan 
keamanan dan mengurangi resiko kecelakaan yang tidak  diinginkan. 
Nilai yang dapat dipetik antara lain kebersamaan, kekompakkan, 
kerapian, ketertiban. Ketika upacara yang dilakukan setiap hari senin 
atau hari tertentu kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan kebersihan 
dan potong kuku, pengecekkan ketertiban sikap dalam mengikuti 
upacara dapat digunakan sebagai upaya penegakan kedisiplinan. Siswa 
dapat dikatakan disiplin apabila melakukan pekerjaan dengan tertib dan 
teratur sesuai dengan ketentuan, peraturan, norma yang berlaku dengan 
penuh kesadaran tanpa paksaan siapapun. 
Upaya pembentukkan perilaku tubuh yang taat dan dapat 
dikendalikan dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama, Foucault 
menjelaskan bahwa pendisiplinan dapat dibentuk melalui pengamatan 
(pengawasan) bertingkat. Pengawasan bertingkat ini didasarkan pada 
sebuah fakta bahwa kita dapat mengontrol apa yang dilakukan orang 
lain, hanya dengan mengamati aktivitas mereka. Kedua, mekanisme 
pendisiplinan selanjutnya dilakukan melalui normalisasi (la 
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normalisation) atau standardisasi penilaian. Normalisaisasi adalah 
instrumen kekuasaan pendisiplinan (Walshaw, 2007) yang menjadi 
instrumen penilaian untuk melakukan pengawasan terhadap individu; 
dapat juga dimaknai sebagai sebuah penilaian dan teknik yang 
digunakan untuk mengukur, mengelompokkan, dan mengkategorikan 
individu sesuai standar atau norma tertentu (Allan, 2013; Jardine, 
2005). Foucault dan Gutting (Nanang, 2014: 90), melalui instrumen 
normalisasi, seorang individu tidak hanya dinilai dari kebaikan dan 
kesalahan yang dilakukannya. Namun, ia juga dinilai dengan 
membandingkan dengan individu yang lain menggunakan standar 
tertentu. Keberadaan normalisasi ini akan membentuk kedisiplinan 
dalam diri individu karena mereka akan berusaha bertindak dan 
memenuhi standar tersebut.  
Ketiga, sebuah ujian atau pemeriksaan yang menggabungkan 
model pengamatan hierarkis dan normalisasi penilaian. Foulcault 
mengatakan: “... suatu sikap normal menetapkan setiap individu yang 
dipandang melalui mana seseorang menbedakan dan menilai mereka 
...”. Ujian merupakan lokus utama kekuasaan atau pengetahuan modern 
karena menggabungkan kekuatan (kemampuan, kecerdasan) dan 
kebenaran dalam satu kesatuan yang utuh (Gutting, 2005b; Jardine, 
2005). Ujian juga mencerminkan cara kerja sistem pengawasan yang 
ketat ketika gerak gerik individu senantiasa diawasi seseorang. Ia 
menggabungkan unsur kekuasaan dan pengawasan. 
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Menegakkan kedisiplinan dapat dilakukan dengan berbagai cara. 
Bahkan antara seorang dengan orang lain mempunyai cara yang 
berbeda dalam menerapkan kedisiplinan tetapi mereka mempunyai 
tujuan yang sama. Berikut ini cara menegakkan kedisiplinan menurut 
Furqon (2010: 96) yang terdiri dari peningkatan motivasi, pendidikan 
dan latihan, kepemimpinan, penerapan reward dan punisment, 
penegakan aturan. 
1) Peningkatan motivasi 
Motivasi merupakan latar belakang yang menggerakkan atau 
mendorong orang untuk melakukan sesuatu. Dengan kata lain, 
motivasi merupakan suatu landasan psikologis (kejiwaan) sangat 
penting bagi setiap orang dalam melaksanakan suatu aktivitas. 
Terdapat dua jenis motivasi, yaitu motivasi ekstrinsik adalah 
motivasi yang berasal dari luar diri kita, dan motivasi intrinsik 
adalah motivasi yang berasal dari dalam diri kita (Furqon, 2010: 96). 
Dalam menegakan kedisiplinan, dapat berawal berdasarkan 
motivasi ekstrinsik. Orang melakukan sesuatu karena paksaan, 
pengaruh orang lain, atau karena keinginan tertentu. Akan tetapi 
setelah berproses orang tersebut dapat saja berubah kearah motivasi 
instrinsik. Setelah merasakan bahwa dengan melaksanakan disiplin 
memiliki dampak positif bagi dirinya kemudian orang tersebut 
melakukan sesuatu dilandasi dengan kesadaran dari dalam dirinya 
sendiri. 
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2)  Pendidikan dan latihan 
Pendidikan dan latihan merupakan salah satu faktor penting 
dalam membentuk kedisiplinan. Dari pendidikan dan latihan akan 
diperoleh kemahiran atau keterampilan tertentu. Kemahiran atau 
keterampilan tersebut akan membuat seseorang menjadi yakin atas 
kemampuan dirinya, artinya menimbulkan kepercayaan dan 
kekuatan pada dirinya (Furqon, 2010: 97). 
Pendidikan dan latihan merupakan suatu proses yang 
didalamnya ada beberapan aturan atau prosedur yang harus diikuti. 
Misalnya, gerakan-gerakan latihan, yang bagaimana pun sifatnya, 
akan menempa orang untuk mematuhi atau menaati ketentuan-
ketentuan atau peraturan-peraturan, mengikuti cara teknik mendidik 
orang untuk membiasakan hidup dalam kelompok. 
3) Kepemimpinan 
Kualitas kepemimpinan dari guru atau orang tua terhadap murid, 
atau pun anaknya turut menentukan berhasil atau tidaknya dalam 
pembinaan kedisiplinan. Dalam hal ini guru sebagai panutan yang 
berada di lingkungan sekolah atau madrasah hendaknya mampu 
menjadi suri tauladan atau uswatun khasanah terhadap semua 
peserta didiknya. Para guru seharusnya terbuka dan siap untuk 
memusyawarahkan dengan para peserta didik tentang berbagai hal-
hal maupun nilai-nilai yang bermanfaat bagi kehidupan peserta didik 
(Furqon, 2010: 97). 
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Guru juga berperan sebagai pendidik (nurturer) yang berperan 
dan berkaitan dengan tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan 
(surpporter), tugas-tugas pengawasan dan pembinaan (supervisor) 
serta tugas-tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan anak agar 
anak menjadi patuh terhadap aturan-aturan sekolah dan norma-
norma hidup dalam keluarga dan masyarakat. Tugas-tugas ini 
berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 
anak untuk memperoleh pengalaman yang lebih lanjut seperti 
moralitas tanggungjawab kemasyarakatan, pengetahuan dan 
keterampilan dasar, dan hal-hal yang bersifat personal dan spiritual 
(Furqon, 2010: 98). 
Dalam lingkungan rumah, orang tua yang menjadi panutan bagi 
anak dalam melakukan berbagai hal. Orang tua juga harus dapat 
memberikan contoh perilaku dan kebiasaan yang baik agar terdapat 
keseimbangan antara perilaku di rumah dan di sekolah. Inti dari 
faktor kepemimpinan adalah terletak pada kepribadian pemimpin itu 
sendiri yang nyata tampak dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Penerapan reward dan punisment 
Reward and punishment atau penghargaan dan hukuman 
merupakan dua kesatuan yang tidak terpisahkan. Jika penerapannya 
secara terpisah maka tidak akan berjalan efektif, terutama dalam hal 
menegakan kedisiplinan. Pemberian reward  sebagai hadiah kepada 
siswa yang menaati tata tertib, pemberian reward ini juga bisa 
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sebagai iming-iming agar para siswa mau menaati peraturan yang 
diterapkan. Sebaliknya, pemberian punishment akan diberikan pada 
siswa yang melanggar tata tertib yang berlaku, pemberian 
punishment ini juga bisa sebagai momok bagi siswa agar mereka 
merasa takut dan enggan untuk melanggar dan ingin menaati tata 
tertib sekolah, hal itu dapat membantu dalam mendisiplinkan siswa. 
5) Penegakan aturan 
Idealnya dalam menegakkan aturan hendaknya diarahkan pada 
“takut pada aturan bukan takut pada orang”. Orang melakukan 
sesuatu karena taat pada aturan bukan taat pada orang yang 
memerintah. Jika hal itu tumbuh menjadi suatu kesadaran maka 
terciptanya kondisi yang aman dan nyaman. Sebagai contoh, siswa 
mau menaati tata tertib ketika diawasi guru saja, apabila sedang tidak 
diawasi guru siswa melanggar tata tertib. Hal ini akan menjadikan 
siswa bergantung pada guru, karena ia merasa tertekan apabila ada 
guru jika tidak ia akan merasa bebas melakukan apa saja. Pada 
dasarnya penegakan disiplin adalah mendidik agar seseorang taat 
pada aturan dan tidak melanggar larangan yang dilandasi oleh 
sebuah kesadaran. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 
Dalam Al-Qur‟an dijelaskan ayat yang memerintahkan 
makhluknya untuk berperilaku disiplin dalam arti ketaatan pada 
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peraturan yang telah ditetapkan, antara lain disebutkan dalam surah An-
Nisa‟ ayat 59. 
 ْىُكُْ ِي ِرْي َْلْا ِىنُْوا َو َلْىُس َّرنا اْىُعْيَِطاَو َ َّاللَّ اْىُعْيَِطا اُْىَُي اَء ٍَ ْي ِذَّنا َاهَُّيَاي
 ٌْ ِ َاف 
 ِوَْىيناَو ِ َّاِا  ٌَ ُْىُِي  ُْ  ُْى ُْ  ُ ٌْ ِا ِلْىُس َّرناَو ِ َّاللَّ َىِنا ُِو ُّ  َُرف ءٍءى َ ِىف ُْى  ْ  َََُ  
 لًمْيِْوَا  ٍُ  َ َْاَو رٌرْي َ  َِن َ ِر َِْلْا  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah Swt dan 
taatilah RasulNya, dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al-Qur‟an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. 
(Depag RI, 2006: 87) 
 
Adapun isi kandungan dari surah An-Nisa‟ ayat 59 adalah setiap 
manusia yang beriman harus taat kepada Alah Swt dan RasulNya serta 
melaksanakan syariatNya, laksanakan perintah-perintah Allah dan 
janganlah kalian mendurhakaiNya, dan penuhilah panggilan rasulNya 
dengan mengikuti kebenaran yang dibawanya, serta taatilah para 
penguasa kalian dalam perkara selain maksiat kepada Allah. Apabila 
kalian berselisih paham dalam suatu perkara diantara kalian, maka 
kembalilah ketetapan hukumnya kepada kitab Allah dan Sunnah 
rasulNya (Muhammad Saw), jika kalian memang beriman dengan 
sebenar-benarnyakepada Allah dan hari perhitungan, kem,balikanlah 
persoalan kepada Al-Qur‟an dan As Sunnah itu adalah lebih baik bagi 
kalian daripada berselisih paham dan pendapat atas dasar pikiran belaka 
dan akan lebih baik akibat dan dampaknya. 
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Islam juga mengajarkan bahwa menghargai waktu lebih utama 
sebagaimana firman Allah dalam surah Al-„Asr 103 ayat 1-3. 
 ِر َْعْن ا َو  
 ءٍر ْ لً  ِى َن ٍَ  ََْ ِلْْا ٌَّ  ِا 
 اْىَص اََى َو ِّقَحْن ِا  اْىَص اََى َو ِتَِحه َّ نا اُْىه ًِ  َ َو اُْىَُي اَء ٍَ ْي ِذَّنا َِّلْا
 ِر ْ َّ نِا  
Artinya: “(1) demi masa, (2) sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian, (3) kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shaleh dan nasehat menasehati supaya mentaati 
kebenran dan nasehat supaya menetapi kesabaran”. (Depag RI, 
2006: 601) 
Adapun isi kandungan dari firman Allah Swt yaitu surah Al-
„Asr adalah berupa peringatan dan perintah Allah bahwa seluruh 
manusia berada dalam kerugian, kerugian karena waktu terus berjalan 
namun mansia terjebak dalam keterbatasan waktu ini menuju 
kebinasaan. Kecuali mereka yang meghabiskan wakunya untuk 3 
perkara, yaitu mereka yang beriman kepada Allah, berbuat amal 
kebajikan kemudian mereka berdakwah ditengah manusia untuk 
mnegajak manusia kepada kebajikan dan menasehati dalam kebenaran 
serta mereka yang sabar dalam menjalaninya. 
Tentu terdapat faktor yang mempengaruhi dalam hal 
kedisiplinan. Faktor tersebut menjadi suatu alasan terjadinya 
kedisiplinan pada diri seseorang. Heri (2012, 19-22) menggolongkan 
faktor kedisiplinan ke dalam dua bagian, yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern. Faktor intern meliputi insting atau naluri, adat atau kebiasaan 
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(habit), Kehendak/kemauan (Iradah), suara batin atau suara hati, dan 
keturunan. Sedangkan faktor ekstern meliputi pendidikan dan 
lingkungan. 
1) Insting atau naluri 
Naluri merupakan tabiat yang dibawa seseorang sejak lahir 
yang merupakan suatu pembawaan yang asli. Insting adalah suatu 
sikap yang dapat menumbuhkan perbuatan yang menyampaikan 
pada tujuan dengan berpikir lebih dahulu ke arah tujuan itu dan 
tidak didahulu latihan perbuatan itu (Ahmad, 2004: 7). Pengaruh 
naluri pada diri seseorang sangat bergantung pada penyalurannya. 
Naluri bisa saja menjerumuskan manusia pada kehinaan, tetapi 
dapat juga membawa manusia pada kebenaran jika disalurkan pada 
hal yang baik. 
2) Adat atau kebiasaan (habit) 
Yang dimaksud kebiasaan adalah perbuatan yang sering 
diulang-ulang sehingga mudah untuk dikerjakan. Berhubungan 
dengan sikap kebiasaan maka hendaknya manusia memaksakan diri 
untuk mengulang-ulang perbuatan yang baik sehingga terbentuknya 
sikap yang baik (Ahmad, 2004: 7). 
3) Kehendak/kemauan (Iradah) 
Kemauan yang dimaksud yaitu mau untuk melangsungkan 
segala ide dan segala sesuatu walau disertai dengan berbagai 
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rintangan dan kesukaran namun, tidak akan menyerah dengan 
berbagai halangan yang menghadang (Ahmad, 2004: 8). 
4) Suara batin atau suara hati 
Suara batin berfungsi memperingatkan bahaya dan perbuatan  
buruk untuk berusaha mencegahnya, disamping itu untuk dorongan 
melakukan perbuatan baik. Di dalam diri manusia terdapat salah 
satu kekuatan untuk memberikan peringatan (isyarat) yang 
menandakan baik atau buruk yang akan terjadi (Ahmad, 2004: 8). 
5) Keturunan 
Dalam kehidupan manusia, anak akan berperilaku tidak jauh 
mungkin sama dengan orang tuanya, sifat yang diturunkan dari 
keturunan terdapat dua macam yaitu, sifat jasmaniyyah, yaitu 
kekuatan dan kelemahan otot-otot dan urat syaraf orang tua yang 
dapat diwariskan kepada anaknya. Sifat  ruhaniyyah, yaitu lemah 
dan kuatnya suatu naluri dapat diturunkan pula oleh orang tua yang 
jelak mempengaruhi perilaku anak cucunya. 
Di atas sudah dijelaskan beberapa faktor intern yang 
mempengaruhi kedisiplinan, berikut ini penjelasan dari faktor ekstern 
yang mempengaruhi kedisiplinan. Pertama yaitu pendidikan, 
Pendidikan mempunyai pengaruh besar dalam pembentukkan karakter, 
akhlak dan etika seseorang sehinggga baik buruknya akhlak akan 
berpengaruh pada pendidikannya. Pendidikan adalah usaha 
meningkatkan diri dalam segala aspeknya. Pendidikan ikut 
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mematangkan kepribadian manusia sehingga tingkah lakunya sesuai 
dengan pendidikan yang telah diterima oleh seseorang baik pendidikan 
formal, informal maupun nonformal (Ahmad, 2004: 6). Oleh karena itu, 
pendidikan kedisipinan perlu di aplikasikan melalui berbagai media 
baik pendidikan formal disekolah, pendidikan informal di lingkungan 
keluarga, dan pendidikan nonformal yang ada di masyarakat. 
Kedua yaitu lingkungan, Allah Swt. menciptakan manusia, 
binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa yang 
semua memiliki ketergantungan kepada-Nya, keyakinan ini 
menghantarkan sesama muslim untuk menyadari bahwa semuanya 
adalah makhluk ciptaan Allah Swt. yang harus diperlakukan secara 
wajar dan baik. Maksud dari lingkungan adalah segala sesuatu yang ada 
di sekitar kita sebagai manusia baik itu binatang, tumbuh-tumbuhan, 
dan benda-benda tak bernyawa (Abudinnata, 2002: 150). Manusia 
hidup selalu berhubungan dengan manusia yang lainnya, itu sebabnya 
manusia harus bergaul dan dalam pergaulan itu saling mempengaruhi 
pikiran, sifat dan tingkah laku. 
Faktor yang tidak kalah pentingnya dan berpengaruh terhadap 
disiplin adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang berpengaruh 
terhadap kedisiplinan antara lain lingkungan sekolah, lingkungan 
keluarga, dan lingkungan masyarakat. Pada umumnya apabila 
lingkungan baik, maka akan berpengaruh terhadap perbuatan yang 
positif dan begitu pula sebaliknya. Perkembangan anak manusia sangat 
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ditentukan oleh lingkungan di mana ia berada, termasuk juga 
perkembanga intelegensinya (Romlah, 2010: 151). 
Agar dapat terlaksana sikap disiplin siswa yang diharapkan, 
maka ketiga lingkungan tersebut harus saling membantu, saling 
menolong, kerjasama, karena masalah pendidikan itu sudah sewajarnya 
menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah, dalam hal ini 
guru/sekolah, orang tua/keluarga dan begitu juga masyarakat yang 
berada di lingkungannya. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa sekolah merupakan salah satu 
faktor dominan yang membentuk dan mempengaruhi siswa. disekolah 
siswa berinteraksi dengan para guru yang mendidik dan mengajarnya. 
Sikap teladan, perbuatan, dan perkataan guru dilihat dan didengar serta 
dianggap baik oleh siswa yang dampaknya kadang melebihi pengaruh 
dari orang tuanya dirumah. Sikap dan perilaku yang ditampilkan guru 
pada dasarnya merupakan bagian dari upaya pendisiplinan siswa di 
sekolah. 
 
2. Pendidikan Kedisiplinan 
Pendidikan merupakan suatu hal tidak mengenal waktu, tempat dan 
usia, oleh sebab itu, pendidikan dikenal dengan istilah kekal akhir zaman. 
Pepatah juga mengatakan bahwa raihlah ilmu sampai ke negeri China, hal 
itu dapat diartikan bahwa menuntut ilmu tidak akan ada batasnya. Sebuah 
hadist menjelaskan tentang pentingnya pendidikan bagi manusia. 
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 ِ ِهَي ٍْ ِ  ْ َ  َا ٍْ  َ , َلَا  : َىَّهَسَو ِّ َْيه َ ِ َّاللَّ َل ْىُس  َ َلَا  : َُبَهط
 ءٍة ًَ ءٍه ُْي َو ءٍِىه ُْي ِّم ُ َئه َ رٌةَضْي َِرف ِىْهِعْنا(ّجي ٍ ا)  
Artinya : Dari Anas bin Malik Radhiyallahu‟anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu‟alaihi wa sallam bersabda: “mencari ilmu itu wajib hukumnya 
bagi setiap muslim laki-laki dan muslim perempuan”. (HR. Majah) 
 
 Dari hadist tersebut, menjadikan pendidikan sesuatu yang wajib 
yang harus dimiliki oleh setiap manusia sebagai makhluk ciptaan Allah 
Swt. Pendidikan juga merupakan sarana untuk membudidayakan anak. Hal 
ini tercermin dari fungsi sekolah yaitu mentransformasikan nilai budaya 
dari satu generasi ke generasi lainnya. Lebih lanjut hubungan sekolah 
dengan masyarakat merupakan hubungan transformatif. Artinya sekolah 
memiliki kewajiban untuk mensosialisasikan nilai-nilai atau norma-norma 
yang ada di masyarakat kepada anak didik dengan berbagai perubahan-
perubahan sebagai hasil perbaikan dari kekurangan yang ada. Dalam arti 
positif pendidikan dipandang sebagai kegiatan inovasi. 
Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan sistematis dalam 
mengembangkan potensi peserta didik. Selain itu, pendidikan juga suatu 
usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi muda bagi 
keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di 
masa depan. Pendidikan merupakan sebuah proses untuk mengubah jati 
diri seorang peserta didik untuk lebih maju. Menurut John Dewey (Retno, 
2012: 2) pendidikan adalah merupakan salah satu proses pembaharuan 
makna pengalaman. Sedangkan menurut H. Horne, pendidikan merupakan 
proses yang terjadi secara terus-menerus (abadi) dari penyesuaian yang 
lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik dan 
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mental, yang bebas dan sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasi dalam 
alam sekitar, intelekual, emosional, dan kemanusiaan dari manusia. 
Pada hakikatnya pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki potensi 
spiritual keagamaan, pengendaliann diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 
(KBBI, 2005: 26). Beberapa hal yang berkesinambungan dengan 
pelaksanaan pendidikan yaitu antara lain subjek pendidikan dimana 
terdapat tujuan tertentu, materi kurikulum yang dijadikan metode 
terlaksananya  pendidikan, kemudian adanya evaluasi untuk mengukur 
antara input dan output dari proses pendidikan dan semua itu harus 
ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai.  
a. Subjek pendidikan, adalah orang yang melakukan proses evaluasi, 
dimana untuk melakukan evaluasi harus melewati beberapa tes yang 
di lakukan saat proses pembelajaran. Maka dari itu, subjek pendidikan 
yaitu guru yang mengatur berlangsungnya sebuah pembelajaran. 
b. Tujuan pendidikan nasional,  sebagaimana rumusan tujuan pendidikan 
nasional dalam UUSPN Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan 
bahwa tujuan pendidikan yaitu untuk mengembangkan kemampuan 
manusia,  mencerdaskan kehidupan bangsa dan menbentuk watak 
serta peradapan bangsa yang bermartabat agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
c. Kurikulum, adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Sedangkan tujuan kurikulum dalam skala luas 
merupakan suatu alat pendidikan dalam rangka pengembangan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam suatu pembelajaran 
tidak akan terlepas dari dari materi kurikulum, dimana materi 
kurikulum ditentukan dalam bahan kajian pada mata pelajaran yang 
menjadi pedoman panyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Pada 
akhir pembelajaran tentu terdapat evaluasi yang berfungsi mengukur 
kemampuan siswa yang dilakukan oleh guru. Evaluasi juga 
merupakan suatu komponen dari kurikulum. Dengan evaluasi dapat 
diperoleh informasi yang akurat tentang penyelenggaraan 
pembelajaran dan keberhasilan belajar siswa. Tujuan lain dari evaluasi 
yaitu untuk mengadakan penilaian yang dilaksanakan tergantung pada 
tujuan penilaian tersebut. 
d. Metode pelaksanaan pembelajaran, adalah jalan yang dilalui untuk 
mencapai suatu tujuan dalam pendidikan. Dalam pelaksanaan sebuah 
tujuan tertentu tentulah menggunakan suatu metode, macam dari 
metode itu sendiri banyak macamnya, subjek pelaksana bebas dalam 
memilih penggunaan metode tersebut. 
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e. Evaluasi pendidikan, maksud dari evalusi ini yaitu sebagai kontrol 
serta untuk mengetahui pemahaman siswa. dalam evalusi pendidikan 
selalu dikaitkan dengan penilaian sebuah perilaku tertentu yang 
dilakukan oleh guru. Terdapat beberapa ranah penilaian yang harus 
dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran, yaitu penilain 
kognitif, penilaian afektif serta penilaian psikomotorik. Menurut 
Foucault (Nanang, 2014: 98) penilaian kognitif adalah penilaian yang 
mencakup kegiatan mental (otak). Ranah kogntif berhubungan dengan 
kemampuan berfikir, termasuk didalamnya kemampuan menghafal, 
memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan 
mengevaluasi. Tujuan penilaian ranah kognitif berorientasi pada 
kemampuan berfikir yang mencakup kemampuan intelektual dan 
memecahkan suatu masalah. Penilaian afektif adalah penilaian yang 
berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif mencakup watak 
perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. Ranah afektif 
tidak dapat diukur seperti halnya ranah kognitif yang dapat diukur 
menggunakan tes, karena dalam ranah afektif yang diukur adalah 
menerima (memperhatikan), merespon, menghargai, mengorganisasi, 
dan karakteristik suatu nilai. Penilaian psikomotorik adalah penilaian 
yang berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, 
melukis, menari, memukul. Maka dari itu, penilaian psikomotorik 
merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) yang 
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berhubungan dengan hasil belajar yang pencapaianya melalui 
keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik. 
f. Sarana dan prasarana, satu hal yang tidak kalah penting dalam sebuah 
pembelajaran yaitu sarana dan prasarana yang memadai (Furqon, 
2010: 67). Sarana pendidikan mencakup semua fasilitas yang secara 
lansung digunakan untuk menunjang proses pendidikan, seperti 
gedung, ruang belajar atau kelas, alat atau media pembelajaran, meja, 
kursi, papan tulis, alat tulis dan sebagainya. Sedangkan prasarana 
pendidikan yaitu yang secara tidak langsung menunjang proses 
pendidikan, seperti halaman, taman sekolah, jalan menuju sekolah. 
Guru juga membutuhkan sarana pembelajaran dalam menunjang 
kegiatan pembelajaran. Selain kemampuan guru dalam 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, dukungan dari sarana 
pembelajaran sangat penting dalam membantu guru. Semakin lengkap 
dan memadai sarana pembelajaran yang dimiliki sebuah sekolah akan 
memudahkan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga 
pendidikan. 
Dalam Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan yang menyangkut standar sarana dan prasarana 
pendidikan secara nasional pada Bab VII Pasal 42 disebutkan bahwa : 
1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi 
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan 
sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain 
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yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan. 
2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi 
lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang 
pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang 
laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang 
kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolah raga, tempat 
beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat 
lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan. 
Dengan demikian perbedaan sarana pendidikan dan prasarana 
pendidikan adalah pada fungsi masing-masing yaitu sarana pendidikan 
untuk memudahkan dalam penyampaian materi ajar, dalam artian 
segala macam peralatan yang digunakan guru dan siswa untuk 
memudahkan penyampaian dan menerima materi pelajaran. 
Sedangkan prasarana pendidikan untuk memudahkan 
penyelenggaraan pendidikan dalam artian segala macam peralatan, 
kelengkapan, dan benda-benda yang digunakan guru dan siswa untuk 
memudahkan penyelenggaraan pendidikan (Furqon, 2010: 53). 
Adanya bahaya bahwa dengan mengutamakan berbagai aspek ilmu 
pengetahuan misalnya matematika dan ilmu pengetahuan alam, aspek 
agama, moral dan sosial terabaikan. Demikian pula penekanan pada 
prestasi teknologi dan material dapat mengurangi rasa tanggung jawab atas 
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akibatnya terhadap kehidupan manusia. Oleh karena itu di 
sekolah/madrasah sejak dini harus diajarkan antara ilmu dan etika, antara 
pengetahuan dan moral. 
Manusia memiliki akal sebagai kelebihan yang tidak dimiliki 
makhluk lain. Menurut Haitami dan Syamsul (2012: 171), akal yang baik 
akan terbentuk dari pendidikan yang baik, jika potensi akal dibiarkan 
berkembang tanpa pengarahan yang positif maka berakibat fatal. Karena 
pendidikan akal mempunyai kedudukan yang penting yaitu sebagai dasar 
manusia untuk mngembangkan potensi lainnya. Menurut Qigi (2014: 150) 
potensi peserta didik dapat dikategorikan menjadi tiga ranah yaitu ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Jadi potensi lainnya yang dimaksud 
yaitu potensi untuk melakukan (psikomotorik) dan bersikap (afektif). 
Pendidikan bertujuan untuk menumbuhkan potensi peserta didik 
kaerah  positif. Walaupun bentuk dan isi rumusan atau formalisasi tujuan 
pendidikan bagi setiap lembaga berbeda. Menurut Ending Soenarya (Qigi, 
2014: 151), minimal terdapat tiga persamaan dari setiap tujuan pendidikan 
yaitu meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan memperbaiki atau 
mengubah sikap peserta didik. 
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan merupakan small 
comunity,  suatu masyarakat dalam skala kecil, sehingga gagasan untuk 
mewujudkan masyarakat madani perlu diwujudkan dalam tata kehidupan 
sekolah. Salah satu diantaranya melalui pendidikan kedisiplinan yang 
dilakukan (in-action), bukan semata-mata ang dipersepsikan (Qigi, 2014: 
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153). Oleh karena itu, setiap sekolah harus memikirkan cara mewujudkan 
pendidikan kedisiplinan agar siswa betul mempraktikkan norma dan/atau 
nilai yang sesuai dengan agama dan budaya bangsa Indonesia. 
Aturan tata tertib sekolah merupakan pedoman bagi sekolah untuk 
menciptakan suasana yang aman dan tertib, sehingga akan terhindar dari 
kejadian negatif atau yang tidak di inginkan. Karena pemberian hukuman 
akan menambah permasalahan, maka dari itu penanaman kedisiplinan 
akan mencerminkan budaya sekolah yang baik, terutama dalam membina 
akhlak siswa. 
Adanya aturan tata tertib sekolah dapat menciptakan disiplin dan 
orientasi akademis warga sekolah, dan meningkatkan capaian sekolah. 
Dengan tata tertib sekolah, warga sekolah diharapkan dapat 
mengembangkan pola sikap dan perilaku lebih disiplin dan produktif. 
Dengan itu, warga sekolah memiliki pedoman dan acuan dalam 
melaksanakan tugas dan kewajiban dalam melaksanakan kebijakan, 
progam, dan kegiatan sekolah. 
Dalam pendidikan kedisiplinan kata disiplin siswa dan disiplin 
sekolah tidaklah asing. seorang siswa  dalam mengikuti kegiatan belajar di 
sekolah tidak akan lepas dari berbagai peraturan tata tertib yang 
diberlakukan di sekolah, dan setiap siswa dituntut untuk dapat berperilaku 
sesuai dengan aturan dan tata tertib tesebut. Kepatuhan dan ketaatan siswa 
terhadap berbagai aturan tersebut disebut disiplin siswa. sedangkan 
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peraturan, tata tertib, dan berbagai ketentuan lainnya yang berupaya 
mengatur perilaku siswa disebut disiplin sekolah. 
Disiplin sekolah merupakan usaha sekolah untuk memelihara 
perilaku siswa agar tidak menyimpang dan dapat mendorong siswa untuk 
berperilaku sesuai dengan norma, peraturan dan tata tertib yang berlaku di 
sekolah. Menurut Heri (2012, 46) disiplin sekolah adalah “refer to 
students complying with a code og behavior often known as the school 
rules”. Maksudnya adalah aturan sekolah tersebut, seperti aturan tentang 
standar berpakaian (standards of clothing), ketepatan waktu, perilaku 
sosial dan etika belajar/kerja. Tujuan utama membuat aturan adalah 
menciptakan suasana sekolah yang sehat, tenang dan kondusif untuk 
melakukan proses pembelajaran (Wijaya dalam Heri, 2012: 90). Adanya 
disiplin sekolah sebagaimana dikatakan Joan Gaustad Moles (Heri, 2012: 
92) mengemukakan “school discipline has two man goals: (1) ensure the 
safety of staff and students, and (2) create an environment condutive to 
learning”. Begitu juga pendapat Wendy Schwartz (Heri, 2012) 
menyebutkan bahwa “the goals of discipline, once the need fot it is 
determined, should be to help students accept personal responsibility for 
their actions, understand why a behavior change is necessary, and commit 
themselves to change”. Maksudnya, disiplin sekolah bertujuan untuk: (1) 
memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang, (2) 
mendorong siswa melakukan hal baik dan benar, (3) membantu siswa 
memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungannya dan 
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menjauhi melakukan hal-hal yang dilarang oleh sekolah, dan (4) siswa 
belajar hidup dengan kebiasaan yang baik dan bermanfaat baginya serta 
lingkungannya. 
Disiplin terdapat berbagai tingkatan, yang pertama, disiplin diri, 
artinya kepatuhan dan ketaatan terhadap apa yang telah ditentukan dan 
disepakati oleh dirinya sendiri. Misalnya, disiplin menggunakan waktu, 
disiplin melaksanakan ibadah dan disiplin kerja. Yang kedua, disiplin 
sosial, adalah pernyataan sikap mental masyarakat yang mencerminkan 
rasa ketaatan bersama yang didukung oleh kesadaran kolektif untuk 
menunaikan tugas dan kewajiban bersama sebagai kesatuan sosial untuk 
mencapai tujuan bersama. Yang ketiga, disiplin nasional, adalah 
merupakan suatu sikap mental bangsa yang tercermin dalam perbuatan dan 
tingkah laku berupa kepatuhan dan ketaatan terhadap norma-norma 
kehidupan yang berlaku dalam berbangsa dan  bernegara. Misalnya, 
kepatuhan pada perundang-undangan yang berlaku di Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
Dalam proses kedisiplinan tentunya butuh waktu dan proses, tidak 
semata-mata langsung mengikat pada diri seseorang. Melalui pendidikan 
kedisiplinan itulah proses itu terlaksana, jadi, kedisiplinan tidak terjadi 
dengan sendirinya. Maka dari itu, Brown (2011: 104) mengemukakan 
tentang pentingnya disiplin dalam proses pendidikan dan pembelajaran 
untuk mengajarakan hal-hal sebagai berikut: 
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a) Rasa hormat terhadap otoritas/kewenangan; disiplin akan 
menyadarkan setiap siswa tentang kedudukannya, baik dikelas 
maupun diluar kelas, misal kedudukannya sebagai siswa yang harus 
hormat terhadap guru da kepala sekolah. 
b) Upaya untuk menanamkan kerja sama; disiplin dapat dijadikan 
sebagai upaya untuk menanamkan kerjasama, baik antara siswa, siswa 
dengan guru,maupun siswa dengan lingkungannya. 
c) Kebutuhan untuk berorganisasi; disiplin dapat dijadikan sebagai upaya 
untuk menanamkan dalam diri setiap siswa mengenai kebutuhan 
berorganisasi. 
d) Rasa hormat terhadap orang lain; dengan ada yang dijunjung 
tingginya disiplin dalam proses belajar mengajar, setiap siswaakan 
tahu dan memahami tentang hak dan kewajibannya, serta akan 
menghormati dan menghargai hak dan kewajiban orang lain. 
e) Kebutuhan untuk melakukan hal yang tidak menyenangkan; dapat 
kehidupan sering menjumpai dimana keadaan bagaiakn roda berputar, 
kadang menyenangkan dan kadang menyedihkan. Melalui disiplin 
siswa dipersiapkan untuk mampu menghadapi hal-hal yang kurang 
atau tidak menyenangkan dalam kehidupan pada umumnya dan dalam 
proses belajar pada khususnya. 
f) Memperkenalkan contoh perilaku tidak disiplin; dengan memberikan 
contoh perilaku yang tidak displin diharapkan siswa danpat 
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mengghindari atau membedakan mana perilaku disiplin dan yang 
tidak disiplin.  
Di lingkungan internal sekolah, pelanggaran terhadap berbagai 
aturan dan tata tertib sekolah masih sering ditemukan perilaku pelanggaran 
mulai dari tingkat ringan sampai tingkat berat seperti kasus bolos, 
perkelahian, menyontek, pemalakan, pencurain dan bentuk penyimpangan 
lainnya. Beberapa kegiatan yang dapat dilaksanakan sekolah dalam rangka 
menegakkan kedisiplinan di sekolah: 
(1) Melaksanakan tata tertib dan kultur sekolah, 
(2) Melaksanakan norma-norma yang berlaku dan tata krama pergaulan, 
(3) Menumbuhkan kembangkan sikap hormat dan menghargai warga 
sekolah (Qigi, 2014: 156). 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan, aturan tata 
tertib sekolah merupakan salah satu kontribusi dalam membentuk kondisi 
yang aman dan nyaman, tenang dan sehat, sehingga pembinaan akhlak 
siswa diekolah dapat berjalan dengan baik. Melalui peraturan yang jelas, 
warga sekolah dapat di didik untuk senantiasa disiplin dalam bertingkah 
laku, baik dalam menjalankan tugas  yang sesuai dengan fungsinya. 
Sehingga akan terciptanya kondisi sekolah yang kondusif untuk 
keberlangsungan proses pembelajaran. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Terdapat sejumlah penelitian yang sudah dilakukan terkait dengan 
pendidikan kedisiplinan. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Agustya 
Intansari (2015), tentang “Peningkatan Budaya Disiplin Siswa di Sekolah 
Dasar Negeri Selotapak No. 424 Trawas Mojokerto”, mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini didapat beberapa 
kesimpulan yaitu: (1) Disiplin siswa di Sekolah Dasar Negeri Selotapak No. 
424 sudah menjadi kebiasaan dari individu siswa. bentuk budaya disiplin 
yang telah diterapkan dan dibiasakan adalah meliputi aspek disiplin waktu, 
aspek disiplin dalam bersikap dan aspek dalam menegakkan peraturan 
sekolah. (2) Peran  Kepala Sekolah dan Guru dalam memnerapkan budaya 
disiplin siswa di Sekolah Dasar Negeri Selotapak No. 424 berperan sebagai 
“ing ngarso sung tuladha” artinnya Kepala Sekolah dan Guru berperan 
sebagai pelopor  kedisiplinan bagi siswa yang harus selalu dibimbing, 
diarahkan dan diberi contoh. Kepala Sekolah dan Guru menerapkan banyak 
strategi untuk peningkatan budaya siswa yaitu memberikan keteladanan, 
melakukan pembiasaan dan komunikasi, selain ini juga memberikan hadiah 
(reward) dan hukuman (punishment). (3) Adapun faktor pendukung 
peningkatan budaya disiplin siswa di Sekolah Dasar Negeri Selotapak No. 
424 adalah terciptanya kerjasama dan komunikasi yang baik antara orang 
tua,wali murid dan pihak sekolah khususnya dengan guru melalui kegiatan 
arisan rutin yang dilaksanakan satu minggu sekali dan adanya buku 
penghubung antara wali kelas dengan orang tua siswa kelas rendah. 
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Sedangkan faktor penghambat peningkatan budaya disiplin siswa di Sekolah 
Dasar Negeri Selotapak No. 424 adalah adanya beberapa siswa yang 
bermalas-malasan dalam melaksanakan tugas dan kurang adanya kesadaran 
orang tua membentuk karakter anak. 
Sebuah penelitian juga dilakukan oleh Ari Nopriyadi (2016), tentang 
“Pendidikan Kedisiplinan di Taman Kanak-Kanak Dharma Bakti 1 
Kabupaten Sleman”, mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian 
ini didapat beberapa kesimpulan yaitu: (1) Pendidikan kedisiplinan diterapkan 
dengan mengacu peda pembentukkan pengenalan dan pembiasaan 
kedisiplinan pada siswa. Pembentukkan pengenalan dan pembiasaan 
kedisiplinan itu melalui peraturan, hukuman, penghargaan, dan konsistensi. 
Pendidikan kedisiplinan yang dilakukan di Tk Dharma Bakti 1 lebih pada 
pendekatan kasih sayang yang mengacu pada kedisiplinan yang demokratis. 
92) Kendala-kendala yang terjadi di Tk Dharma Bakti 1, terlihat pada 
kurangnya pemahaman guru tentang karakteristik anak usia dini, guru 
melakuakn pengenalan dan pembiasaan hanya berdasarkan pengalaman, guru 
bukan berasal darin kalangan profesional guru PIAUD dan kurangnya 
kepedulian orang tua terhadap perkembangan anak di sekolah. (3) Mengatasi 
kendala-kendala pendidikan kedisiplinan di Tk Dharma Bakti 1 dilakukan 
dengan cara pihak sekolah lebih menekankan pada pertauran dan hukuman 
yang diterapkan. Selain itu, guru juga mengikuti pelatihan-pelatihan 
pendidikan, dan mengadakan kerjasama antara guru dengan orang tua setiap 
rapat komite sekolah, juga membahas perkembangan kedisiplinan siswa. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Ditinjau dari segi metodologi, penelitian ini merupakan jenis penelitian 
lapangan yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah pencarian fakta 
dengan intepretasi yang tepat. Ketepatan intepretasi bergantung pada 
ketajaman analisa, objektivitas, sistemik maka penelitian kualitatif ini bersifat 
kualitatif deskriptif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007: 6). 
Penelitian  deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, 
gejala atau keadaan. Penelitian deskriptif juga bukan merupakan eksperimen 
karena tidak dimaksudkan untuk mengetahui akibat dari suatu perlakuan. 
Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan atau menerangkan 
gejala. Menganalisis penelitian dengan menggunakan deskriptif adalah 
memberikan predikat kepada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi 
sebenarnya. Predikat yang diberikan kepada variabel  tersebut dalam bentuk 
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peringkat yang sebanding dengan atau atas dasar kondisi yang diinginkan. 
Data yang bersifat kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang 
dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan dan untuk mengetahui penyebab pendidikan 
kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali dapat berhasil. 
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan secara 
cermat dan mendalam terhadap terhadap data yang dikumpulkan sehingga 
menghasilkan informasi tentang kualitas suatu data yakni data-data yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Adapun lokai penelitian dan 
waktu untuk melakukan penelitian ini adalah: 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini bertempat di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
yaitu salah satu sekolah binaan Lembaga Pendidikan Ma’arif NU 
Cabang Boyolali Terakreditasi A yang beralamat di desa Kanoman RT. 
01/08 Gagaksipat Ngemplak Boyolali. 
2. Waktu  
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari  sampai bulan Mei 
2019. 
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C. Subjek dan Informan 
Subjek dan informan menduduki peranan terpenting dalam sebuah 
penelitian. Tanpa adanya kedua ha tersebut peneliti tidak akan mendapatkan 
data yang diperlukan selama proses penelitian. 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber utama dalam 
penelitian (Andi Prastowo, 2011: 195). Dalam subjek penelitian juga 
dapat berwujud benda, hal atau tempat sumber data untuk variabel 
penelitian melekat dan yang dipermasalahkan. Subjek dalam penelitian 
ini adalah guru kelas baik dari kelas 1 sampai dari kelas 6, guru mata 
pelajaran Bahasa Inggris dan Penjaskes, dan siswa, sebagai subjek pelaku 
aktifitas yang melakukan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dapat merespon, 
memberikan informasi tentang data penelitian. Sugiyono (Andi Prastowo, 
2011) teknik menentukan informan yaitu dengan jalan peneliti memasuki 
situasi sosial tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada 
orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut. Adapun 
informan dalam penelitainn ini adalah kepala sekolah, guru kelas, guru 
mapel, komite madrasah, dan siswa. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dala penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Data yang dimaksudkan adalah data yang benar-benar diperlukan untuk 
menjelaskan dan menggambarkan permasalahan yang sedang dikerjakan. 
Maka dari itu data yang di butuhkan harus diupayakan selengkap mungkin, 
sehingga bisa mempermudah dalam menganalisanya. Teknik pengumpulan 
data dalam kualitatif secara garis besar ada dua jenis yaitu teknik 
pengumpulan data yan bersifat interaktif, meliputi wawancara mendalam, 
observasi berperan, dan focus group discussion, dan teknik data yang bersifat 
noninteraktif, seperti kuesioner, mencatat dokumen atau arsip dan observasi 
tak berperan (Sutopo, 2006: 66). 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam setting, berbagai sumber, dan 
berbagai cara (Sugiyono, 2015). Berdasarkan dari sumber data, dapat 
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
sedangkan sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 
Berdasarkan dari cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik 
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
cara observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. 
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1. Observasi 
Metode observasi merupakan  suatu usaha sadar untuk mengumpulkan 
data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang terstandar. 
Nasution (Sugiyono, 2015: 226) observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan 
pengodenan serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan 
organisasi, sesuai dengan tujuan empiris, dengan tujuan untuk mengamati 
pelaksanaan pendidikann kedisiplinan siswa dan seluruh aktifitasnya 
dalam mengikuti berbagai kegiaan di sekolah. Manfaat dari teknik 
observasi dapat diperoleh pandangan holistik atau menyeluruh jadi, akan  
lebih dapat memahami konteks data dalam keseluruhan sosial. Dengan 
observasi akan diperoleh pengalaman langsung, sehingga peneliti 
menggunakan pendekatan induktif yang memungkinkan melakukan 
penemuan atau discovery, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep atau 
pandangan sebelumnya. Observasi berkemungkinan dapat memberikan 
hal-hal yang kurang atau tidak dapat diamati ataupun diungkapkan dalam 
wawancara, dan dapat dimanfaatkan juga untuk memperoleh gambaran 
yang lebih komprehensif. 
Dalam pelaksanaan teknik observasi, menurut Spradley (Sugiyono, 
2015: 230) melalui tiga tahapan yaitu (1) observasi deskriptif, pada tahap 
ini, peneliti belum membawa masalah yang akan di teliti, maka dari itu 
pada tahap ini melakukan penjelajah umum dan menyeluruh, melakukan 
deskripsi terhadap semua orang yang dilihat, didengar dan dirasakan. 
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Semua data direkam, maka dari itu hasil observasi ini disimpulkan dalam 
keadaan yang belum tertata. Observasi pada tahap ini sering disebut 
sebagai grand tour observation, yang menghasilkan kesimpulan pertama. 
(2) Observasi terfokus, pada tahap ini sudah melakukan mini tour 
observation, yaitu suatu observasi yang telah dipersempit untuk 
difokuskan pada aspek tertentu. (3) Observasi terseleksi, pada tahap ini 
melakukan menguraian fokus yang ditemukan sehingga datanya lebih 
rinci. Dengan melakukan analisis komponensial terhadap fokus, maka 
tahap ini telah menemukan karakteristik, kontras-kontras/perbedaan dan 
kesamaan antar satu kategori dengan kategori lain. Serta pada tahap ini 
diharapkan telah menemukan pemahaman yang mendalam atau hipotesis. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan mengetahui hal-hal mengenai 
responden lebih mendalam. Esterberg (Sugiyono, 2002) mendefinisikan  
wawancara yaitu “ a meeting of two person to exchange information and 
idea through question and responses, resultingin communication and joint 
construction of meaning about a particular topic”. Maksudnya, 
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Jadi dengan wawancara, akan 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
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menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini 
tidak bisa ditemukan melalui observasi. Definisi lain dari wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
tersebut. 
Wawancara digunakan untuk mendapatka informasi yang berkenaan 
denganpelaksanaan pendidikan kedisiplinan di MI Gagaksipat 1Ngemplak 
Boyolali. Wawancara langsung untuk memperoleh tanggapan, pemdapat, 
perasaan, dan harapan-harapan dengan cara bertanya langsung kepada 
informan. Wawancara ditujukan kepada kepala sekolah, guru kelas, guru 
bimbingan konseling, siswa dan masyarakat sekitar di sekolah. 
Data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi merupakan 
data primer. Data primer diperoleh secara mentah-mentah dari responden 
dan masih memerlukan analisa lebih lanjut. Data yang didapatkan masih 
polos, tidak menutup-nutupi atau mengganti dengan jalan pikirannya, di 
ceritakan sesuai yang didapat atau yang dilihat sesuai dengan keadaannya. 
Sedangkan data yang diperoleh dari atau berasal dar bahan kepustakaan 
disebut data sekunder. Data ini biasanya digunakan untukmelengkapi data 
primer, mengingat bahwa data primer dapat dikatakan sebagai data praktek 
yang ada secara langsung dalam praktek di lapangan  atau ada dilapangan 
karenapenerapa suatu teori. Antara kedua data tersebut saling melengkapi 
dan menunjang, meskipun pada dasarnya kedua data tersebut  berdiri 
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sendiri-sendiri. Dalam penelitian untuk mencapai kelengkapan semuanya 
sangat ada dan ditunjang dengan data sekunder demikian pula sebaliknya, 
data sekunder akan mudah didapatkan apabila data primer cukup lengkap 
dalam menujang permasalahan. Dalam penelitian ini yang termauk data 
primer yaitu UUSPN, dan yang termasuk data sekunder yaitu buku 
pendukung, buku tentang sosiologi pendidikan dan pendidikan karakter. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan menelaah dokumen, arsip, maupun referensi yang memepunyai 
relevansi dengan tema penelitian dalam aplikasinya selama proses 
penelitian. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan berbagai informasi 
khususnya untuk melengkapi data yang tidak diperoleh dalam wawancara 
dan observasi. 
Dokumentasi mencakup semua informasi yang berupa tulisan atau 
gambar, rekaman suara dan sebagainya tentang suatu fenomena yang telah 
tersedia (dikumpulkan). Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya 
monumental dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories),  cerita, biografi, 
peraturan, dan kebijakan. Dokumentasi yang berbentuk gambar, misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa. Dokumentasi yang berbentuk karya, misalnya 
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film. Dokumentasi 
termasuk dalam sumber penelitian sekunder. Analisis dokumen dilakukan 
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untuk mengumpulkan data yang bersumber dari arsip dan dokumen baik 
yanng berada di sekolah maupun yang berada di luar sekolah, yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang meliputi profil sekolah, pembagian 
tugas guru dan karyawan, kurikulum dan kegiatan luar kelas di MI 
Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. 
 
E. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi yang memanfaatkan jenis sumber data yang 
berbeda untuk menggali data yang sejenis. Dalam teknik pengumpulan data, 
triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada.  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau pembanding terhadap data itu. Apabila melakukan pengumpulan data 
dengan triangulasi, maka akan didapati mengumpulan data serta menguji 
kredibilitas data sekaligus, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai 
teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.  
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi 
atau data dengan cara yang berbeda. Untuk memperoleh kebenaran informasi 
tersebut, peneliti dapat menggunakan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga 
menggunakan teknik triangulasi sumber. Teknik triangulasi ini berarti 
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menggunakan sumber data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 
sumber yang sama. Nilai dari teknik pengumpulan data dengan triangulasi 
adalah untuk mengetahui data yang diperoleh convergent (meluas), tidak 
konsisten atau kontadiksi. Oleh karena itu dengan menggunakan teknik 
triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih 
konsisten, tuntas dan pasti. Moleong (2007: 33) triangulasi adalah 
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain. Dalam 
penelitian ini triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara 
dari informan-informan yang berbeda untuk mendapatkan data. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, 
dan setelah selesai di lapangan. Analisis sebelum di lapangan dilakukan 
terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan 
digunakan  untuk menentukan fokus penelitian. Nasution (Sugiyono 2015) 
menyatakan analisis dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 
sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai selesai penulisan 
hasil penelitian. Dalam menganalisa data hendaknya diarahkan pada data-data 
yang dimuat dalam bab penyajian data, dan mengarah pada mencari jawaban 
atas permaslahan, yang nantinya akan bermuara pada kesimpulan. Analisis 
dalam penelitian merupakan bagian terpenting, karena dengan analisis, data 
yang akan nampak manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah 
penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian. Dalam analisis dipisahkan 
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antara data terkait (relevan) dan data yang kurang terkait atau sama sekali 
tidak ada kaitannya. 
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 
jawaban yang diwawancarai. Apabila jawaban yang diwawancarai setelah 
dianalisis terasa belum memuaskan, maka akan melanjutkan pertanyaan lagi, 
sampai tahap tertentu, sampai memperoleh data yang dianggap kredibel. 
Miles and Huberman (Sugiyono, 2015), mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Menurut 
Miles dan Huberman (Zainal, 2012: 153), untuk menganalisis data kualitatif 
dapat menggunakan model analisis interaktif. Terdapat empat langkah pokok 
dalam analisis modei ini yaitu (1) pengumpulan data, (2) penyederhanaan 
data, (3) pemaparan data, (4) penarikan dan pengujian simpulan. 
1. Pengumpulan data 
Pengumpula data merupakan proses untuk mencari atau mendapatkan 
data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dengan bantuan metode 
penelitian yang sudah ditetapkan. Untuk itu peneliti dapat memilih 
informan yang dapat menberikan informasi tepat dan terpercaya mengenai 
unsur-unsur pusat perhatian penelitian (Zainal, 2012: 174). 
2. Penyederhanaann data 
Penyederhanaan data sama halnya dengan reduksi data yang 
merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi dari 
jenis informasi yang tertulis lengkap dalam catatan lapangan. Proses ini 
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berlangsung terus selama proses penelitian. Bahkan bisa dikatakan bahwa 
prosesnya sudah dimulai sebelum proses pengumpulan data dimulai. 
3. Pemaparan data 
Sajian data merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi 
dalam bentuk narasi lengkap yang selanjutnnya memungkinkan dapat 
dilakukan simpulan penelitian. Selain berbentuk narasi kelimat, sajian data 
dapat berbentuk matriks, gambar/skema, dan tabel sebagai pendukung 
narasinya. 
4. Penarikan dan pengujian kesimpulan 
Hasil penelitian dari reduksi data dan sajian data kemudian ditarik 
menjadi kesimpulan. Simpulan peru diverifikasi agar cukup tepat dan bisa 
dipertanggungjawabkan.   
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Matthew B. Miles dan Michael Huberman (Zainal, 2007: 20), 
menggambarkan hubungan dari keempat langkah-langkah dalam penelitain 
model ini dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Komponen-komponen analisis data : Model Interaktif 
Dari bagan yang tertera pada gambar diatas, langkah yang akan 
ditempuh dalam penelitian ini adalah: 
a. Melakukan analisis awal bila data yang didapat sudah cukup maka data 
dapat dikumpulkan. 
b. Mengembangkan bentuk sajian data dengan menyusun coding dan 
matrik yang berguna untuk penelitian selanjutnya. 
c. Melakukan analisis data dan mengembangkan amtrik antar kasus. 
d. Melakukan verifikasi, pengayaan dan penolakan data apabila dalam 
persiapan analisis ternyata ditemukan data yang kurang lengkap atau 
Pengumpulan Data 
(data Collection) 
Conclusions 
Drawing/verivikas 
Reduksi Data (Data 
Reduction) 
Penyajian Data 
(Display Data) 
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kurang jelas, maka perlu dilakukan pengumpulan data lagi secara 
terfokus. 
e. Melakukan analisis antar kasus, dikembangkan struktur sajian data bagi 
susunan laporan. 
f. Merumuskan kesimpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
g. Merumuskan implikasi kebijakan sebagai bagian dari pengembangan 
sarana dalam laporan akhir penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Latar setting penelitian 
a. Sejarah Berdirinya MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Penelitian ini di laksanakan di MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
Boyolali. MI Gagaksipat didirikan sejak tahun 1988, nama MI ini 
dari dulu tidak berubah tetap sama yaitu MI Gagaksipat  1  yang 
berada di dukuh Kanoman RT 01 RW 08 kecamatan Ngemplak 
kabupaten Boyolali provinsi Jawa Tengah. MI Gagaksipat  1 ini 
terakreditasi A dengan nomor NPWP Madrasah yaitu 
00.403.045.8.572.000 (Dokumentasi MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
Boyolali, 2016). 
Berdasarkan buku profil MI Gagaksipat  1  Ngemplak 
Boyolali 2016, MI Gagaksipat  1  Ngemplak Boyolali dibawah 
naungan Yayasan Lembaga Pendidikan  Ma’arif NU Cabang 
Boyolali, dengan alamat yayasan Alamat Yayasan Jalan Raya 
Boyolali – Semarang Km. 01, Winong, Boyolali. Luas bangunan MI 
Gagaksipat  1 Ngemplak adalah 244 m
2
,
 
dengan no Akte Pendirian 
Yayasan yaitu Wk/5b/38/Pgm/MI/1988. MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
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di bawah pimpinan kepala madrasah Achmad Tri Wijayanto, S.Pd 
pada tahun 2016 sampai dari sekarang. 
b. Visi dan Misi 
Visi adalah pandangan jauh tentang suatu perusahaan ataupun 
lembaga dan lain-lain, visi juga dapat di artikan sebagai tujuan 
perusahaan atau lembaga dan apa yang harus dilakukan untuk 
mencapai tujuannya tersebut pada masa yang akan datang atau masa 
depan. Visi tidak dapat dituliskan secara lebih jelas karena 
menerangkan mengenai detail gambaran sistem yang ditujunya, ini 
disebabkan karena perubahan ilmu serta situasi yang sulit diprediksi 
selama masa yang panjang. 
Adapun visi dari MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali yaitu,  
“Terwujudnya Generasi Islam yang Terampil Qiro’ah, Tekun 
Beribadah, Berakhlak Karimah dan Unggul Dalam Prestasi”.  
Mewujudkan visi, tidaklah bisa terwujud apabila yang 
berperan hanya salah satu komponen saja, melainkan ini semua akan 
berjalan sesuai harapan dengan syarat semua komponen sekolah 
terlibat dalam visi tersebut. Adanya partisipasi dan kerjasama dari 
semua komponen sekolah tersebutlah yang paling terpenting dalam 
pencapaian visi ini. Dengan terwujudnya visi ini, seluruh komponen 
MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali sudah turut andil dalam 
mensukseskan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertulis 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
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pendidikan nasional. Indikatornya adalah mengembangkan sumber 
daya manusia yang unggul dalam prestasi dan berakhlak mulia. 
Visi yang sudah ditetapkan haruslah didukung oleh misi yang 
baik dan terarah. MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali menetapkan 
misi yang jelas untuk mewujudkan visi yang sudah ada, adapun misi 
tersebut adalah :  
1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam 
pencapaian prestasi akademik dan non akademik. 
2) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam mempelajari 
Al Qur’an dan menjalankan ajaran agama Islam. 
3) Mewujudkan pembentukkan karakter islami yang mampu 
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 
4) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. 
5) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, 
transparan dan akuntabel (Dokumentasi MI Gagaksipat 1 
Ngemplak Boyolali, 2016). 
Setiap lembaga tentunya mempunyai tujuan pendidikan 
dalam penyelenggaraannya, begitu juga dengan MI Gagaksipat 1 
Ngemplak Boyolali mempunyai tujuan dalam mencapai jasil yang 
sesuai dengan yang diharapkan. Adapun tujuan dari MI Gagaksipat 1 
Ngemplak Boyolali terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. 
Tujuan umum adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
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kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Tujuan khusus yaitu: 
a) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran aktif (PAKEM, CTL) 
b) Mengembangkan potendi akademik, minat dan bakat siswa 
melalui layanan bimbingan dan konseling serta kegiatan 
ekstrakulikuler 
c) Membiasakan perilaku Islami di lingkungan madrasah 
d) Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai rata-rata 7,5 
e) Meningkatkan prestasi akademik siswa dibidang seni dan 
olahraga lewat kejuaraan dan kompetisi (Dokumentasi MI 
Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali, 2016). 
 
c. Struktur Kurikulum MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
1) Kegiatan Akademik 
Dalam mewujudkan tujuan pendidikan MI Gagaksipat 1 
Ngemplak Boyolali, disusunlah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Penyusunan 
perangkat tersebut menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan dan Kurikulum 2013. Untuk kelas I dan IV 
menggunakan kurikulum 2013, sedangkan untuk kelas II, III, V 
dan VI menggunakan KTSP. 
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Dalam kurikulum 2013 aspek penilaianya dibagi menjadi 
4 yaitu keterampilan (KI-4), pengetahuan (KI-3), sosial (KI-2), 
dan spiritual (KI-1). Pembelajaran di tingkat Madrasah pada 
Kurikulum 2013 disajikan menggunakan pendekatan tematik-
integratif. Mata pelajaran, yang kemudian disebut muatan 
pelajaran, di dalamnya terdiri dari: pendidikan agama dan budi 
pekerti, pendidikan pancasila dan kewarganegaraan, matematika, 
bahasa indonesia, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan 
sosial, seni budaya dan prakarya (termasuk muatan lokal), 
pendidikan jasmani dan kesehatan (termasuk muatan lokal), 
bahasa daerah (sesuai dengan kebijakan sekolah masing-masing). 
Semuanya dipadukan dalam satu buku yang dinamakan buku 
tematik, kecuali mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti dan mata pelajaran Bahasa Daerah. 
Sedangkan KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat 
satuan pendidikan, struktur, dan muatan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus. Pelaksanaan KTSP 
mengacu pada Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006 tentang 
Pelaksanaan SI dan SKL. Standar isi adalah ruang lingkup materi, 
dan tingkat kompetensi yang dituangkan dalam persyaratan 
kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian kompetensi mata 
pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi peserta 
didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.  
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Standar isi merupakan pedoman untuk pengembangan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan yang memuat: kerangka 
dasar, dan struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat 
satuan pendidikan yang dikembangkan di tingkat satuan 
pendidikan, dan kalender pendidikan. 
Tabel 4.1 
Struktur Kurikulum 
(Dokumentasi MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali, 2016) 
No Komponen Kelas dan Alokasi waktu 
I II III IV V VI 
A.  Mata Pelajaran       
1.  Pendidikan Agama Islam 2 2 2 2 2 2 
 a. Al Qur’an Hadist 2 2 2 2 2 2 
 b. Akidah Akhlak 2 2 2 2 2 2 
 c. Fiqih 2 2 2 2 2 2 
 d. Sejarah Kebudayaan Islam - - 2 2 2 2 
2.  Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2 
3.  Bahasa Indonesia 4 4 4 5 5 5 
4.  Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 
5.  Matematika  4 4 4 5 5 5 
6.  Ilmu Pengetahuan Alam 3 3 3 4 4 4 
7.  Ilmu Pengetahuan Sosial 2 2 2 3 3 3 
8.  Seni Budaya dan Prakarya 2 2 2 4 4 4 
9.  Pendidikan Jasmani, Olahraga, 
dan Kesehatan 
3 3 3 4 4 4 
B. Muatan Lokal 2 2 2 2 2 2 
 Bahasa Daerah 1 1 1 2 2 2 
 Bahasa Inggris - - - 2 2 2 
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C. Pengembangan Diri 2*) 2*) 2*) 2*) 2*) 2*) 
 
2) Kegitan Non Akademik 
Diluar kegiatan akademis, MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
Boyolali juga melaksanakan kegiatan-kegiatan di luar luar kelas, 
antara lain : kegiatan pemupukan prestasi, kegiatan penyaluran 
bakat dan minat, serta kegiatan sosial kemasyarakatan. Kegiatan 
tersebut dilaksanakan dalam bentuk kegiatan intrakulikuler dan 
kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan tersebut adalah : sholat Dhuha, 
sholat Duhur, murojaah (menghafal Juz Amma, ayat kursi dan 
Asmaul Husna), jum’at bersih (progam AKSI), upacara, pramuka, 
qiro’ah/MTQ, rebana/hadrah, pencak silat, khot/kaligrafi, bulu 
tangkis dan sepak bola. 
 
d. Prestasi Akademik dan Non Akademik MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
Boyolali 
Prestasi siswa MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali baik dari 
prestasi akademik maupun prestasi non akademik 3 tahun terkahir ini 
cukup membanggakan, berikut ini yang tertera dalam tabel: 
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Tabel 4.2 
Prestasi Akademik dan Non Akademik 
(Dokumentasi MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali, 2016) 
No Jenis Lomba Tingkat Tahun Juara 
1. Khitobah putri Kecematan 2017 1 
2. Khitobah putra Kecematan 2017 2 
3. Lomba pidato bahasa Jawa 
AKSIOMA (Ajang Kompetensi Seni 
dan Olahraga Madrasah) 
Kabupaten 2017 1 
4. PORSEMA OSNU II Kabupaten 2016 Umum 
5. Lomba bulu tangkis tunggal putra 
PORSEMA OSNU II 
Kabupaten 2016 1 
6. Lomba MTQ putri PORSEMA OSNU 
II 
Kabupaten 2016 1 
7. Lomba pidato bahasa Jawa putri  
PORSEMA OSNU II 
Kabupaten 2016 1 
8. Khitobah putri Ngemplak 2016 2 
9. Lomba MTQ putri POERSEMA 
OSNU II 
Kabupaten 2015 2 
 
e. Sarana dan prasarana MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Sarana dan prasarana di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
dapat dilihat dari dokumentasi inventaris sekolah, berikut ini 
dijelaskan perkembangan fisik (data sarana prasarana) dari MI 
Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali: 
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Tabel 4.3 
Sarana dan Prasarana 
(Dokumentasi MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali, 2016) 
No Jenis 
Prasarana 
Jumlah 
Ruang 
Jumlah 
Ruang 
Kondisi 
Baik 
Jumlah 
Ruang 
Kondisi 
Rusak 
Kategori Kerusakan 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Sedang 
Rusak 
Berat 
1 Ruang Kelas 6 3 3   3 
2 Perpustakaan 1 1     
3 R. Lab. IPA       
4 R. Lab. Biologi       
5 R. Lab. Fisika       
6 R. Lab. Kimia       
7 R. Lab. 
Komputer 
1 1     
8 R. Lab. Bahasa       
9 R. Pimpinan 1 1     
10 R. Guru 1 1     
11 R. Tata Usaha       
12 R. Konseling 1 1     
13 Tempat 
Beribadah 
1 1     
14 R. UKS       
15 Jamban 2  2 2   
16 Gudang 1  1   1 
17 R. Sirkulasi       
18 Tempat Olah 
Raga 
1 1     
65 
 
19 R. Organisasi 
Kesiswaan 
      
20 R. Lainnya       
 
f. Jumlah Siswa 
Adapun jumlah siswa (data siswa) dari MI Gagaksipat 1 
Ngemplak Boyolali tahun ajaran 2018/2019, dapat dilihat dari 
dokumentasi sekolah, adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Jumlah Siswa 
(Dokumentasi MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali, 2016) 
Kelas Perempuan Laki-laki Jumlah Siswa Jumlah Rombel 
I 21 8 21 1 
II 13 4 17 1 
III 11 9 20 1 
IV 10 9 19 1 
V 14 10 24 1 
VI 10 5 15 1 
 
g. Daftar Guru 
Sedangkan daftar guru (data pendidik dan tenaga 
kependidikan) dari MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali tahun 
ajaran 2018/2019, dapat dilihat dari dokumentasi sekolah, yaitu 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Daftar Guru 
(Dokumentasi MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali, 2016) 
No Nama L
/P 
TTL Pendidikan Mulai 
Kerja 
di MI 
Mengajar 
per Jam/ 
Minggu 
Guru 
Terakhir Jurusan  Tahun  
1. Ahmad 
Tri 
Wijaya
nto, 
S.Pd. 
L Boyolali, 
12-07-
1980 
S1 PGSD 2014 19-
07-
2004 
53 Kepala 
Madrsa
h 
2. Dwi 
Irtanto, 
S.Pd.I. 
P Boyolali, 
17-03-
1973 
S1 PAI 2009 01-
10-
1994 
38 Guru 
kelas 
3. Dwi 
Mulyati 
Ningru
m, 
S.Pd.I. 
P Boyolali, 
30-09-
1982 
S1 PAI 2004 16-
06-
2001 
37 Guru 
kelas 
4. Siti 
Zuhriya
h 
P Boyolali, 
08-07-
1970 
PGA PAI 1990 16-
07-
2007 
28 Guru 
kelas 
5. Bamba
ng 
Purwad
i, S.Pd. 
L Boyolali, 
20-12-
1977 
S1 Penjas 2012 16-
07-
2007 
27 Guru 
kelas 
6. Qomari
, S.Ag. 
L Boyolali, 
11-02-
1962 
S1 PAI 1996 01-
07-
2012 
26 Guru 
Aqidah 
Akhlak 
7. Innike 
Marbita 
P Surakart
a, 06-07-
S1 Biologi 2016 01-
07-
31 Guru 
kelas 
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Putri, 
S.Pd. 
1994 2017 
8. Fazia 
Qori’ah 
Nurdin, 
S.Pd. 
P Boyolali, 
21-06-
1993 
S1 B.Ingg 2016 01-
07-
2017 
33 Guru 
B.Ingg 
9. Puji 
Rusiya
na, 
S.Pd.S
D. 
P Wonogir
i, 08 – 06 
– 1988   
S1 PGSD 2012 01-
07-
2017 
29 Guru 
kelas 
10. Edi 
Subiya
nto 
L Boyolali, 
02-10-
1981 
SMK Seni 
dan 
Kerajin
an 
2001 01-
07-
2015 
 Penjaga 
Madras
ah 
 
2. Pendidikan Kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
Boyolali 
Data penelitian tentang pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali, diperoleh 
menggunakan instrumen pengumpulan data dengan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk menggali 
informasi mengenai faktor yang mempengaruhi dalam hal 
kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. Faktor 
tersebut menjadi suatu alasan terjadinya kedisiplinan pada diri 
seseorang. Berikut ini penyajian data penelitian tentang pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
Boyolali. 
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a. Pembiasaan di sekolah 
Yang dimaksud kebiasaan adalah perbuatan yang sering 
diulang-ulang sehingga mudah untuk dikerjakan. Berhubungan 
dengan sikap kebiasaan maka hendaknya manusia memaksakan diri 
untuk mengulang-ulang perbuatan yang baik sehingga terbentuknya 
sikap yang baik. 
Berdasarkan catatan lapangan wawancara dengan guru dari 
lampiran paragraf 3 dengan bapak Irtanto, S.Pd.I selaku guru kelas 
VI MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali pada tanggal 28 Mei 2019, 
yang menyatakan bahwa, keterlibatan guru dalam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan, guru harus disiplin dahulu, karena guru di 
sekolah menjadi pengganti orang tua bagi siswa, jadi hal-hal yang 
dilakukan oleh guru harus sesuai dengan peraturan sekolah. 
Keterlibatan guru dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
dilihat pada saat siswa tidak mematuhi peraturan yang diterapkan 
sekolah yaitu memberikan sanksi atau hukuman, pemberian sanksi 
tersebut bertujuan memberikan pembelajaran akibat dari siswa 
yang tidak mau mematuhi peraturan sekolah. Maka dari itu, guru 
harus selalu mengamati dan memantau kedisiplinan siswa baik 
pada saat pelaksanaan pembelajaran di kelas maupun aktifitas 
siswa di luar kelas. 
Pernyataan tersebut diperkuat dari catatan lapangan 
wawancara dengan guru dari lampiran paragraf 12 dengan bapak 
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Qomari, S.Ag selaku guru kelas V MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
Boyolali, pada tanggal 29 Mei 2019, yang menyatakan bahwa, 
keterlibatan seorang guru dalam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan. Untuk menerapkan peraturan pada siswa tentunya 
mereka memberikan contoh yang baik terlebih dahulu, seperti 
datang tepat, siswa tidak mungkin menaati peraturan kalau gurunya 
pun sering terlambat masuk kelas. Maka dari itu, guru dapat 
menjadi suri tauladan yang baik bagi siswa. 
Pernyataan tersebut diperkuat dari catatan lapangan 
wawancara dengan guru dari lampiran paragraf 19 dengan ibu 
Fazia, S.Pd selaku guru kelas IV MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
Boyolali, pada tanggal 29 Mei 2019, yang menyatakan bahwa, 
keterlibatan guru dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan yaitu 
memberikan nasehat tentang pentingan kedisiplinan serta 
mengingatkan dan memantau perilaku siswa baik di kelas maupun 
di luar kelas. Dalam kasus siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan 
rumah, bu Ani mengambil kebijakan siswa harus keluar kelas dan 
mengerjakan tugas tersebut di luar kelas. Hal ini ditujukan semata-
mata memberikan efek jera pada siswa agar mengerjakan tugas 
pekerjaan rumah yang diberikan guru. 
Pernyataan tersebut diperkuat dari catatan lapangan 
wawancara dengan siswa dari lampiran paragraf 8 dengan ananda 
Zulfa Septiana Kholifatul Nisa siswa kelas V MI Gagaksipat 1 
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Ngemplak Boyolali, pada tanggal 29 Mei 2019, yang menyatakan 
bahwa, keterlibatan saya dalam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan saya yaitu dengan mematuhi peraturan yang berlaku di 
sekolah dengan memakai seragam sesuai jadwal yaitu hari senin 
dan selasa memakai seragam merah putih, hari rabu dan kamis 
memakai seragam batik yayasan, hari jum’at memakai seragam 
pramuka dan sabtu memakai kaos olahraga. Sedangkan kegiatan 
ekstrakulikuler yang saya ikuti yaitu pramuka yang dilaksanakan 
pada hari Jum’at ba’da sholat Jum’at dan Qiro’ah yang 
dilaksanakan hari Sabtu setelah kegiatan belajar mengajar selesai. 
Berdasarkan lampiran  tersebut, dapat diketahui bahwa 
palaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 
Ngemplak Boyolali, antara guru dan siswa harus seimbang, guru 
menjadi panutan atau suri tauladan bagi siswa. apabila guru tidak 
bisa menjadi panutan yang baik, siswa pun juga demikian. 
Sehingga seluruhanggota dari sekolah haruslah berkerja sama 
dalam mewujudkan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa di 
MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. 
b. Pembiasaan di rumah 
Pembiasaan di rumah tidak kalah penting karena selain waktu 
anak digunakan untuk di sekolah anak menghabiskan waktu di 
rumah. peran orang tua yang sangat menerukan akan pembiasaan di 
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rumah, maka kontrol dari orang tua atau wali anak harus 
ditekankan. 
Berdasarkan catatan lapangan wawancara dengan kepala 
madrasah dari lampiran paragraf 10 dengan bapak Ahmad, S.Pd 
selaku kepala MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali pada tanggal 28 
Mei 2019, yang menyatakan bahwa, faktor yang mendukung dalam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan antara lain guru, orang tua 
serta anggota masyarakat sekitar. Dalam rumah orang tua yang 
berperan dalam semua kegiatan yang dilakukan oleh anak, mulai 
dari bangun tidur sampai tidur lagi. Karena pada saat di sekolah 
siswa berinteraksi penuh dengan guru ketika maka dari itu guru 
adalah faktor pendukung utama dalam kelas. Mengingat manusia 
adalah makhluk sosial maka tidak dapat dipungkiri bahwa manusia 
tidak bisa hidup tanpa orang lain, maka hal ini masyarakat sekitar 
juga menjadi faktor pendukung terjalinnya sikap sosial yang baik. 
Pernyataan tersebut diperkuat dari catatan lapangan 
wawancara dengan guru dari lampiran paragraf 8 dengan bapak 
Irtanto guru kelas VI MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali, pada 
tanggal 29 Mei 2019, yang menyatakan bahwa, faktor pendukung 
dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan dalam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan dapat dari faktor internal dan ekternal. 
Faktor internal yaitu dari diri sendiri. Kemudian faktor ekternalnya 
yaitu keluarga terlebih dari orang tua, orangtua haruslah mendidik 
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anaknya menanamkan rasa kedisiplinan sejak kecil sehingga pada 
waktu dewasa orang tua tidak kesulitan dalam mengatasi kenakalan 
yang di perbuat oleh anak, guru dan sarana prasarana sekolah. 
Berdasarkan lampiran  tersebut, dapat diketahui bahwa 
palaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 
Ngemplak Boyolali, harus sinkron antara perilaku yang ketika di 
ekolah dan perilaku di rumah. Pada saat di sekolah guru yang 
mengawasi perilaku siswa, tetapi kalau di rumah orangtua lah yang 
harus mengawasi perilaku anak. maka dari itu, perlunya 
komunikasi antara pihak madrasah dengan orangtua atau wali dari 
siswa. Sehingga seluruhanggota dari sekolah haruslah berkerja 
sama dalam mewujudkan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali.  
c. Keteladanan guru 
Berdasarkan catatan lapangan wawancara dengan kepala 
madrasah dari lampiran paragraf 5 dengan bapak Ahmad, S.Pd 
selaku kepala MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali pada tanggal 28 
Mei 2019, yang menyatakan bahwa, respon siswa terhadap 
pelaksanaan pendidikan kedisiplian pada awalnya para siswa resah 
dan belum dapat mengikuti peraturan dengan baik, hal itu 
dikarenakan mereka belum terbiasa. Berjalannya waktu, kebiasaan 
yang dilakukan secara berulang-ulang pelaksanaan kedisiplinan 
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tersebut berjalan dengan baik, siswa menerima dan mampu 
melaksanakan kegiatan tersebut dengan penuh perhatian. 
Pernyataan tersebut diperkuat dari catatan lapangan 
wawancara dengan siswa dari lampiran paragraf 2 dengan ananda 
Cahyo Tri Wiranto siswa kelas VI MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
Boyolali, pada tanggal 29 Mei 2019, yang menyatakan bahwa, 
tanggapan tentang pelaksanaan pendidikan kedisiplinan yang 
diterapkan di sekolah, walaupun di sekolah sudah diterapkan 
peraturan tetapi masih ada siswa yang melanggar tetapi hanya 
beberapa saja. Pelanggaran tata tertib yang masih sering di lakukan 
oleh kelas VI yaitu berkelahi sesama teman. 
Berdasarkan lampiran  tersebut, dapat diketahui bahwa dalam 
pengenalan pendidikan kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 
Ngemplak Boyolali, pada awalnya sulit dilakukan, karena hal ini 
tidak muncul dari dii sendiri. Sehingga kesan dari pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan seakan-akan memaksakan bagi siswa harus 
melakukan apa yang harus di lakukan. Tetapi setelah mere 
beradaptasi dengan baik hal ini dilakukan sesuai dengan hati nurani 
mereka masing-masing. 
Adanya interaksi yang baik sangat dibutuhkan untuk 
menunjang pelaksanaan kegiatan kedisiplinan siswa, maka dari itu 
hal ini akan menumbuhkan koneksi yang baik dan saling 
menghormati serta tidak ada jarak dari masing-masing individu 
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karena dilihat dari jabatan serta kedudukannya antara guru dengan 
siswa. Dari perencanaan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali memiliki penjabaran 
kegiatan-kegiatan yang menunjang terlaksananya kedisiplinan 
siswa di sekolah, antara lain: 
1) Kedatangan siswa 
Kedatangan siswa di sambut oleh guru piket di depan 
gerbang pintu masuk sekolah. Siswa silih berganti berdatangan 
dengan wajah yang begitu semangat dan rapi serta tertib dalam 
bersikap dan berpakaian, guru lain juga mulai berdatangan. 
Setelah siswa memasuki gerbang sekolah siswa yang 
mengendarai sepeda ke sekolah langsung turun dari sepeda dan 
menyalami bapak ibu guru yang sedang bertugas piket 
menyambut kedatangan siswa. Setelah selesai menyalami bapak 
ibu guru, mereka menuju parkir sepeda untuk memarkirkan 
sepeda mereka dan  menatanya dengan rapi pada tempat parkir 
yang telah di sediakan. Dalam penyambutan siswa, terdiri dari 
dua baris, baris pertama yaitu barisan ibu-ibu guru yang akan 
menyalami siswa perempuan dan guru perempuan, di seberang 
jalan terdapat baris bapak-bapak guru yang akan menyalami 
siswa laki-laki dan guru laki-laki pula.  
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2) Kepulangan siswa 
Setelah proses belajar mengajar selesai, siswa, guru dan 
karyawan bergegas pulang. Setelah pembelajaran berakhir, 
siswa berkemas-kemas menata buku, alat tulis dan segala 
peralatan sekolah ke dalam tas masing-masing siswa. Dengan 
arahan guru, siswa bersiap-siap untuk berdo’a yang dipimpin 
oleh ketua kelas. Tidak lupa guru mengingatkan siswa yang 
bertugas piket hari itu untuk tidak pulang terlebih dahulu karena 
masih ada tugas yang harus di selesaikan yaitu membersihkan 
kelas.  
Selanjutnya, siswa keluar kelas sambil berjabat tangan dan 
mengucapkan salam kepada guru sebagai tanda pamitan, hal ini 
dilakukan setiap hari dan secara berkala. Sampai saat 
kepulangan, siswa masih terlihat rapi dan tertib dalam bersikap 
dan berpakaian. 
3) Murojaah (mengulang hafalam Juz Amma, Asmaul Husna dan 
Ayat kursi) 
Setelah semua siswa dan guru sudah masuk ke dalam 
kelas kegiatan belajar mengajar pun dimulai. Dimulai dengan 
guru mengucapkan salam dan siswa pun menjawab salam dari 
guru, kemudian siswa bersiap-siap untuk berdo’a untuk memulai 
pembelajaran. Do’a dipimpin oleh ketua kelas dengan arahan 
guru. Berdo’a di awali dengan membaca surah Al Fatihah, do’a 
76 
 
menuntut ilmu, pembacaan Asmaul Husna serta Ayat kursi. 
Semua itu di lakukan secara bersama-sama. Kemudian 
dilanjutkan dengan hafalan surah Juz Amma. Untuk hafalan 
surah Juz Amma tergantung sampai mana hafalan siswa. Tetapi 
untuk hafalan Juz Amma tidak dilaksanakan setiap hari, karena 
ini diselingi dengan membaca Al Qur’an dan BTQ untuk kelas 
tinggi atau yang sudah bisa membaca Al Qur’an dan membaca 
iqro’ dan BTQ untuk kelas rendah.  
4) Kegiatan pembelajaran 
Setelah pelaksanaan kegiatan murojaah (mengulang 
hafalan Juz Amma, Asmaul Husna dan Ayat kursi), kegiatan 
selanjutnya yaitu proses pembelajaran. Pada proses 
pembelajaran, guru menjadi tokoh utama dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar ini. Kurikulum yang digunakan MI 
Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali adalah KTSP (Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan) dan K13 (Kurikulum 2013). 
Pengaplikasiannya yaitu kelas I dan kelas IV menggunakan 
kurikulum 2013 sedangkan kelas II, II, V, dan VI menggunakan 
KTSP.  
5) Sholat Dhuha 
Pukul 09.00 WIB bel istirahat pertama berbunyi, 
menandakan waktunya Sholat Dhuha setelah itu baru siswa 
dapat bermain dan makan. Setelah bel, siswa langsung bergegas 
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ke Masjid Khusnul Jami’ untuk melaksanakan sholat Dhuha. 
Siswa putri membawa mukena masing-masing sedangkan siswa 
putra langsung sholat dengna memakai celana panjang seragam 
mereka. Sebelum masuk Masjid, siswa bergegas ke tempat 
wudhu yang tersedia untuk tempat wudhu laki-laki dan tempat 
wudhu perempuan terpisah. Setelah melalui antrian panjang, 
selesai wudhu siswa bergegas masuk masjid untuk 
melaksanakan sholat Dhuha secara berjamaah dengan 
bimbingan guru.  
6) Sholat Dhuhur 
Setelah bel berbunyi siswa langsung bergegas menuju 
Masjid Khusnul Jami’. Sholat Dhuhur dilaksanakan setiap hari 
kecuali hari Jum’at oleh semua siswa dan guru. Sholat Dhuhur 
dilaksanakan di Masjid Khusnul Jami’ dengan jamaah sholat 
Duhur lainnya yang jumlahnya cukup banyak. Setelah Sholat 
Dhuhur waktu untuk istirahat atau makan siang bagi yang 
membawa bekal, kalau pun tidak membawa bekal siswa bisa 
membeli jajanan di kantin yang berada di depan gerbang 
sekolah. 
7) Kegiatan upacara 
Kegiatan upacara bendera dilaksanakan setiap hari Senin 
dan pada hari tertentu oleh seluruh guru, karyawan serta siswa. 
Pada kali ini pembina upacara yaitu kepala MI Gagaksipat 1 
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Ngemplak Boyolali yaitu bapak Ahmad, terdapat juga petugas 
upacara yaitu pemimpin upacara, pemimpin barisan, pengibar 
bendera, paduan suara, pembawa acara, yang membaca UUD 
1945, yang membaca do’a serta asisten pembina upacara yang 
membaca teks Pancasila. Petugas tersebut adalah siswa kelas VI 
dan peserta upacara yaitu seluruh siswa dan seluruh guru MI 
Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. 
8) Piket kelas 
Setelah pembelajaran selesai, tidak lupa guru 
mengingatkan siswa yang bertugas piket hari itu untuk tidak 
pulang terlebih dahulu karena masih ada tugas yang harus di 
selesaikan yaitu membersihkan kelas. Kegiatan piket kelas di 
laksanakan di kelas masing-masing oleh seluruh siswa MI 
Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. Jadwal piket ini sudah dibagi 
sejak awal masuk sekolah, jadi siswa tidak saling berebutan 
jadwal piket karena sudah terencana sebelumnya. Pelaksanaan 
kegiatan ini pada kelas rendah tentunya masih dengan arahan 
guru, tetapi pelaksanaannya dikelas tinggi sudah mandiri karena 
siswa sudah paham dengan peraturan yang harus mereka 
lakukan. Para siswa yang di jadwalkan piket kelas dapat 
membagi tugas tersebut. 
9) Kegiatan jum’at bersih (progam AKSI) 
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Sama halnya dengan kegiatan piket kelas, kegiatan jum’at 
bersih ini dilaksanakan oleh seluruh siswa dengan dibantu guru 
dan karyawan MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. Objek 
dalam kegiatan jum’at bersih adalah seluruh ruang kelas, 
halaman MI Gagaksipat 1. Dalam kegiatan ini ditekankan pada 
progam AKSI (Akhlak Bersih) yaitu lihat, pungut, bawa, buang 
sampah. Artinya, apabila seseorang melihat sampah baik 
sampah plastik, kertas, daun dan lainnya yanng termasuk 
sampah dimohon segera di pungut atau di ambil sampah-sampah 
tersebut dan langsung membuangnya ke tempat sampah yang 
telah di sediakan.  
10) Pemeriksaan kuku dan potong rambut 
Kegiatan ini di adakan oleh guru setelah pembelajaran 
selesai, apabila terdapat siswa yang tidak mematuhi peraturan 
sekolah, maka pada saat itu juga guru akan menyuruh siswa 
memotong kuku dan memotong rambut. Dalam pelaksanaannya 
pada siswa di kelas rendah dilakukan secara bergantian, siswa 
yang kukunya panjang akan di potong waktu waktu itu juga oleh 
guru. Sedangkan pelaksanaannya pada kelas tinggi, guru 
mengadakan pemeriksaan terlebih dahulu lalu siswa memotong 
sendiri kuku mereka dengan dipinjami potong kuku oleh guru 
juga secara bergantian.  
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Untuk potong rambut diberlakukan untuk siswa laki-laki 
saja, sebenarnya para guru juga menyediakan potong gratis di 
sekolah tetapi guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
potong sendiri di luar agar lebih rapi, karena apabila potong 
rambut di sekolah hanya menggunakan gunting sehingga 
hasilnya pun kurang rapi. Tetapi apabila siswa yang sudah 
diperingatkan untuk potong rambut tetapi nasehat itu tidak juga 
diindahkan maka dengan terpaksa guru mengambil tindakan 
tersebut. 
d. Keteladanan orang tua 
Dalam kehidupan manusia, anak akan berperilaku tidak jauh 
mungkin sama dengan orang tuanya, sifat yang diturunkan dari 
keturunan terdapat dua macam yaitu, sifat jasmaniyyah, yaitu 
kekuatan dan kelemahan otot-otot dan urat syaraf orang tua yang 
dapat diwariskan kepada anaknya. Sifat  ruhaniyyah, yaitu lemah 
dan kuatnya suatu naluri dapat diturunkan pula oleh orang tua yang 
jelak mempengaruhi perilaku anak cucunya. 
Berdasarkan catatan lapangan wawancara dengan kepala 
madrasah dari lampiran paragraf 6 dengan bapak Ahmad, S.Pd 
selaku kepala MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali pada tanggal 28 
Mei 2019, yang menyatakan bahwa respon siswa terhadap progam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan pada awalnya para siswa 
resah dan belum dapat mengikuti peraturan dengan baik, hal itu 
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dikarenakan mereka belum terbiasa. Berjalannya waktu, kebiasaan 
yang dilakukan secara berulang-ulang pelaksanaan kesidiplinan 
tersebut berjalan dengan baik, siswa menerima dan mampu 
melaksanakan kegiatan tersebut dengan penuh perhatian. 
e. Iklim masyarakat 
Manusia tidak bisa menghilangkan kodratnya sebagai 
makhluk sosial yang menjalani hidupnya dengan bergantungan 
dengan manusia lainnya. Kebiasaan yang terdapat di lingkungan 
masyarakat juga dapat mempengaruhi terbentuknya kedisiplinan 
anak. apabila keadaan lingkungan terdapat sebuah kebiasaan yang 
baik maka anak juga akan terpengaruh dari hal baik tersebut, tetapi 
sebaliknnya apabila lingkungan terdapat kebiasaan yang buruk 
maka anak juga akan terpengaruh dari hal buruk tersebut.  
Berdasarkan catatan lapangan wawancara dengan kepala 
madrasah dari lampiran paragraf 5 dengan bapak Ahmad, S.Pd.I 
selaku kepala  MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali pada tanggal 
28 Mei 2019, yang menyatakan bahwa, tingkat keberhasilan 
progam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan, dengan adanya 
progam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan tersebut banyak 
mengalami perubahan, seperti hampir tidak ada siswa, guru dan 
karyawan yang datang ke sekolah terlambat atau sesuai aturan yaitu 
tepat atau sebelum pukul 07.00 WIB, siswa dapat menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru dengan tepat waktu dan dengan 
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maksimal, serta setiap bertemu guru para siswa, antara siswa satu 
dengan siswa lain menyapa atau mengucapkan salam. 
Pernyataan tersebut diperkuat dari catatan lapangan 
wawancara guru dari lampiran paragraf 14 dengan Qomari, S.Ag 
guru kelas V MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali, pada tanggal 29 
Mei 2019, yang menyatakan bahwa, tingkat keberhasilan 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan dapat dilihat ketika 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan ini mampu mengubah 
perilaku anak yang semua berperilaku menyimpang dengan tata 
tertib sekolah menjadi taat aturan yang diberlakukan di sekolah 
maka pelaksanaan pendidikan kedisiplinan ini dikatakan berhasil. 
Dan sebaliknya, apabila hal ini tidak ada perubahan maka perlu 
adanya strategi atau cara lain untuk menerapkan  tersebut. 
Pernyataan tersebut diperkuat dari catatan lapangan 
wawancara guru dari lampiran paragraf 19 dengan ibu Ani, S.Pd.I 
guru kelas III MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali, pada tanggal 
29 Mei 2019, yang menyatakan bahwa, keterlibatan seorang guru 
dalam hal ini yaitu memberikan nasehat tentang pentingan 
kedisiplinan serta mengingatkan dan memantau perilaku siswa baik 
di kelas maupun di luar kelas. Dalam kasus siswa yang tidak 
mengerjakan pekerjaan rumah, bu Ani mengambil kebijakan siswa 
harus keluar kelas dan mengerjakan tugas tersebut di luar kelas. 
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Hal ini ditujukan semata-mata memberikan efek jera pada siswa 
agar mengerjakan tugas pekerjaan rumah yang diberikan guru. 
Berdasarkan lampiran  tersebut, dapat diketahui bahwa 
palaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 
Ngemplak Boyolali, harus sesuai dengan kehendak dan kemauan 
diri sendiri, tidak terdapat unsur pemaksaan dari oranglain, 
walaupun semua anggota sekolah diwajidkan untuk mematuhi 
peraturan yang berlaku. Sehingga seluruh anggota dari sekolah 
haruslah berkerja sama dalam mewujudkan pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali.  
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali diperoleh hasil 
bahwa: 
1. Pelaksanaan Pendidikan Kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 
Ngemplak Boyolali 
a. Peningkatan motivasi 
Terdapat dua jenis motivasi, yaitu motivasi ekstrinsik adalah 
motivasi yang berasal dari luar diri kita, dan motivasi intrinsik adalah 
motivasi yang berasal dari dalam diri kita. Dalam menegakan 
kedisiplinan, dapat berawal berdasarkan motivasi ekstrinsik. Orang 
melakukan sesuatu karena paksaan, pengaruh orang lain, atau karena 
keinginan tertentu. Akan tetapi setelah berproses orang tersebut dapat 
saja berubah kearah motivasi instrinsik. Setelah merasakan bahwa 
dengan melaksanakan disiplin memiliki dampak positif bagi dirinya 
kemudian orang tersebut melakukan sesuatu dilandasi dengan 
kesadaran dari dalam dirinya sendiri. 
Dalam pelaksanaannya di madrasah, siswa dituntut untuk 
menaati semua peraturan yang diberlakukan di madrasah, hal ini tidak 
lain agar tercapainya tujuan dari pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali serta tujuan yang di 
tetapkan agar tercapai sedemikian rupa. Setelah semua siswa mampu 
beradaptasi dengan semua peraturan tersebut, hal itu akan menjadi 
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kebiasaan yang aik bagi siswa, dan tentu siswa tidak lagi menganggap 
itu semua beban atau paksaan yang harus mereka lakukan. Semua hal 
itu tidak lain untuk kebaikan siswa itu sendiri. 
b. Pendidikan dan latihan 
Pendidikan dan latihan merupakan salah satu faktor penting 
dalam membentuk kedisiplinan. Dari pendidikan dan latihan akan 
diperoleh kemahiran atau keterampilan tertentu. Kemahiran atau 
keterampilan tersebut akan membuat seseorang menjadi yakin atas 
kemampuan dirinya, artinya menimbulkan kepercayaan dan kekuatan 
pada dirinya.  
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan untuk tujuan 
tertentu yang dilakukan oleh guru dan siswa sehingga terdapat proses 
pembelajaran. Pada umumnya pendidikan terjadi di sebuah sekolah, 
dan dalam pendidikan ini terciptalah suatu kegiatan yang dilakukan 
secara berulang-ulang dengan tujuan kegiatan itu dijadikan sebagai 
latihan bagi siswa. 
Kegiatan yang menunjang terlaksananya pendidikan 
kedisiplinan yang diterapkan MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali, 
antara lain: peraturan kedatangan dan kepulangan siswa, kegiatan 
Murojaah (mengulang hafalan Juz Amma, Asmaul Husna dan Ayat 
Kursi), proses kegiatan pembelajaran di dalam maupun diluar kelas, 
kegiatan Sholat Dhuha dan Sholat Dhuhur, kegiatan upacara, kegiatan 
86 
 
piket kelas, kegiatan Jum’at bersih (progam AKSI), kegiatan 
pemeriksaan kuku dan potong rambut. 
c. Kepemimpinan 
Dalam hal ini guru sebagai panutan yang berada di lingkungan 
sekolah atau madrasah hendaknya mampu menjadi suri tauladan atau 
uswatun khasanah terhadap semua peserta didiknya. Guru haruslah 
disiplin terlebih dahulu, karena guru di sekolah menjadi pengganti 
orang tua bagi siswa, jadi hal-hal yang dilakukan oleh guru harus 
sesuai dengan peraturan sekolah. 
Guru juga berperan sebagai pendidik (nurturer) yang berperan 
dan berkaitan dengan tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan 
(surpporter), tugas-tugas pengawasan dan pembinaan (supervisor) 
serta tugas-tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan anak agar 
anak menjadi patuh terhadap aturan-aturan sekolah dan norma-norma 
hidup dalam keluarga dan masyarakat.  
Keterlibatan guru dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
dilihat pada saat siswa tidak mematuhi peraturan yang diterapkan 
sekolah yaitu memberikan sanksi atau hukuman, pemberian sanksi 
tersebut bertujuan memberikan pembelajaran akibat dari siswa yang 
tidak mau mematuhi peraturan sekolah. Maka dari itu, guru harus 
selalu mengamati dan memantau kedisiplinan siswa baik pada saat 
pelaksanaan pembelajaran di kelas maupun aktifitas siswa di luar 
kelas. 
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Dalam lingkungan rumah, orang tua yang menjadi panutan bagi 
anak dalam melakukan berbagai hal. Orang tua juga harus dapat 
memberikan contoh perilaku dan kebiasaan yang baik agar terdapat 
keseimbangan antara perilaku di rumah dan di sekolah. Inti dari faktor 
kepemimpinan adalah terletak pada kepribadian pemimpin itu sendiri 
yang nyata tampak dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Penerapan reward and punishment 
Reward and punishment atau penghargaan dan hukuman 
merupakan dua kesatuan yang tidak terpisahkan. Jika penerapannya 
secara terpisah maka tidak akan berjalan efektif, terutama dalam hal 
menegakan kedisiplinan. Pemberian reward  sebagai hadiah kepada 
siswa yang menaati tata tertib, pemberian reward ini juga bisa sebagai 
iming-iming agar para siswa mau menaati peraturan yang diterapkan. 
Sebaliknya, pemberian punishment akan diberikan pada siswa yang 
melanggar tata tertib yang berlaku, pemberian punishment ini juga 
bisa sebagai momok bagi siswa agar mereka merasa takut dan enggan 
untuk melanggar dan ingin menaati tata tertib sekolah, hal itu dapat 
membantu dalam mendisiplinkan siswa. 
Penerapan reward and punishment ini dapat dijadikan sebuah 
tonggak untuk pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa di MI 
Gagaksipat 1 Ngempak Boyolali. Maka siswa akan terintimidasi 
apabila ingin melanggar peraturan madrasah, serta sebalikknya siswa 
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akan iri apabila mendapatkan sebuah reward  karena menaati 
peraturan yang telah ditetapkan oleh madrasah. 
e. Penegakan aturan 
Orang melakukan sesuatu karena taat pada aturan bukan taat 
pada orang yang memerintah. Jika hal itu tumbuh menjadi suatu 
kesadaran maka terciptanya kondisi yang aman dan nyaman. Dalam 
pelaksanaannya apabila siswa mau menaati tata tertib ketika diawasi 
guru saja, dan apabila sedang tidak diawasi guru siswa melanggar tata 
tertib. Hal ini akan menjadikan siswa bergantung pada guru, karena ia 
merasa tertekan apabila ada guru jika tidak ia akan merasa bebas 
melakukan apa saja. Pada dasarnya penegakan disiplin adalah 
mendidik agar seseorang taat pada aturan dan tidak melanggar 
larangan yang dilandasi oleh sebuah kesadaran. 
 
2. Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
a. Pembiasaan di sekolah 
Yang dimaksud kebiasaan adalah perbuatan yang sering 
diulang-ulang sehingga mudah untuk dikerjakan. Berhubungan 
dengan sikap kebiasaan maka hendaknya manusia memaksakan diri 
untuk mengulang-ulang perbuatan yang baik sehingga terbentuknya 
sikap yang baik. Perauturan yang diberlakukan di madrasah tentunya 
mempunyai tujuan yang baik bagi seluruh anggota madrasah. Terlebih 
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bagi siswa, upaya tersebut tidak lain adalah untuk menbentuk rasa 
kedisiplinan siswa di sekolah. 
b. Pembiasaan di rumah 
Pembiasaan di rumah tidak kalah penting karena selain waktu 
anak digunakan untuk di sekolah anak menghabiskan waktu di rumah. 
peran orang tua yang sangat meneruskan akan pembiasaan di rumah, 
maka kontrol dari orang tua atau wali anak harus ditekankan. Akan 
lebih baik apabila terdapat komunikasi antara madrsah dengan orang 
tua atau wali siswa agar terdapat hubungan yang baik sehubungan 
dengan tumbuh kembang anak. 
c. Keteladanan guru 
Guru berperan sangat penting dalam berjalannya proses belajar 
mengajar di sekolah baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Dalam 
pelaksanaannya guru haruslah mempunyai rasa tanggungjaab yang 
penuh atas semua tugas yang dibebankan kepada mereka. Karena 
mereka sebagai contoh dan teladan bagi siswanya dalam berperilaku, 
berpenampilan, bersikap, serta bertutur kata. Tentu guru harus 
mempunyai sikap yang baik, berbudi luhur, dan memiliki etos kerja 
yang tinggi pula. 
d. Keteladanan orang tua 
Dalam kehidupan manusia, anak akan berperilaku tidak jauh 
mungkin sama dengan orang tuanya, sifat yang diturunkan dari 
keturunan terdapat dua macam yaitu, sifat jasmaniyyah, yaitu 
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kekuatan dan kelemahan otot-otot dan urat syaraf orang tua yang 
dapat diwariskan kepada anaknya. Sifat  ruhaniyyah, yaitu lemah dan 
kuatnya suatu naluri dapat diturunkan pula oleh orang tua yang jelak 
mempengaruhi perilaku anak cucunya. 
e. Iklim masyarakat 
Manusia tidak bisa menghilangkan kodratnya sebagai makhluk 
sosial yang menjalani hidupnya dengan bergantungan dengan manusia 
lainnya. Kebiasaan yang terdapat di lingkungan masyarakat juga dapat 
mempengaruhi terbentuknya kedisiplinan anak. apabila keadaan 
lingkungan terdapat sebuah kebiasaan yang baik maka anak juga akan 
terpengaruh dari hal baik tersebut, tetapi sebaliknnya apabila 
lingkungan terdapat kebiasaan yang buruk maka anak juga akan 
terpengaruh dari hal buruk tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Pendidikan Kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 
Ngemplak Boyolali melalui beberapa tahapan: a. Peningkatan motivasi, 
terdapat dua jenis motivasi, yaitu motivasi ekstrinsik adalah motivasi 
yang berasal dari luar diri kita, dan motivasi intrinsik adalah motivasi 
yang berasal dari dalam diri kita. b. Pendidikan dan latihan, dari 
pendidikan dan latihan akan diperoleh kemahiran atau keterampilan 
tertentu. c. Kepemimpinan, yaitu guru ketika di madrasah dan orangtua 
ketika di rumah. d. Penerapan reward and punishment, pemberian 
reward  sebagai hadiah kepada siswa yang menaati tata tertib, pemberian 
punishment akan diberikan pada siswa yang melanggar tata tertib yang 
berlaku. e. Penegakan aturan, mendidik agar seseorang taat pada aturan 
dan tidak melanggar larangan yang dilandasi oleh sebuah kesadaran. 
 
2. Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali adalah pembiasaan di 
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sekolah, pembiasaan di rumah, keteladanan guru, keteladanan orang tua, 
dan iklim masyarakat. 
B. Saran  
Berdasarkan temuan penelitian mengenai Pelaksanaan Pendidikan 
Kedisiplinan Siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini bermanfaat bagi kepala sekolah, karena mampu 
mempertahankan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan sebagai sarana 
pemberdayaan kedisiplinan siswa, mampu menjaga faktor-faktor 
mendukung sehingga pelaksanaan kedisiplinan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan, mau membagikan kiat-kiat atau trik-trik atau upaya-upaya 
kepada kepala sekolah yang lain supaya pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan di sekolah yang lain juga berhasil. 
2. Bagi Pengawas  
Penelitian ini bermanfaat bagi pengawas, karena mampu 
memberikan masukan informasi untuk dapat digunakan sebagai bahan 
masukan dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan di sekolah dasar.  
3. Bagi Orang Tua 
Penelitian ini bermanfaat bagi orang tua, karena memberikan 
masukan dan pemahaman bahwa pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
merupakan hal penting yang harus di terapkan pada anak. Orang tua juga 
mempunyai peranan dalam proses pendidikan kedisiplinan sebagai 
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tanggung jawab sebagai orang tuasiswa yang telah di amanahkan oleh 
Allah Swt untuk mendidik anak ke jalan yang benar. 
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LAMPIRAN 1 
PANDUAN PENGUMPULAN DATA 
  
100 
 
Lampiran 1.1 
 
PANDUAN WAWANCARA 
Kode Informan Pertanyaan 
PW. 01 Kepala Madrasah 1. Bagaimana Bapak menyusun progam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan? 
2. Apakah kendala saat penyusunan progam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan? 
3. Bagaimana tanggapan guru terhadap 
progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan? 
4. Bagaimana respon siswa terhadap progam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan? 
5. Sejauh mana tingkat keberhasilan progam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan? 
6. Apakah kendala saat pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan tersebut? 
7. Bagaimana cara Bapak mengatasi kendala 
saat pelaksanaan pendidikan kedisiplinan? 
8. Bagaimana cara Bapak melaksanakan 
kontrol dalam progam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan? 
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9. Menurut Bapak apa yang menjadi faktor 
pendukung dalam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan tersebut? 
10. Bagaimana pendapat Bapak tentang 
pentingnya kedisiplinan? 
PW. 02 Guru Kelas 1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan? 
2. Bagaimana bentuk keterlibatan Bapak/Ibu 
tentang pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan? 
3. Bagaimana cara Bapak/Ibu tentang 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan di 
dalam kelas? 
4. Bagaimana evaluasi pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan? 
5. Sejauh mana tingkat keberhasilan progam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan? 
6. Apakah kendala saat pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan tersebut? 
7. Bagaimana cara Bapak mengatasi kendala 
saat pelaksanaan pendidikan kedisiplinan? 
8. Menurut Bapak/Ibu apa yang menjadi faktor 
pendukung dalam pelaksanaan pendidikan 
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kedisiplinan? 
9. Menurut Bapak/Ibu seberapa pentingnya 
kedisiplinan itu? 
PW. 03 Siswa 1. Bagaimana tanggapan Anda tentang 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan yan 
diterapkan disekolah? 
2. Bagaimana keterlibatan Anda dalam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan yang 
di berlakukan di sekolah? 
3. Apakah kendala yang dihadapi sekolah 
dalam melaksanakan pendidikan 
kedisiplinan? 
4. Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala 
tersebut? 
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Lampiran 1.2 
 
PANDUAN PENGAMATAN 
Kode  Aktivitas  Unsur yang diamati 
P. 01 Kedatangan siswa 1. Kedisiplinan siswa datang ke sekolah 
2. Ketertiban dan kerapian dalam berpakaian 
3. Kegiatan mukhasabah (bersalaman) 
4. Tindak lanjut untuk siswa yang terlambat 
P. 02 Kepulangan siswa 1. Kedisiplinan siswa datang ke sekolah 
2. Ketertiban dan kerapian dalam berpakaian 
3. Kegiatan mukhasabah (bersalaman) 
4. Tindak lanjut untuk siswa yang terlambat 
P. 03 Murojaah 
(mengulang 
hafalan Juz Amma, 
Asmaul Husna dan 
Ayat Kursi) 
1. Persiapan murojaah 
2. Metode yang digunakan dalam murojaah 
3. Antusias siswa dalam kegiatan murojaah 
 
P. 04 Kegiatan 
pembelajaran  
1. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam 
kelas 
2. Antusias siswa dalam proses pembelajaran 
3. Tindak lanjut siswa yang tidak mengikuti 
pembelajaran 
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4. Patuh dan mengerjakan apa yang di 
perintahkan guru 
P. 05 Sholat Dhuha 1. Persiapan sholat Dhuha 
2. Pelaksanaan sholat Dhuha 
3. Tindak lanjut untuk siswa yang tidak 
melaksanakan sholat Dhuha 
P. 06 Sholat Dhuhur 1. Persiapan sholat Dhuhur 
2. Pelaksanaan sholat Dhuhur 
3. Tindak lanjut untuk siswa yang tidak 
melaksanakan sholat Dhuhur 
P. 07 Kegiatan upacara  1. Pelaksanakan kegiatan upacara 
2. Antusias siswa dalam melaksanakan 
kegiatan upacara 
3. Tindak lanjut pada siswa yang tidak 
melaksanakan kegiatan upacara 
P. 08 Piket kelas  1. Pelaksanakan piket membersihkan kelas 
sesuai jadwalnya 
2. Antusias siswa dalam melaksanakan piker 
kelas 
3. Tindak lanjut pada siswa yang tidak 
melaksanakan piket kelas 
P. 09 Kegiatan Jum’at 
bersih (progam 
1. Pelaksanakan kegiatan jum’at bersih 
2. Antusias siswa dalam melaksanakan 
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AKSI) kegiatan Jum’at bersih 
3. Tindak lanjut pada siswa yang tidak 
melaksanakan kegiatan Jum’at bersih 
P. 10 Pemeriksaan kuku 
dan potong rambut 
1. Pelaksanakan pemeriksaan kuku dan potong 
rambut 
2. Antusias siswa dalam melaksanakan 
pemeriksaan kuku dan potong rambut 
3. Tindak lanjut pada siswa yang tidak 
memotong kuku dan tidak memotong 
rambut 
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Lampiran 1.3 
 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
Kode Dokumen  Unsur yang diamati 
KD. 01 Profil MI 
Gagaksipat 1 
Ngemplak 
1. Sejarah berdirinya MI Gagaksipat 1 
Ngemplak 
2. Tujuan, visi dan misi MI Gagaksipat 1 
Ngemplak 
3. Perkembangan MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
a. Perkembangan fisik 
b. Perkembangan prestasi 
1) Prestasi akademik 
2) Prestasi non akademik 
c. Kondisi siswa 
d. Kondisi guru 
KD. 02 Buku absensi 
kehadiran siswa 
1. Jumlah siswa 
2. Tingkat kehadiran siswa 
KD. 03 Buku absensi 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
1. Jumlah siswa 
2. Tingkat kehadiran siswa 
KD. 04 Buku murojaah  
(hafalan Juz Amma 
1. Materi 
2. Cara mengajarkan  
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dan Asmaul Husna) 
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LAMPIRAN 2 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
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Lampiran 2.1 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Kepala Madrasah 
 
Kode    : CL.PW.01 
Hari/Tanggal   : Selasa, 28 Mei 2019 
Tempat   : Ruang Tamu MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Informan   : Kepala Madrasah 
Aktifitas   : Wawancara 
Kode Panduan  : PW.01 
 
Deskripsi: 
Pagi yang cerah, peneliti hadir di MI Gagaksipat 1 Ngemplak pukul 08.30 
WIB. Peneliti sudah ada janji di hari sebelumnya dengan Bapak Ahmad Tri 
Wijayanto, S.Pd selaku kepala MI Gagaksipat 1 Ngemplak. Sesampainya di 
sekolah, peneliti memarkirkan kendaraan kemudian berjalan menuju ruang kantor 
kepala sekolah. Sebelum masuk, terlebih dahulu peneliti mengetuk pintu dan 
mengucapkan salam, terdengar dari dalam ruang kepala sekolah bapak Ahmad 
menjawab salam dan mempersilahkan masuk serta mempersilahkan duduk di 
kursi yang telah tersedia. Kemudian peneliti mengutarakan maksud kedatangan 
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untuk melakukan wawancara berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan. Bapak Ahmad menyambut peneliti dengan ramah dan 
mempersilahkan duduk pada kursi yang ada di depan beliau. Setelah terjadi 
percakapan-percakapan sebagai pengantar wawancara peneliti memohon ijin 
untuk memulai proses wawancara, setelah itu peneliti memulai wawancara, 
berikut petikan wawancara peneliti: 
Wawancara di awali dengan pertanyaan, bagaimana Bapak menyusun 
progam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Beliau mejawab, penyusunan 
progam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan dimulai analisis tahun sebelumnya 
yang dilakukan dari pengamatan kepala sekolah, dengan adanya analisis tersebut 
kepala sekolah menindak lanjuti hasil analisis tersebut. Dari analisis kemudian 
membuat beberapa perencanaan kegiatan yang melibatkan pendidikan 
kedisiplinan. Penyusunan progam-progam tersebut tentunya dengan bantuan guru 
kelas guru mapel serta guru bimbingan konseling. Pelaksanaannya pun melibatkan 
seluruh guru dan karyawan terutama guru kelas. Setelah selesai penyusunan 
progam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan kemudian di sosialisasikan kepada 
siswa. Cara pelaksanaannya dengan membiasakan melakukan kegiatan yang 
positif tentunya hal tersebut dilakukan secara kontinyu atau terus menerus serta 
terdapat kelanjutannya. Seperti pelaksanaan sholat Dhuha, sholat Dhuhur 
berjamaah, piket kelas, kegiatan Jum’at bersih, pemeriksaan kuku dan potong 
rambut dan lainnya. 
Kemudian peneliti bertanya, apakah kendala saat penyusunan progam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Beliau menjawab, kendala dalam 
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menyusunan progam pendidikan kedisiplinan yaitu harus melibatkan semua 
komponen sekolah antara lain guru, karyawan dan siswa. dalam hal ini didapati 
alur yang pertama kepala sekolah mensosialisasi progam tersebut kepada semua 
guru, baik guru kelas ataupun guru mapel serta karyawan. Selanjutnya, guru kelas 
atau guru mapel dapat mengaktualisasikan progam tersebut kepada siswa, dengan 
cara mengaplikasikan langsung pada kegiatan sehari-hari di sekolah. 
Kemudian peneliti bertanya, bagaimana tanggapan guru dan karyawan 
terhadap progam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Beliau menjawab, 
tanggapan guru terhadap progam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan positif, 
sependapat dengan argumen kepala sekolah, hal ini dapat diterima dan direspon 
dengan baik oleh guru dan karyawan, karena tujuan dari progam ini adalah 
semata-mata untuk menciptakan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa, guru 
serta karyawan. Tentunya dengan beberapa kritik dan saran demi kebaikan yang 
menunjang progam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Progam tersebut dapat 
diterima dengan baik karena tujuan dari progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan ini untuk menciptakan kedisiplinan bagi seluruh siswa. 
Kemudian peneliti bertanya, bagaimana respon siswa terhadap progam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Beliau menjawab, respon siswa terhadap 
pelaksanaan pendidikan kedisiplian pada awalnya para siswa resah dan belum 
dapat mengikuti peraturan dengan baik, hal itu dikarenakan mereka belum 
terbiasa. Berjalannya waktu, kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang 
pelaksanaan kesidiplinan tersebut berjalan dengan baik, siswa menerima dan 
mampu melaksanakan kegiatan tersebut dengan penuh perhatian. 
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Kemudian peneliti bertanya, sejauh mana tingkat keberhasilan progam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Beliau menjawab, dengan adanya progam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan tersebut banyak mengalami perubahan, 
seperti hampir tidak ada siswa, guru dan karyawan yang datang ke sekolah 
terlambat atau sesuai aturan yaitu tepat atau sebelum pukul 07.00 WIB, siswa 
dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan tepat waktu dan 
dengan maksimal, serta setiap bertemu guru para siswa, antara siswa satu dengan 
siswa lain menyapa atau mengucapkan salam. 
Kemudian peneliti bertanya, apakah kendala saat pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan dan bagaimana cara Bapak mengatasi kendala saat pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan tersebut. Beliau menjawab, kendala utama dalam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan adalah diri sendiri. Pelaksanaan kegiatan 
yang menunjang progam pendidikan kedisiplinan haruslah secara ikhlas tanpa 
adanya rasa keterpaksaan dari orang lain. Dengan jumlah siswa yang banyak para 
guru harus dapat memahami setiap perbedaan baik karakter, sikap, pola belajar 
siswa. Dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan guru juga tidak boleh jemu 
atau bosan dalam menggiatkan kegiatan yang berhubungan dengan kedisiplinan 
siswa. Karena walaupun hal ini sedikit memberatkan siswa dan guru, 
bagaimanapun juga hal ini demi kebaikan bersama.  
Kemudian peneliti bertanya, bagaimana cara Bapak mengatasi kendala saat 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan tersebut. Beliau menjawab, langkah-langkah 
yang dilakukan untuk mengatasi kendala pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
ialah memberikan semangat dan dorongan kepada guru agar selalu bersikap 
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istiqomah dalam menjalankan tugasnya, terlebih dalam melaksanakan progam 
kegiatan pendidikan kedisiplinan. Juga memberikan pemahaman kepada guru, 
merekalah yang bertanggungjawab sebagai pendidik sesuai yang diamanatkan 
dalam Undang-Undang atas perilaku kedisiplinan siswa. cara lain dengan 
memberikan sanksi agar siswa tersebut jera tetapi sanksi tersebut tidak 
memberatkan siswa, bisa juga bekerja sama dengan guru bimbingan konseling, 
dengan cara memanggil siswa yang melanggar tersebut ke ruang bimbingan 
konseling untuk menasehati dan mencari jalan yang terbaik dari masalah tersebut. 
Kemudian peneliti bertanya, bagaimana cara Bapak melaksanakan kontrol 
dalam progam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Beliau menjawab, langkah-
langkah yang dilakukan untuk mengontrol pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
dengan menjalin komunikasi dengan guru, apakah terdapat kesulitan dalam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan, apabila terdapat maka secara bersama-sama 
untuk mencari jalan keluar dari masalah tersebut. Langkah lainnya yaitu dengan 
mengamati berjalannya kegiatan yang menunjang pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan. Kontrol yang dilakukan yaitu setiap pagi melakukan mukhasabah 
(berjabat tangan) dan mengawasi kedatangan siswa, cara ini tidak hanya dapat 
dilaksanakan oleh kepala sekolah saja, guru piket juga dapat melaksanakan hal 
sedemikian rupa. Kalau di dalam kelas dapat dilakukan dengan cara memberikan 
tugas tambahan baik yang harus dikerjakan di sekolah ataupun dikerjakan di 
rumah. 
Kemudian peneliti bertanya, menurut Bapak apa yang menjadi faktor 
pendukung dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Beliau menjawab, faktor 
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yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan antara lain guru, 
orang tua serta anggota masyarakat sekitar. Dalam rumah orang tua yang berperan 
dalam semua kegiatan yang dilakukan oleh anak, mulai dari bangun tidur sapai 
tidur lagi. Karena pada saat di sekolah siswa berinteraksi penuh dengan guru 
ketika maka dari itu guru adalah faktor pendukung utama dalam kelas. Mengingat 
manusia adalah makhluk sosial maka tidak dapat dipungkiri bahwa manusia tidak 
bisa hidup tanpa orang lain, maka hal ini masyarakat sekitar juga menjadi faktor 
pendukung terjalinnya sikap sosial yang baik. 
Kemudian peneliti bertanya, bagaimana pendapat Bapak tentang pentingnya 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Beliau menjawab, kedisiplinan sangat 
penting karena kedisiplinan adalah kunci yang membawa manusia pada 
keberhasilan. Seperti pepatah “berakit-rakit ke hulu, berenang-renang ke tepian, 
bersakit-sakit dahulu, bersenang-senang kemudian” hal itu jelas siapa saja yang 
mau berusaha dahulu maka akan memetik hail usahanya tersebut, karena hasil 
tidak akan mengkhianati usaha. Kedisiplinan juga akan membawa kepada arah 
yang lebih baik lagi, minimal terhindar dari hal-hal negatif. 
 
Tafsir : 
Pelaksanaan pendidikan kedisiplinan yang diterapkan terhadap semua 
komponen sekolah baik guru, karyawan dan juga siswa. Semua komponen 
memiliki nilai tersendiri dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan tersebut yaitu 
antara lain, guru dalam hal ini menjadi subjek utama dalam pelaksanaan 
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pendidikan kedisiplinan. Dalam merencanakan pendidikan kedisiplinan peran atau 
keterlibatan guru sangat besar karena selain guru menjadi subjek utama, guru juga 
mengetahui pola tingkah laku para siswa MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. 
Guru juga menjadi panutan yang baik dan menjadi sorotan utama dalam 
bertingkah laku yang menjadi contoh bagi para siswa. 
Tanggapan para guru pada awalnya terlihat pesimis karena pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan tidaklah mudah diterapkan pada siswa, dan hal ini 
membutuhkan waktu yang lama karena menerapkan sebuah tata tertib yang 
membebani siswa haruslah dilakukan secara berangsur-angsur sehingga lama-
kelamaan akan menjadi habit yang baik bagi para siswa. langkah-langkah yang 
ditepuh kepala sekolah dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan yaitu dengan 
alur kepala sekolah terlebih dahulu mensosialisasi progam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan tersebut dimana hal itu dilakukan secara sistematis mulai 
dari rencana, macam kegiatan, tata cara pelaksanaan dan tata tertib. Berawal dari 
rencana tersebut di sosialisasikan kepada para guru mungkin ada masukan, saran 
guna memperbaiki agar lebih baik lagi. Setelah mensosialisasikan progam tersebut 
kepada semua guru dan karyawan, tugas guru selanjutnya yaitu 
mengaktualisasikan dan mengaplikasikan kepada seluruh siswa dalam kegiatan 
sehari-hari di sekolah. 
Pendidikan kedisiplinan siswa sudah terlaksana sesuai dengan apa yang 
diharapkan walaupun terdapat beberapa kendala yang dihadapi ketika 
pelaksanaannya, kendala tersebut dapat di atasi dengan sikap rasa optimisme dan 
penuh dengan percaya diri. Beberapa upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam 
116 
 
mengatasi memberikan dorongan dan motivasi kepada para guru agar tidak 
merasa jemu atau bosan dalam menggiatkan peraturan tata tertib tersebut. Bagi 
siswa masih melanggar peraturan sekolah, siswa dikenakan sanksi agar siswa 
tersebut jera tetapi sanksi tersebut tidak memberatkan siswa. Dalam hal ini kepala 
sekolah bisa juga bekerja sama dengan guru bimbingan konseling, dengan cara 
memanggil siswa yang melanggar tersebut ke ruang bimbingan konseling untuk 
menasehati dan mencari jalan yang terbaik dari masalah tersebut. 
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Lampiran 2.2 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Guru Kelas 
 
Kode    : CL.PW.02 
Hari/Tanggal   : Selasa, 28 Mei 2019 
Tempat   : Ruang Guru MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Informan   : Guru Kelas 1 s/d 6 
Aktifitas   : Wawancara 
Kode Panduan  : PW.02 
 
Deskripsi: 
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan kepala MI Gagaksipat 1 
Ngemplak, peneliti bergegas menuju ke ruang guru untuk melakukan wawancara 
dengan guru kelas I s/d VI. Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas 
pukul 09.00 WIB pada waktu jam istirahat, di sana terlihat ramai karena semua 
guru ada di ruang guru. Terlebih dahulu peneliti menghampiri Bapak Dwi Irtanto, 
S.Pd.I selaku guru kelas 6 di MI Gagaksipat 1 Ngemplak. Peneliti menyapa dan 
mengutarakan maksud kedatangan untuk melakukan wawancara berkaitan dengan 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Pak Irtanto menyambut peneliti dengan 
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ramah dan mempersilahkan duduk pada kursi yang ada di samping beliau. Setelah 
terjadi percakapan-percakapan sebagai pengantar wawancara peneliti memohon 
ijin untuk memulai proses wawancara, setelah itu peneliti memulai wawancara, 
berikut petikan wawancara peneliti: 
Wawancara di awali dengan pertanyaan, bagaimana tanggapan bapak 
tentang pelaksanaan pendidikan kedisiplinan  di MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
Boyolali. Beliau menjawab pelaksanaan kedisiplinan sama halnya dengan 
menanaman rasa kedisiplinan bagi siswa, alangkah baiknya menanaman rasa 
disiplin itu di terapkan mulai sejak dini seperti halnya menanamkan rasa disiplin 
waktu. Awalnya memang sulit dalam menanamkan rasa disiplin pada anak tetapi 
guru sebagai subjek pendidikan harus bisa menanamkan rasa disiplin tersebut. 
Guru disini juga sebagai teladan bagi siswa yang dapat memberikan semangat 
akan pentingnya disiplin dalam belajar, lalu memberikan gambaran tentang faedah 
tentang kedisiplinan juga memberikan gambaran tentang pelanggaran ketika tidak 
disiplin pada aturan yang di terpakan di sekolah. 
Kemudian peneliti bertanya, bagaimana keterlibatan Bapak dalam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Beliau menjawab semua guru harus disiplin 
dahulu, karena guru di sekolah menjadi pengganti orang tua bagi siswa, jadi hal-
hal yang dilakukan oleh guru harus sesuai dengan peraturan sekolah. Keterlibatan 
guru dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan dilihat pada saat siswa tidak 
mematuhi peraturan yang diterapkan sekolah yaitu memberikan sanksi atau 
hukuman, pemberian sanksi tersebut bertujuan memberikan pembelajaran akibat 
dari siswa yang tidak mau mematuhi peraturan sekolah. Maka dari itu, guru harus 
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selalu mengamati dan memantau kedisiplinan siswa baik pada saat pelaksanaan 
pembelajaran di kelas maupun aktifitas siswa di luar kelas. 
Kemudian peneliti bertanya, bagaimana cara Bapak melaksanakan 
pendidikan kedisiplinan di dalam kelas. Beliau menjawab, tentu dalam 
pembelajaran siswa tidak bisa dengan sendiri melaksanakan kedisiplinan tanpa 
adanya pengarahan dari guru, maka dari itu di sini guru harus memberikan arahan 
dalam pembelajaran tersebut. Semua itu dapat dimulai dengan memberikan 
motivasi sebelum pembelajaran dimulai, pada saat pembelajaran guru harus dapat 
memanfaatkan kreatifitas yang di miliki setiap individu, karena hal ini dapat 
menjadikan siswa tidak bosan dalam proses pembelajaran. 
Kemudian peneliti bertanya, bagaimana evaluasi pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan. Beliau menjawab, evaluasi dalam hal pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan yaitu membuat daftar pelaksanaan keseharian untuk evalusi. 
Misalnya daftar siswa yang belum sholat 5 waktu, daftar siswa yang terlambat, 
daftar siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah dan lain-lainnya. Tujuan 
adanya daftar pelaksaan keseharian yaitu himbauan bagi siswa dan hubungan 
antara guru dengan orang tua, karena adanya data tersebut orang tua dapat 
mengetahui sikap anak mereka yang dapat di pantau oleh pihak sekolah. Serta hal 
ini diharapkan adanya hubungan yang seimbang antara pelaksanaan peraturan di 
sekolah dan di rumah sehingga keduanya saling mendukung. Penerapan peraturan 
ini juga dapat membantu guru dalam melakukan penilain sikap pada siswa. 
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Kemudian peneliti bertanya, sejauh mana tingkat keberhasilan pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan. Beliau menjawab, pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
itu dikatakan berhasil dengan adanya perubahan yang terjadi pada siswa. 
Tentunya perubahan tersebut adalah peruhanan yang lebih baik dari mulai sikap, 
kesopanan, perilaku menaati peraturan yang di terapkan sekolah dan lain-lainnya. 
Kemudian peneliti bertanya, kendala pada saat pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan. Beliau menjawab, kendala pasti ada terutama pada pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan ini dengan siswa yang banyak tentu siswa satu dengan 
siswa yang lainnya berbeda baik sifat, gaya belajar, pola hidup yang dipengaruhi 
oleh lingkungan keluarga, maka dari itu guru harus dapat memahami di setiap 
perbedaan yang ada dalam setiap individu siswa. 
Kemudian peneliti bertanya, faktor pendukung dalam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan. Beliau menjawab, faktor yang mendukung keberhasilan 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
dapat dari faktor internal dan ekternal. Faktor internal yaitu dari diri sendiri. 
Kemudian faktor ekternalnya yaitu keluarga terlebih dari orang tua, orangtua 
haruslah mendidik anaknya menanamkan rasa kedisiplinan sejak kecil sehingga 
pada waktu dewasa orang tua tidak kesulitan dalam mengatasi kenakalan yang di 
perbuat oleh anak, guru dan sarana prasarana sekolah. Guru di sekolahan adalah 
pengganti orang tua bagi siswa makan dari itu, guru juga harus dapat memberikan 
contoh yang baik kepada siswa. berkaitan dengan sarana prasarana sekolah, hal ini 
juga menjadi faktor mendukung keberhasilan pendidikan kedisiplinan karena 
dengan memberikan peraturan sekolah juga memberikan fasilitas memadai untuk 
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menangani perilaku menyimpan yang dilakukan oleh siswa. Misalnya siswa yang 
tidak mau memotong rambut yang sudah gondrong, padahal guru susah berulang 
kali memperingatkan siswa tersebut. Karena tidak mengindahkan peringatan guru 
akhirnya guru sendiri yang memotong rambut siswa tersebut. Begitu halnya 
dengan siswa yang tidak mematuhi peraturan sekolah yang tidak memakai atribut 
sekolah. Sekolah menyediakan koperasi yang menjual berbagai atribut yang 
diperlukan siswa, maka dari itu siswa dapat membeli atribut yang mereka tidak 
miliki. 
Selanjutnya peneliti menanyakan, seberapa pentingnya kedisiplinan bagi 
Bapak. Beliau menjawab, kedisiplinan sangat penting tidak untuk siswa saja tetapi 
untuk semua manusia, karena kedisisplian adalah kunci keberhasilan bagi siapa 
pun apalagi usia anak-anak dimana usia yang belum stabil tetapi harus 
ditanamkan kedisiplinan, selain itu kedisiplinan dapat menetukan kedewasaan 
anak dalam menjalani kehidupan mereka selanjutnya. Karena anak yang disiplin 
akan membawa anak ke sikap yang positif dan tidak mudah tergoyahkan oleh 
sikap negatif. 
Wawancara selajutnya yaitu dengan Bapak Qomari, selaku guru kelas V MI 
Gagaksipat Ngemplak Boyolali. Peneliti mendatangi meja beliau kemudian 
menyapa dan mengutarakan maksud kedatangan untuk melakukan wawancara 
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Bapak Qomari 
menyambut peneliti dengan ramah dan mempersilahkan duduk pada kursi yang 
ada di depan beliau. Setelah terjadi percakapan-percakapan sebagai pengantar 
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wawancara peneliti memohon ijin untuk memulai proses wawancara, setelah itu 
peneliti memulai wawancara, berikut petikan wawancara peneliti: 
Wawancara di awali dengan pertanyaan, bagaimana tanggapan Bapak 
tentang pelaksanaan pendidikan kedisiplinan  di MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
Boyolali. Beliau menjawab, pelaksanaan kedisiplinan yaitu harus dapat mengubah 
tingkah laku siswa, dari perilaku negatif ke perilaku yang positif. Awal 
pelaksanaannya memang sulit dalam menanamkan sikap kedisiplinan pada siswa 
tetapi guru harus bisa secara giat dalam menanamkan progam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan tersebut. Guru harus mempunyai rasa optimisme dalam 
pelaksanaan progam pendidikan kedisiplinan. Upaya lain dalam pelaksanaan 
progam kedisiplinan ini ialah guru harus bersikap disiplin dalam menaati 
pertauran yang berlaku di sekolah terlebih dahulu, karena sosok guru menjadi 
panutan dalam berperilaku dengan kata lain memberikan gambaran pada siswa 
perilaku yang baik. Misalnya, pada siswa yang sering datang terlambat, maka 
kedisiplinanlah yang berperan dalam mengatasi masalah tersebut. Bisa juga 
masalah pada siswa yang sering tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang 
diberikan oleh guru. 
Kemudian peneliti bertanya, bagaimana keterlibatan Bapak dalam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Beliau menjawab, seorang guru yang 
menerapkan peraturan pada siswa tentunya mereka memberikan contoh yang baik 
terlebih dahulu, seperti datang tepat, siswa tidak mungkin menaati peraturan kalau 
gurunya pun sering terlambat masuk kelas. Maka dari itu, guru dapat menjadi suri 
tauladan yang baik bagi siswa. 
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Kemudian peneliti bertanya, bagaimana evaluasi pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan. Beliau menjawab, dalam hal evaluasi terlebih dalam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan dalam kelas yaitu guru memberlakukan evaluasi pre test 
dan evaluasi post test. Dalam evaluasi pre test siswa dilakukan untuk menguji 
tingkat pemahaman siswa terhadap tata tertib yang berlaku disekolah, apakah 
siswa mampu melaksanakannya atau tidak. Sedangkan evaluasi post test siswa 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa ketika guru 
sudah menjelaskan bahwa adanya tata tertib sekolah harus dilaksanakan dengan 
sebak-baiknya. 
Kemudian peneliti bertanya, sejauh mana tingkat keberhasilan pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan. Beliau menjawab, ketika pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan ini mampu mengubah perilaku anak yang semua berperilaku 
menyimpang dengan tata tertib sekolah menjadi taat aturan yang diberlakukan di 
sekolah maka pelaksanaan pendidikan kedisiplinan ini dikatakan berhasil. Dan 
sebaliknya, apabila hal ini tidak ada perubahan maka perlu adanya strategi atau 
cara lain untuk menerapkan  tersebut. 
Kemudian peneliti bertanya, kendala pada saat pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan. Beliau menjawab,  kendala yang guru hadapi ialah rasa tidak percaya 
diri, sikap pesimis selalu menghantui kami. Karena awalnya progam kegiatan 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan di sangatlah sulit, keadaan yang belum bisa 
menerima, beradaptasi dengan peraturan yang diterapkan. Rasa kejemuan atau 
sikap bosan juga guru rasakan, tetapi mengingat bahwa pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan adalah kewajiban guru yang harus di lakukan oleh guru, maka guru 
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harus pantang menyerah dalam melaksanakan progam pendidikan kedisiplinan 
ini. 
Kemudian peneliti bertanya, bagaimana cara mengatasi kendala pada saat 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Beliau menjawab,  upaya yang dilakukan 
untuk mengatasi kendala pelaksanaan pendidikan kedisiplinan oleh guru ialah 
memberikan pengertian kepada siswa tentang dampak serta kebaikan yang di 
dapat dari sikap disiplin, maka dari itu siswa akan termotivasi dan mau 
melaksanakan progam kegiatan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan yang berlaku 
di sekolah. Upaya lain yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan yaitu menasehati siswa, siswa di nasehati secara 
perlahan-lahan agar emosi siswa tetap terjaga. Tetapi apabila nasehat itu tidak di 
indahkan maka siswa akan di berikan sanksi atau hukuman. 
Wawancara selanjutnya yaitu dengan Ibu Ani, selaku guru kelas IV MI 
Gagaksipat Ngemplak Boyolali. Peneliti mendatangi meja beliau kemudian 
menyapa dan mengutarakan maksud kedatangan untuk melakukan wawancara 
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Ibu Ani menyambut 
peneliti dengan ramah dan mempersilahkan duduk pada kursi yang ada di 
samping beliau. Setelah terjadi percakapan-percakapan sebagai pengantar 
wawancara peneliti memohon ijin untuk memulai proses wawancara, setelah itu 
peneliti memulai wawancara, berikut petikan wawancara peneliti: 
Wawancara di awali dengan pertanyaan, bagaimana tanggapan Ibu tentang 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan  di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. 
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Beliau menjawab pelaksanaan kedisiplinan dalam kelas yaitu anak datang dan 
mengikuti pembelajaran dengan tepat waktu. Tetapi kadang kala terdapat siswa 
yang terlambat dengan alasan orang tua yang mengantarkan anaknya sekolah. 
Maka dari itu, siswa sebenarnya dapat datang tepat waktu dan tidak 
mengakibatkan terlambat ke sekolah karena alasan yang mengantarkan ke sekolah 
siswa tersebut menjadi datang terlambat. Untuk mengatasi kendala ini, orang tua 
harus dapat berkomitmen dapat membagi waktu antara hak dan kewajibannya 
sebagai orang tua bagi anak-anaknya. Pengerjakan tugas atau pekerjaan runah 
juga dapat dikatakan pendidikan kedisiplinan siswa dalam kelas. Siswa yang tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru termasuk perilaku yang menyimpang 
dari pendidikan kedisiplinan. Hal itu dilakukan oleh siswa dengan alasan yang 
kurang paham terhadap tugas yang diberikan oleh guru dan tugas tersebut banyak 
jumlahnya, sehingga menjadikan siswa enggan mengerjakan tugas tersebut. 
Kemudian peneliti bertanya, bagaimana keterlibatan Ibu dalam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan. Beliau menjawab keterlibatan seorang guru dalam hal ini 
yaitu memberikan nasehat tentang pentingan kedisiplinan serta mengingatkan dan 
memantau perilaku siswa baik di kelas maupun di luar kelas. Dalam kasus siswa 
yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah, bu Ani mengambil kebijakan siswa 
harus keluar kelas dan mengerjakan tugas tersebut di luar kelas. Hal ini ditujukan 
semata-mata memberikan efek jera pada siswa agar mengerjakan tugas pekerjaan 
rumah yang diberikan guru. 
Kemudian peneliti bertanya, sejauh mana tingkat keberhasilan pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan. Beliau menjawab, keberhasilan seorang guru dalam 
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pelaksanaan pendidikan kedisiplinan yaitu dapat memahami perbedaan karakter 
siswa. Guru harus dapat menyamakan perlakukan antara siswa satu dengan siswa 
lain, agar tidak adanya rasa kecemburuan antara siswa satu dengan siswa lain. 
Kemudian peneliti bertanya, faktor pendukung dalam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan. Beliau menjawab, faktor pendukung dalam hal ini di 
fokuskan pada guru sebagai subjek utama yang melakukan proses pendidikan 
kedisiplinan, guru haruslah dapat menjadi tempat ternyaman bagi siswa dalam 
berkeluh kesah, sebagai tempat mencurahkan segala emosional siswa. maka dari 
itu guru harus mendekati secara pribadi pada setiap siswa. 
Selanjutnya peneliti menanyakan, seberapa pentingnya kedisiplinan bagi 
Ibu. Beliau menjawab, kedisiplinan sangat penting karena rasa kedisiplinan ini 
akan menumbuhkan hubungan kenyaman antara guru dengan siswa. Jadi, antara 
guru dengan siswa tidak terdapat jarak dan dapat terbuka antara satu dengan yang 
lain. 
Wawancara selanjutnya yaitu dengan Ibu Zuriyah, selaku guru kelas I MI 
Gagaksipat Ngemplak Boyolali. Peneliti mendatangi meja beliau kemudian 
menyapa dan mengutarakan maksud kedatangan untuk melakukan wawancara 
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Ibu Ani menyambut 
peneliti dengan ramah dan mempersilahkan duduk pada kursi yang ada di 
samping beliau. Setelah terjadi percakapan-percakapan sebagai pengantar 
wawancara peneliti memohon ijin untuk memulai proses wawancara, setelah itu 
peneliti memulai wawancara, berikut petikan wawancara peneliti: 
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Wawancara di awali dengan pertanyaan, bagaimana tanggapan Ibu tentang 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan  di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. 
Beliau menjawab pelaksanaan kedisiplinan dalam kelas terlebih pada siswa kelas 
rendah yaitu kelas I s/d III dimana usia mereka kurang lebih 6 sampai 8 tahun 
adalah dimana usia yang masih dalam arahan guru misalnya dalam pelaksanaan 
kedisiplinan kelas, waktunya masuk guru harus memberikan arahan bahwa sudah 
waktunya masuk kelas dan memulai pembelajaran. Memberikan arahan pada 
petugas piket, bahwa hari ini jadwal piket siswa A dan siswa B maka harus segera 
membersihkan kelas, dan lain-lainnya seperti mengerjakan PR, berseragam sesuau 
dengan aturan, tidak gaduh ketika guru sedang menjelaskan pelajaran. Intinya 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa pada kelas rendah dengan bantuan 
arahan dari guru, karena mereka belum tanggap pada suatu hal jadi, guru harus 
memberikan perintah agar siswa dapat mengerti apa yang harus mereka lakukan. 
Kemudian peneliti bertanya, bagaimana keterlibatan Ibu dalam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan. Beliau menjawab, keterlibatan guru sangat besar karena 
mengingat peran yang penting dalam progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan ini adalah guru. Karena guru pada jenjang sekolah dasar adalah sosok 
panutan baik perkataan, perbuatan dan tindakannya selalu menjadi rujukan para 
siswa, bahkan bisa melebihi orang tuanya sendiri. Maka dari itu, semua guru 
haruslah disiplin terlebih dahulu agar dapat menjadi panutan yang baik bagi 
siswanya. Tugas guru tidak hanya itu, semua guru terlebih guru kelas harus selalu 
mengawasi dan memantau perilaku keseharian siswanya baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas. Karena tanpa adanya arahan dari guru, siswa tidak akan 
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paham apa yang harus mereka lakukan. Misalnya, dalam hal kebersihan kelas dan 
penataan kursi meja di kelas, dengan adanya perintah guru, siswa akan tanggap 
bahwa kelas yang kotor harus segera disapu dan dibersihkan serta apabila meja 
dan kursi yang tidak lurus mereka luruskan agar terlihat indah di pandang. 
Kemudian peneliti bertanya, bagaimana cara Ibu melaksanakan pendidikan 
kedisiplinan serta bagaimana pemberian evaluasi pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan siswa di dalam kelas. Beliau menjawab, pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan siswa dalam kelas yaitu bisa diterapkan dengan pemberian umpan 
ketika siswa melakukan kesalahan. Misalnya ketika siswa berbicara sendiri ketika 
guru sedang menjelaskan pelajaran bisa dengan melakukan tepuk diam atau bisa 
juga dengan tepuk antheng. Umpan lain yaitu dengan menyuruh menghapus 
papan tulis serta memimpin berdoa. Maka hal ini akan memancing siswa agar 
tidak lagi melakukan kesalahan agar tidak lagi mendapatkan tugas seperti yang 
diatas. 
Kemudian peneliti bertanya, kendala pada saat pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan serta cara mengatasi kendala tersebut. Beliau menjawab, kendala 
pasti ada terutama pada pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa pada kelas 
rendah, hal ini terjadi karena siswa yang belum tanggap dikarenakan usia mereka 
juga masih usia dimana harus diperlukan dampingan lebih dari guru. Kendala lain 
yaitu sifat siswa yang malas sehingga mengakibatkan mereka kurang mampu 
dalam menaati perintah dari guru. Cara mengatasi kendala tersebut guru haruslah 
mampu memberikan contoh yang baik karena siswa kelas rendah akan menirukan 
apa yang mereka dilihat bukan apa yang mereka dengar. 
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Kemudian peneliti bertanya, bagaimana cara Ibu melaksanakan kontrol 
dalam progam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Beliau menjawab, langkah 
yang dilakukan untuk mengontrol pelaksanaan pendidikan kedisiplinan dengan 
mengamati dan mengarahkan berjalannya kegiatan yang menunjang pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan. Agar apabila terjadi kesalahan dengan cepat dan tepat 
kesalahan itu langsung dapat di perbaiki. 
Kemudian peneliti bertanya, faktor pendukung dalam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan. Beliau menjawab, faktor ini dapat dari internal yaitu 
keluarga. Keluarga juga berperan dalam penerapan perilaku disiplin anak, mulai 
dari mereka bangun pagi, beribadah, mandi pagi, sarapan pagi, berangkat sekolah, 
pulang sekolah, waktu belajar, waktu bermain serta waktu istirahat. Hal itu akan 
terlihat, ketika siswa yang terbiasa melakukan segala sesuatu sesuai dengan 
waktunya maka akan sangat mudah untuk mengikuti peraturan yang berlaku di 
sekolahan. Sebaliknya, apabila siswa yang tidak terbiasa disiplin dalam 
melakukan suatu hal maka, guru harus melakukan pengawasan lebih pada siswa. 
Selanjutnya peneliti menanyakan, seberapa pentingnya kedisiplinan bagi 
Bapak. Beliau menjawab, kedisiplinan sangat penting bagi siswa dan juga guru, 
karena kedua hal itu kalau tidak seimbang maka akan terjadi penyimpangan yaitu 
guru akan kesusahan dalam menerapkan kedisiplinan, siswa pastinya juga tidak 
akan berhasil menjadi pribadi yang baik. 
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Tafsir : 
Pelaksanaan pendidikan kedisiplinan yang diterapkan terhadap semua 
komponen sekolah baik guru, karyawan dan juga siswa. Semua komponen 
memiliki nilai tersendiri dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan tersebut yaitu 
antara lain, guru dalam hal ini menjadi subjek utama dalam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan. Dalam merencanakan pendidikan kedisiplinan peran atau 
keterlibatan guru sangat besar karena selain guru menjadi subjek utama, guru juga 
mengetahui pola tingkah laku para siswa MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. 
Guru juga menjadi panutan yang baik dan menjadi sorotan utama dalam 
bertingkah laku yang menjadi contoh bagi para siswa. 
Tanggapan para guru pada awalnya terlihat pesimis karena pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan tidaklah mudah diterapkan pada siswa, dan hal ini 
membutuhkan waktu yang lama karena menerapkan sebuah tata tertib yang 
membebani siswa haruslah dilakukan secara berangsur-angsur sehingga lama-
kelamaan akan menjadi habit yang baik bagi para siswa. langkah-langkah yang 
ditepuh kepala sekolah dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan yaitu dengan 
alur kepala sekolah terlebih dahulu mensosialisasi progam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan tersebut dimana hal itu dilakukan secara sistematis mulai 
dari rencana, macam kegiatan, tata cara pelaksanaan dan tata tertib. Berawal dari 
rencana tersebut di sosialisasikan kepada para guru mungkin ada masukan, saran 
guna memperbaiki agar lebih baik lagi. Setelah mensosialisasikan progam tersebut 
kepada semua guru dan karyawan, tugas guru selanjutnya yaitu 
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mengaktualisasikan dan mengaplikasikan kepada seluruh siswa dalam kegiatan 
sehari-hari di sekolah. 
Pendidikan kedisiplinan siswa sudah terlaksana sesuai dengan apa yang 
diharapkan walaupun terdapat beberapa kendala yang dihadapi ketika 
pelaksanaannya, kendala tersebut dapat di atasi dengan sikap rasa optimisme dan 
penuh dengan percaya diri. Beberapa upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam 
mengatasi memberikan dorongan dan motivasi kepada para guru agar tidak 
merasa jemu atau bosan dalam menggiatkan peraturan tata tertib tersebut. Bagi 
siswa masih melanggar peraturan sekolah, siswa dikenakan sanksi agar siswa 
tersebut jera tetapi sanksi tersebut tidak memberatkan siswa. Dalam hal ini kepala 
sekolah bisa juga bekerja sama dengan guru bimbingan konseling, dengan cara 
memanggil siswa yang melanggar tersebut ke ruang bimbingan konseling untuk 
menasehati dan mencari jalan yang terbaik dari masalah tersebut. 
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Lampiran 2.3 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Siswa 
 
Kode    : CL.PW.03 
Hari/Tanggal   : Selasa, 28 Mei 2019 
Tempat   : Kelas 
Informan   : Siswa MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Aktifitas   : Wawancara 
Kode Panduan  : PW.03 
 
Deskripsi: 
Pukul 09.00 WIB, siswa bergegas pergi ke masjid Khusnul Jami’ untuk 
melaksanakan sholat Dhuha, setelah selesai melaksanakan sholat Dhuha siswa 
diperbolehkan bermain, makan karena waktu istirahat pertama. Pada istirahat 
pertama peneliti mewawancarai beberapa siswa mengenai pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan yang di berlakukan di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. Peneliti 
menyapa dan mengutarakan maksud kedatangan untuk melakukan wawancara 
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Wawancara yang pertama 
yaitu dengan ananda Cahyo Tri Wiranto siswa kelas VI MI Gagaksipat 1 
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Ngemplak Boyolali. Setelah terjadi percakapan-percakapan sebagai pengantar 
wawancara peneliti memohon ijin untuk memulai proses wawancara, setelah itu 
peneliti memulai wawancara, berikut petikan wawancara peneliti: 
Wawancara di awali dengan pertanyaan, bagaimana tanggapan Anda 
tentang pelaksanaan pendidikan kedisiplinan yang diterapkan di sekolah. Dia 
menjawab, walaupun di sekolah sudah diterapkan peraturan tetapi masih ada 
siswa yang melanggar tetapi hanya beberapa saja. Pelanggaran tata tertib yang 
masih sering di lakukan oleh kelas VI yaitu berkelahi sesama teman.  
Kemudian peneliti bertanya, bagaimana keterlibatan Anda dalam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan yang berlaku di sekolah. Dia menjawab, 
tidak boleh berkelahi, tidak boleh nakal, serta tidak boleh mengadu domba sesama 
teman. Kita harus selalu bersikap baik dengan teman supaya banyak teman yang 
sayang kita. Apabila terdapat siswa yang melanggar tata tertib sekolah kita 
langsung menginformasikan kepada Bapak dan Ibu. 
Kemudian peneliti bertanya, apakah kendala yang dihadapi sekolah dalam 
melaksanakan pendidikan kedisiplinan . Dia menjawab, kendala yang dihadapi 
dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinanyaitu waktu. Dalam pelaksanaan ini 
prosesnya emang butuh waktu yang lama. Proses adaptasi tentulah ada, keadaan 
yang belum bisa menerima, beradaptasi dengan peraturan yang diterapkan. 
Kemudian peneliti bertanya, bagaimana upaya dalam mengatasi kendala 
tersebut. Dia menjawab, dalam mengatasi kendala tersebut, guru memberikan 
sanksi jika siswa tidak jera terdapat pemberian sanksi yang diberikan oleh guru, 
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maka dari itu guru harus memanggil orang tua siswa ke sekolah dan 
menyelesaikan masalah secara kekeluargaan. 
Wawancara selanjutnya dengan ananda Zulfa Septiana Kholifatul Nisa 
siswa kelas V MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. Setelah terjadi percakapan-
percakapan sebagai pengantar wawancara peneliti memohon ijin untuk memulai 
proses wawancara, setelah itu peneliti memulai wawancara, berikut petikan 
wawancara peneliti: 
Wawancara di awali dengan pertanyaan, bagaimana tanggapan Anda 
tentang pelaksanaan pendidikan kedisiplinan yang diterapkan di sekolah. Dia 
menjawab, tanggapan saya terhadap pelaksanaan pendidikan kedisiplinan di 
sekolah yaitu siswa yang menaati peraturan sekolah seperti tidak datang 
terlambat, memakai seragam sesuai dengan jadwalnya, mengikuti kegitan di 
sekolah seperti kegiatan belajar mengajar di kelas dan kegiatan ekstrakulikuler. 
Kemudian peneliti bertanya, bagaimana keterlibatan Anda dalam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan yang berlaku di sekolah. Dia menjawab, 
keterlibatan saya yaitu dengan mematuhi peraturan yang berlaku di sekolah 
dengan memakai seragam sesuai jadwal yaitu hari senin dan selasa memakai 
seragam merah putih, hari rabu dan kamis memakai seragam batik yayasan, hari 
jum’at memakai seragam pramuka dan sabtu memakai kaos olahraga. Sedangkan 
kegiatan ekstrakulikuler yang saya ikuti yaitu pramuka yang dilaksanakan pada 
hari Jum’at ba’da sholat Jum’at dan Qiro’ah yang dilaksanakan hari Sabtu setelah 
kegiatan belajar mengajar selesai. 
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Kemudian peneliti bertanya, apakah kendala yang dihadapi sekolah dalam 
melaksanakan pendidikan kedisiplinan dan bagaimana upaya dalam mengatasi 
kendala tersebut. Dia menjawab, kendala dalam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan masih terdapat siswa yang tidak mematuhi peraturan dari sekolah, 
ada juga siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh 
guru. Lalu, upaya dalam mengatasi hal tersebut yaitu dengan memberikan 
hukuman atau sanksi kepada siswa yang melanggar, sedangkan siswa yang tidak 
mengerjakan PR disuruh untuk menyelesaikan tugas pada waktu itu juga. 
Awalnya siswa di peringati oleh guru, apabila hal tersebut tidak di indahkan maka 
siswa di suruh untuk membersihkan kamar mandi, semua itu dilakukan semata-
mata agar memberikan efek jera pada siswa dan tidak akan lagi melanggar tata 
tertib sekolah lagi. 
Wawancara selanjutnya dengan ananda Nasya Ayu Noviana siswa kelas III 
MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. Setelah terjadi percakapan-percakapan 
sebagai pengantar wawancara peneliti memohon ijin untuk memulai proses 
wawancara, setelah itu peneliti memulai wawancara, berikut petikan wawancara 
peneliti: 
Wawancara di awali dengan pertanyaan, bagaimana tanggapan Anda 
tentang pelaksanaan pendidikan kedisiplinan yang diterapkan di sekolah. Dia 
menjawab, tanggapan saya terhadap pelaksanaan pendidikan kedisiplinan di 
sekolah merupakan progam yang baik, seluruh kegiatan yang berhubungan 
dengan kedisiplinan aka membawa siswa ke arah yang positif. 
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Kemudian peneliti bertanya, bagaimana keterlibatan Anda dalam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan yang berlaku di sekolah. Dia menjawab, 
keterlibatan saya yaitu dengan mematuhi perintah guru, menaati peraturan yang 
berlaku di sekolah dan tidak melakukan apa yang menjadi larangan di sekolah. 
Kemudian peneliti bertanya, apakah kendala yang dihadapi sekolah dalam 
melaksanakan pendidikan kedisiplinan dan bagaimana upaya dalam mengatasi 
kendala tersebut. Dia menjawab, kendala dalam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan kadang guru merasa kasihan dengan siswa, guru tidak tega apabila 
siswanya di hukum, tetapi mau tidak mau guru harus menghukum siswa yang 
tidak mau menaati peraturan yang berlaku di sekolah. Sedangkan upaya untuk 
mengatasi hal tersebut yaitu dengan memberikan hukuman atau sanksi, supaya 
siswa jera dantidak lagi melakukan perilaku yang menyimpang lagi. 
 
Tafsir : 
Tanggapan siswa tentang pelaksanaan pendidikan kedisiplinan di sekolah 
antara siswa 1 dengan siswa lain tentu berbeda, yang membuat berbeda tentu 
tentang bagaimana sudut pandang mereka melihat dan menanggapi tentang 
progam ini. Sevagian besar siswa dapat mengikuti tentang pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan ini, hanya beberapa saja yang masih melanggar peraturan 
tata tertib sekolah. Dalam usaha penertiban itu guru sudah melakukan beberapa 
cara agar pelaksanaan pendidikan kedisiplinan ini dapat berjalan secara maksimal. 
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Walaupun dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan tidak mudah 
diterapkan pada siswa, guru harus selalu mempunyai rasa optimisme yang tinggi 
dalam menghadapi segala kendala. Karena kalau bukan guru yang mendidik siswa 
siapa lagi, bagaimanapun guru adalah sebagai pengganti orang tua bagi siswa 
ketika di sekolah. Maka dari itu, guru harus selalu menuntun siswa ke arah yang 
lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN 3 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
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Lampiran 3.1 
 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
 
Kode    : CL.P.01 
Hari/Tanggal   : Selasa, 28 Mei 2019 
Tempat   : Gerbang masuk MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Subjek    : Siswa MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Kedatangan siswa 
Kode Panduan  : P.01 
 
Deskripsi: 
Peneliti tiba di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali sekitar pukul 06.00 
WIB. Pintu dan jendela kelas sudah terbuka lebar menyambut kedatangan siswa, 
walaupun suasana masih sepi tetapi sudah terdapat beberapa guru yang datang 
lebih awal karena terdapat tugas piket yang salah satu tugasnya menyambut 
kedatangan siswa. Setelah memarkirkan kendaraan pada tempat parkir, peneliti 
langsung menuju ruang kantor guru. Peneliti mengucapkan salam dan menyapa 
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guru yang ada di kantor guru, setelah itu peneliti mengutarakan maksud dan 
tujuan, peneliti dipersilahkan untuk mengikuti kegiatan pagi tersebut yaitu 
menyambut kedatangan siswa. 
Hari itu guru piket yang bertugas untuk menyalami dan menyambut 
kedatangan siswa yaitu Ibu Ani, Ibu Zuriyah, Ibu Puji, Bapak Qomari dan Bapak 
Ardian, serta dibantu peneliti. Berhubungan ada beberapa guru yang piket 
menyalami dan menyambut siswa, Ibu Zuriyah dan dan Bapak Ardian berkeliling 
dari kelas satu ke kelas lain untuk mengecek kesiapan siswa dalam memulai 
kegiatan pembelajaran. Hal itu juga dilakukan guru untuk mendisiplinkan siswa 
yang belum mematuhi peraturan yang berlaku di sekolah. 
Siswa silih berganti berdatangan dengan wajah yang begitu semangat dan 
rapi serta tertib dalam bersikap dan berpakaian, guru lain juga mulai berdatangan. 
Setelah siswa memasuki gerbang sekolah siswa yang mengendarai sepeda ke 
sekolah langsung turun dari sepeda dan menyalami bapak ibu guru yang sedang 
bertugas piket menyambut kedatangan siswa. Setelah selesai menyalami bapak 
ibu guru, mereka menuju parkir sepeda untuk memarkirkan sepeda mereka dan  
menatanya dengan rapi pada tempat parkir yang telah di sediakan. Dalam 
penyambutan siswa, terdiri dari dua baris, baris pertama yaitu barisan ibu-ibu guru 
yang akan menyalami siswa perempuan dan guru perempuan, di seberang jalan 
terdapat baris bapak-bapak guru yang akan menyalami siswa laki-laki dan guru 
laki-laki pula.  
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Tepat pukul 07.00 WIB bel sekolah berbunyi menandakan proses belajar 
mengajar akan segera di mulai, para guru langsung menuju kelas masing-masing. 
Tetapi masik ada 2 siswa yang terlambat, mereka segera di bawa ke ruang 
bimbingan konseling, guru piket menyuruh menulis nama dan kelas pada daftar 
buku keterlambatan serta menanyai alasan kenapa mereka datang terlambat. Lalu 
guru piket menasehati dan memberikan sanksi kepada siswa yang terlambat yaitu 
membersihkan ruang bimbingan konseling setelah selesai mereka langsung 
menuju kelas masing-masing. Setelah menyelesaikan tugasnya, mereka langsung 
menuju ke kelas masing-masing untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.  
 
Tafsir : 
Kegiatan pagi di awali dengan hal yang positif yaitu mukhasabah (berjabat 
tangan) yang dilakukan oleh guru untuk menyambut kedatangan siswa di depan 
gerbang sekolah. Hal ini dapat menimbulkan interaksi antara siswa dengan guru 
lain, yang mana mereka hanya dapat berinterkasi dengan satu atau dua guru yang 
hanya mengajar mereka di dalam kelas. Jadi, antara guru dengan siswa tidak 
terdapat jarak, ini juga akan menimbulkan keharmonisan keluarga dalam lingkup 
sekolah. Baik guru dan siswa memulai kegiatan dengan semangat, kegiatan ini 
dapat menumbuhkan sikap kedisiplinan bagi guru karyawan serta siswa. 
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Lampiran 3.2 
 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
 
Kode    : CL.P.02 
Hari/Tanggal   : Selasa, 28 Mei 2019 
Tempat   : Ruang kelas MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Subjek    : Siswa MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Kepulangan Siswa 
Kode Panduan  : P.02 
 
Deskripsi: 
Setelah proses belajar mengajar selesai, siswa, guru dan karyawan bergegas 
pulang. Mengenai kepulangan siswa tidak semua kelas pulang dengan jam yang 
sama, kelas I dan II pulang pukul 12.30 WIB sedangkan kelas III s/d VI pulang 
pukul 14.00 WIB untuk hari Jum’at semua kelas pulang pukul 11.00 WIB. Untuk 
kelas VI terdapat pengecualian apabila terdapat jam tambahan untuk materi UN 
pulang pukul 15.00 WIB. Setelah pembelajaran berakhir, siswa berkemas-kemas 
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menata buku, alat tulis dan segala peralatan sekolah ke dalam tas masing-masing 
siswa. Dengan arahan guru, siswa bersiap-siap untuk berdo’a yang dipimpin oleh 
ketua kelas. Tidak lupa guru mengingatkan siswa yang bertugas piket hari itu 
untuk tidak pulang terlebih dahulu karena masih ada tugas yang harus di 
selesaikan yaitu membersihkan kelas.  
Selanjutnya, siswa keluar kelas sambil berjabat tangan dan mengucapkan 
salam kepada guru sebagai tanda pamitan, hal ini dilakukan setiap hari dan secara 
berkala. Sampai saat kepulangan, siswa masih terlihat rapi dan tertib dalam 
bersikap dan berpakaian. Hal ini bermanfaat bagi semua pihak, baik siswa dan 
guru untuk menanamkan rasa kedisiplinan bagi siswa, sehingga progam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan agar berjalan sesuai dengan rencana. Dan 
tentunya menumbuhkan sikap baik pada siswa untuk berpamitan dengan guru 
meminta doa restu agar selamat sampai rumah masing-maisng. 
Siswa yang diantar jemput oleh orang tua atau keluarga lainnya menunggu 
jemputan datang. Ada yang duduk-duduk di depan gerbang, ada yang menjajani 
pedagang keliling, dan ada yang bermain dengan teman lainnya. Sedangkan bagi 
siswa yang mengendarai sepeda sendiri ketika berangkat sekolah segera bergegas 
menuju parkiran untuk mengambil sepeda mereka masing-masing. Mereka datang 
dan pulang bersama teman lainnya dengan hati yang gembira mereka menganyuh 
sepeda saling bercanda tawa. 
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Tafsir : 
Setelah kegiatan pembelajaran selesai, diakhiri dengan berdo’a dan piket 
kelas terlebih dahulu bagi siswa yang bertugas, untuk siswa yang tidak bertugas 
mereka langsung pulang ke rumah masing-masing. Sebelum siswa meninggalkan 
kelas siswa berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas dengan arahan guru, setelah 
selesai mereka berjabat tangan dengan guru. Hal ini menandakan pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan berjalan sesuai dengan apa yang di harapkan juga 
menumbuhkan rasa hormat siswa pada guru. 
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Lampiran 3.3 
 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
 
Kode    : CL.P.03 
Hari/Tanggal   : Selasa, 28 Mei 2019 
Tempat   : Ruang kelas MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Subjek    : Siswa MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas  : Murojaah (mengulang hafalan Juz Amma, Asmaul Husna        
dan ayat kursi) 
Kode Panduan  : P.03 
 
Deskripsi: 
Setelah semua siswa dan guru sudah masuk ke dalam kelas kegiatan belajar 
mengajar pun dimulai. Dimulai dengan guru mengucapkan salam dan siswa pun 
menjawab salam dari guru, kemudian siswa bersiap-siap untuk berdo’a untuk 
memulai pembelajaran. Do’a dipimpin oleh ketua kelas dengan arahan guru. 
Berdo’a di awali dengan membaca surah Al Fatikhah, do’a menuntut ilmu, 
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pembacaan Asmaul Husna serta Ayat kursi. Semua itu di lakukan secara bersama-
sama. Kemudian dilanjutkan dengan hafalan surah Juz Amma. Untuk hafalan 
surah Juz Amma tergantung sampai mana hafalan siswa. Tetapi untuk hafalan Juz 
Amma tidak dilaksanakan setiap hari, karena ini diselingi dengan membaca Al 
Qur’an dan BTQ untuk kelas tinggi atau yang sudah bisa membaca Al Qur’an dan 
membaca iqro’ dan BTQ untuk kelas rendah.  
Kegiatan ini dilaksanakan setiap kelas oleh semua siswa dengan dampingan  
guru. Kegiatan ini dilaksanakan 10-15 menit, pelaksanaannya pada kelas tinggi 
siswa saling menyimak temannya tetapi guru juga menyimak siswa dengan 
bergantian. Sedangkan pelaksanaan bagi kelas rendah, siswa di simak oleh guru 
secara bergantian, sambil menunggu antrian siswa diberi tugas untuk menulis 
iqro’ pada halaman yang akan di bacanya nanti.  
Siswa sangat berantusias dengan progam sekolah ini, karena pelaksanaan 
kegiatan Murojaah (mengulang hafalan Juz Amma, Asmaul Husna dan ayat kursi) 
ini dapat menciptakan siswa menjadi hafidz, yang mana nanti akan menjadi 
unggulan di MI Gagaksipat Ngemplak Boyolali. Kegiatan ini, bukan hanya 
menanamkan nilai disiplin bagi anak, tetapi mengarahkan siswa agar selalu 
bersyukur serta mengingat Allah Swt sebagai pemberi nikmat kepada kita semua. 
Kegiatan ini juga sangat bermanfaat selain untuk menanamkan nilai kedisiplinan 
dalam hal keagamaan siswa, ini juga menjadi awal yang positif untuk 
menanamkan habit yang baik pula. 
147 
 
Progam ini tidak hanya menguntungkan bagi guru yang terlebihnya bagi 
sekolah, bahkan progam murojaah (mengulang hafalan Juz Amma, Asmaul Husna 
dan ayat kursi) ini sangat membantu orang tua atau wali siswa. dikarenakan hal ini 
mengurangi sedikit beban atau tugas orang tua atau wali dalam mengajarkan ilmu 
pengetahuan di bidang keagamaan khususnya pada Al – Qur’an. Secara berkala 
tugas orang tua atau wali melakukan pendampingin pada anak agar selalu 
mengulang kembali hafalan surah mereka. 
 
Tafsir : 
Selain pelaksanaan pendidikan kedisiplian siswa di bidang peraturan tata 
tertib yang baik, pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa pada hal spiritual 
juga haruslah baik. Salah satunya yaitu progam kegiatan murojaah (mengulang 
hafalan Juz Amma, Asmaul Husna dan Ayat kursi) yang dilaksanakan oleh siswa 
di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali dalam hal keagamaan. Kegiatan Murojaah 
tersebut termasuk dalam kegiatan progam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali dalam hal keagamaan. Untuk 
mewujudkannya haruslah terdapat kerja yang sinergis antara siswa dengan guru. 
Selain siswa yang ditanamkan sikap disiplin ini, hal ini dilakukan dengan tujuan 
membiasakan siswa untuk membaca Al Qur’an walau hanya satu ayat karena 
yang yang mendengarkan pun sudah termasuk ibadah dan mendapatkan pahala 
apalagi yang membacanya, pahala berlipat ganda. Kegiatan tersebut merupakan 
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habit yang baik yang di tanamkan pada diri siswa untuk bekal di kehidupannya 
kelak. 
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Lampiran 3.4 
 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
 
Kode    : CL.P.04 
Hari/Tanggal   : Selasa, 28 Mei 2019 
Tempat   : Ruang kelas MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Subjek    : Siswa MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Kegiatan pembelajaran 
Kode Panduan  : P.04 
 
Deskripsi: 
Setelah pelaksanaan kegiatan murojaah (mengulang hafalan Juz Amma, 
Asmaul Husna dan Ayat kursi), kegiatan selanjutnya yaitu proses pembelajaran. 
Pada proses pembelajaran, guru menjadi tokoh utama dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar ini. Kurikulum yang digunakan MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
Boyolali adalah KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dan K13 
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(Kurikulum 2013). Pengaplikasiannya yaitu kelas I dan kelas IV menggunakan 
kurikulum 2013 sedangkan kelas II, II, V, dan VI menggunakan KTSP.  
Pelaksanaan KBM dimulai pukul 07.00 yang termasuk jam pertama. Semua 
kelas pada jam pertama melaksanakan kegiatan murojaah sampai pukul 07.30 
WIB. Pukul 07.30 – 09.00 kegiatan pembelajaran jam kedua dan ketiga. 
Kemudian pukul 09.00 – 09.30 sholat Dhuha dan istirahat, setelah itu dilanjutkan 
pembelajaran keempat, kelima dan keenam dari pukul 09.30 – 11.45 WIB. 
Istirahat kedua dan melaksanakan sholat Dhuhur dilaksanakan pukul 11.45 – 
12.15 WIB. Setelah itu, pukul 12.15 – 13.45 melaksanakan pembelajaran ketujuh 
dan ke delapan. Untuk pelaksanaan piket kelas sebelum pulang sekolah, diberikan 
waktu 15 menit untuk menyelesaikan apa yang telah menjadi kewajiban semua 
siswa. 
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru memberikan motivasi atau 
sebuah pengantar sabagai nasehat untuk siswa. motivasi tersebut dapat berupa 
semangat dalam belajar, semangat dalam meraih prestasi di sekolah maupun di 
luar sekolah, prestasi dalam meraih cita-cita serta motivasi untuk kehidupan yang 
lebih baik lagi. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar siswa memperoleh 
pandangan dari pengalaman hidup yang lebih nyata, dan tentunya akan 
menumbuhkan semagat bagi para siswa. 
Dalam pelaksanaan KBM guru dapat memanfaatkan kesempatan untuk 
mengaplikasikan progam pendidikan kedisiplinan siswa dalam mengerjakan 
tugas, bersikap, berseragam, kedisiplinan waktu dan lainnya. Pada kesempatan ini 
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guru juga dapat melakukan evaluasi apakah siswa sudah menaati peraturan yang 
diterapkan oleh sekolah atau belum. Apabila masih ada siswa yang tidak 
mematuhi peraturan sekolah, guru tidak segan-segan menasehati bahkan akan 
memberi sanksi bagi siswa tersebut. 
Tafsir : 
Pada kegiatan pembelajaran, guru menjadi sektor utama yang dipercayai 
siswa mengetahui segala bidang juga bagian terpenting. Dalam pelaksanaannya 
pun, guru juga dapat mengetahui proges dari diberlakukannya pendidikan 
kedisiplinan di MI Gagaksipat Ngemplak Boyolali. Dengan kata lain guru dapat 
melaksanakan evaluasi bagi seluruh siswa karena pada saat itu guru dapat 
mengaktualisasikan pada kegiatan sehari-hari siswa. Dalam pelaksanaan KBM 
guru dapat memanfaatkan kesempatan untuk mengaplikasikan progam pendidikan 
kedisiplinan siswa dalam mengerjakan tugas, bersikap, berseragam, kedisiplinan 
waktu dan lainnya. Pada kesempatan ini guru juga dapat melakukan evaluasi 
apakah siswa sudah menaati peraturan yang diterapkan oleh sekolah atau belum. 
Apabila masih ada siswa yang tidak mematuhi peraturan sekolah, guru tidak 
segan-segan menasehati bahkan akan memberi sanksi bagi siswa tersebut. 
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Lampiran 3.5 
 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
 
Kode    : CL.P.05 
Hari/Tanggal   : Selasa, 28 Mei 2019 
Tempat   : Masjid Khusnul Jami’ Kanoman Gagaksipat Ngemplak 
Subjek    : Siswa MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Sholat Dhuha 
Kode Panduan  : P.05 
 
Deskripsi: 
Pukul 09.00 WIB bel istirahat pertama berbunyi, menandakan waktunya 
Sholat Dhuha setelah itu baru siswa dapat bermain dan makan. Setelah bel, siswa 
langsung bergegas ke Masjid Khusnul Jami’ untuk melaksanakan sholat Dhuha. 
Masjid Khusnul Jami’ terletak di sebelah barat gedung MI Gagaksipat 1 
Ngemplak Boyolali. Masjid Khusnul Jami’ juga terletak di satu gerbang dengan 
MI Gagaksipat Ngemplak Boyoali. Di Masjid Khusnul Jami’ memeliki luas yang 
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cukup besar terdapat 1 serambi shaf, 1 serambi shaf putra, 1 serambi yang terletak 
di depan pintu masuk masjid, 1 bedug yang betukuran besar, memiliki 3 almari 
yang terletak di sermabi putri, 1 lemari yang terletak di serambi putra, terdapat 
mimbar imam, karpet yang banyak dan indah, terdapat pengeras suara dan 
micropon yang cukup banyak, serta beberapa papan pengumuman untuk 
memberikan info kepada seluruh jama’ah Masjid Khusnul Jami’. 
Setelah bel berbunyi siswa langsung melepas sepatu dan kaos kaki mereka 
masing-masing di kelas, dan ada juga yang melepas sepatu dan kaos kaki mereka 
di depan batas suci Masjid Khusnul Jami’. Siswa putri membawa mukena masing-
masing sedangkan siswa putra langsung sholat dengna memakai celana panjang 
seragam mereka. Sebelum masuk Masjid, siswa bergegas ke tempat wudhu yang 
tersedia untuk tempat wudhu laki-laki dan tempat wudhu perempuan terpisah. 
Setelah melalui antrian panjang, selesai wudhu siswa bergegas masuk masjid 
untuk melaksanakan sholat Dhuha secara berjamaah dengan bimbingan guru. 
Karena sholat Dhuha bertepatan pada saat jam istirahat yang pertama, setelah 
selesai sholat Dhuha ada siswa yang langsung mengambil uang sakunya untuk 
membeli makanan atau jajanan di warung yang terdapat di depan gerbang sekolah, 
tetapi ada juga yang bermain dengan temannya sendiri di halaman sekolah. 
Sholat Dhuha dilaksanakan setiap hari oleh semua siswa dan guru. Siswa 
sangat berantusias dengan progam sekolah ini, karena pelaksanaan sholat Dhuha 
bukan hanya menanamkan nilai disiplin bagi anak, tetapi mengarahkan siswa agar 
selalu mengingat Allah Swt sebagai pemberi nikmat kepada kita semua. Kegiatan 
sholat Dhuha ini sangat bermanfaat selain untuk menanamkan nilai kedisiplinan 
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dalam hal keagamaan siswa, ini juga menjadi awal yang positif untuk menanaman 
habit yang baik pula. 
Tafsir : 
Selain pelaksanaan pendidikan kedisiplian siswa di bidang peraturan tata 
tertib yang baik, pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa pada hal spiritual 
juga haruslah baik. Salah satunya yaitu progam Sholat Dhuha oleh semua 
komponen sekolah, baik siswa, guru, karyawan juga kepala sekolah. Kegiatan 
Sholat Dhuha adalah salah satu kegiatan dari progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali dalam hal keagamaan. 
Untuk mewujudkannya haruslah terdapat kerja yang sinergis antara siswa dengan 
guru. Selain siswa yang ditanamkan sikap disiplin ini, guru juga merasakan 
dampak dari kebaikan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan ini. Kegiatan tersebut 
merupakan habit yang baik yang di tanamkan pada diri siswa untuk bekal di 
kehidupannya kelak. 
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Lampiran 3.6 
 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
 
Kode    : CL.P.06 
Hari/Tanggal   : Selasa, 28 Mei 2019 
Tempat   : Masjid Khusnul Jami’ Kanoman Gagaksipat Ngemplak 
Subjek    : Siswa MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Sholat Dhuhur 
Kode Panduan  : P.06 
 
Deskripsi: 
Sholat Dhuhur dilaksanakan pukul 11.45 WIB, tepatnya pada saat jam 
istirahat yang kedua. Setelah bel, siswa langsung bergegas ke Masjid Khusnul 
Jami’ untuk melaksanakan sholat Dhuhur. Masjid Khusnul Jami’ terletak di 
sebelah barat gedung MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. Masjid Khusnul Jami’ 
juga terletak di satu gerbang dengan MI Gagaksipat Ngemplak Boyoali. Di Masjid 
Khusnul Jami’ memeliki luas yang cukup besar terdapat 1 serambi shaf, 1 serambi 
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shaf putra, 1 serambi yang terletak di depan pintu masuk masjid, 1 bedug yang 
betukuran besar, memiliki 3 almari yang terletak di sermabi putri, 1 lemari yang 
terletak di serambi putra, 1 bedug yang betukuran besar, memiliki 3 almari yang 
terletak di sermabi putri, 1 lemari yang terletak di serambi putra, terdapat mimbar 
imam, karpet yang banyak dan indah, terdapat pengeras suara dan micropon yang 
cukup banyak, serta beberapa papan pengumuman untuk memberikan info kepada 
seluruh jama’ah Masjid Khusnul Jami’. 
Setelah bel berbunyi siswa langsung melepas sepatu dan kaos kaki mereka 
masing-masing di kelas, dan ada juga yang melepas sepatu dan kaos kaki mereka 
di depan batas suci Masjid Khusnul Jami’. Siswa putri membawa mukena masing-
masing sedangkan siswa putra langsung sholat dengna memakai celana panjang 
seragam mereka. Sebelum masuk Masjid, siswa bergegas ke tempat wudhu yang 
tersedia untuk tempat wudhu laki-laki dan tempat wudhu perempuan terpisah. 
Setelah melalui antrian panjang, selesai wudhu siswa bergegas masuk masjid 
untuk melaksanakan sholat Dhuhur secara berjamaah dengan bimbingan guru. 
Sholat Dhuhur dilaksanakan setiap hari kecuali hari Jum’at oleh semua siswa dan 
guru. Sholat Dhuhur dilaksanakan di Masjid Khusnul Jami’ dengan jamaah sholat 
Duhur lainnya yang jumlahnya cukup banyak. Setelah sholat Dhuhur waktu untuk 
istirahat atau makan siang bagi yang membawa bekal, kalau pun tidak membawa 
bekal siswa bisa membeli jajanan di kantin yang berada di depan gerbang sekolah. 
Siswa sangat berantusias dengan progam sekolah ini, karena pelaksanaan 
sholat Dhuhur bukan hanya menanamkan nilai disiplin bagi anak tetapi juga untuk 
menanamkan rasa tanggungjawab terhadap kewajiban sebagai umat muslim yaitu 
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sholat 5 waktu. Bukan hanya itu, hal ini juga mengarahkan siswa agar selalu 
mengingat Allah Swt sebagai pemberi nikmat kepada kita semua. Selain itu, 
kegiatan sholat Dhuhur ini sangat bermanfaat untuk menanamkan nilai 
kedisiplinan dalam hal keagamaan siswa, ini juga menjadi awal yang positif untuk 
menanaman habit yang baik pula. 
 
Tafsir : 
Selain pelaksanaan pendidikan kedisiplian siswa di bidang peraturan tata 
tertib yang baik, pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa pada hal spiritual 
juga haruslah baik. Salah satunya yaitu progam Sholat Dhuhur oleh semua 
komponen sekolah, baik siswa, guru, karyawan juga kepala sekolah. Kegiatan 
Sholat Dhuhur adalah salah satu kegiatan dari progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali dalam hal keagamaan. 
Untuk mewujudkannya haruslah terdapat kerja yang sinergis antara siswa dengan 
guru. Selain siswa yang ditanamkan sikap disiplin ini, guru juga merasakan 
dampak dari kebaikan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan ini. Kegiatan tersebut 
merupakan habit yang baik yang di tanamkan pada diri siswa untuk bekal di 
kehidupannya kelak. 
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Lampiran 3.7 
 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
 
Kode    : CL.P.07 
Hari/Tanggal   : Senin, 10 Juni 2019 
Tempat   : Halaman sekolah MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Subjek    : Siswa MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Kegiatan upacara 
Kode Panduan  : P.07 
 
Deskripsi: 
Kegiatan upacara bendera dilaksanakan setiap hari senin dan pada hari 
tertentu oleh seluruh guru, karyawan serta siswa. kegiatan upacara pada hari ini 
bertepatan dengan halal bi halal seluruh anggota MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
Boyolali. Pada kali ini pembina upacara yaitu kepala MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
Boyolali yaitu bapak Ahmad, terdapat juga petugas upacara yaitu pemimpin 
upacara, pemimpin barisan, pengibar bendera, paduan suara, pembawa acara, 
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yang membaca UUD 1945, yang membaca do’a serta asisten pembina upacara 
yang membaca teks Pancasila. Petugas tersebut adalah siswa kelas VI dan peserta 
upacara yaitu seluruh siswa dan seluruh guru MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
Boyolali. 
Penataan antara siswa, guru dan petugas upacara sangat rapi. Para siswa 
berdiri menghadap ke tiang bendera yang ada di depan mereka mereka berdiri 
berjajar menghadap ke selatan. Kemudian dari arah timur siswa kelas I berjajar,, 
lalu diikuti dengan kelas II, kelas III, kelas IV, kelas V dan yang paling barat yaitu 
kelas VI. Petugas upacara berdiri dan menghadap ke timur. Pembina upacara  
serta didampingi oleh oleh assisten pembina upacara menghadap ke utara lebih 
je;asnya menghadapa ke peserta upacara. Terdapat beberapa guru yang berdiri di 
sebelah timur dan mengikuti kegiatan upacara dengan baik. 
Peraturan dalam melaksanakan kegiatan upacara ini yaitu, siswa memakai 
seragam merah putih. Siswa putri wajib memakai jilbab putih dan siswa putra 
memakai peci warna hitam serta seluruh atribut lengkap baik bet lokasi , bet logo 
sekolah, bet nama dan bet warna merah putih. Seluruh siswa memakai kaos kaki 
putih dan sepatu hitam, kalau sepatu bertali warna tali harus warna putih. 
Sedangkan seluruh guru dan karyawan memakai seragam keki lengkap dengan 
atribut baik bet kemenag dan identitas nama. Guru dan karyawan perempuan juga 
wajib memakai jilbab yang senada dengan warna seragam serta memakai sepatu 
pantofel. Sedangkan bagi guru dan karyawan laki-laki memakai peci warna hitam 
pula serta memakai sepatu pantofel. 
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Dalam pelaksanaannyanya guru berdiri di belakang barisan siswa yang 
bertugas untuk mengawasi dan menjaga ketenangan selama upacara berlangsung 
dan tidak terjadi kegaduhan. Walaupun dalam pelaksanaannya tidak terlalu 
khidmat, kegiatan upacara ini berjalan lancar. Hal ini dikarenakan siswa yang 
susah di suruh diam dan tidak bisa mengikuti upacara dengan baik. Tentunya 
upaya guru sudah di lakukan tetapi siswa masih saja di menghiraukannya. Setelah 
upacara bendera selesai acara selanjutnya yaitu halal bi halal, seluruh guru baris di 
depan dan secara bergiliran mulai dari kelas tinggi siswa berjabat tangan dengan 
guru dan dilanjutkan dengan siswa lainnya. Setelah kegiatan upacara bendera 
selesai, seluruh siswa dan guru langsung masuk ke dalam ruang kelas untuk 
memulai kegiatan pembelajaran. 
 
Tafsir : 
Kegiatan upacara bendera adalah salah satu progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali dalam hal kecintaan 
pada Negara Kesatuan Republik Indonesia dan menumbuhkan rasa patriotisme 
siswa. kegiatan halal bi halal juga merupakan kegiatan yang baik karena 
membiasakan siswa saling memaafkan dan meminta maaf kepada sesama 
keluarga sekolah, kegiatan tersebut merupakan habit yang baik yang di tanamkan 
pada diri siswa. 
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Lampiran 3.8 
 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
 
Kode    : CL.P.08 
Hari/Tanggal   : Senin, 10 Juni 2019 
Tempat   : Ruang kelas MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Subjek    : Siswa MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Piket kelas 
Kode Panduan  : P.08 
 
Deskripsi: 
Setelah pembelajaran selesai, tidak lupa guru mengingatkan siswa yang 
bertugas piket hari itu untuk tidak pulang terlebih dahulu karena masih ada tugas 
yang harus di selesaikan yaitu membersihkan kelas. Kegiatan piket kelas di 
laksanakan di kelas masing-masing oleh seluruh siswa MI Gagaksipat 1 
Ngemplak Boyolali. Kegiatan piket ini di lakukan secara bergantian setiap 
harinya. Yang dilakukan ketika piket kelas antara lain menyapu lantai, menyulak 
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meja dan kursi menggunakan kemoceng, membersihkan papan tulis, 
membersihkan jendela, merapikan kembali meja dan kursi, merapikan kembali 
buku dan menatanya di almari, yang terakhir yaitu menutup jendela dan pintu 
kelas.  
Jadwal piket ini sudah dibagi sejak awal masuk sekolah, jadi siswa tidak 
saling berebutan jadwal piket karena sudah terencana sebelumnya. Pelaksanaan 
kegiatan ini pada kelas rendah tentunya masih dengan arahan guru, tetapi 
pelaksanaannya dikelas tinggi sudah mandiri karena siswa sudah paham dengan 
peraturan yang harus mereka lakukan. Para siswa yang di jadwalkan piket kelas 
dapat membagi tugas tersebut. 
Terkadang tugas dari petugas piket kelas tidak hanya membersihkan kelas, 
tetapi juga membantu kelancaran keberlangsungan dari pembelajaran di kelas. 
Ketua kelas yang bertanggung jawab atas kondisi kelas masing-masing, baik 
menggantikan guru dalam mengkondisikan kelas apabila sedang ada guru yang 
berhalangan hadir, sekretaris menuliskan catatan pelajaran atau tugas yang 
diberikan guru di papan tulis atau membacakannya di depan kelas.  
Kegiatan piket kelas ini adalah salah satu progam pelaksanaan pendidikan 
kedisisplinan siswa dalam hal kebersihan. Karena dalam Islam kebersihan adalah 
sebagian dari Iman. Bukan hanya itu, hal ini juga mengarahkan siswa agar selalu 
menjaga kebersihan di lingkungan sekolah maupun di rumahnya sendiri, maka 
dari itu, ini menjadi awal yang positif untuk menanaman habit yang baik pada diri 
siswa. 
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Tafsir : 
Selain pelaksanaan pendidikan kedisiplian siswa di bidang peraturan tata 
tertib yang baik, pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa pada hal kebersihan 
juga haruslah baik. Salah satunya yaitu progam piket kelas oleh seluruh siswa MI 
Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. Kegiatan piket kelas adalah salah satu kegiatan 
dari progam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 
Ngemplak Boyolali dalam bidang kebersihan. Untuk mewujudkannya haruslah 
terdapat kerja yang sinergis antara siswa dengan guru. Selain siswa yang 
ditanamkan sikap disiplin ini, guru juga merasakan dampak dari kebaikan 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan ini. Pada kegiatan piket kelas merupakan 
bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan, karena pada saat itu 
dapat menanamkan habit yang baik yaitu menjaga kebersihan dilingkungan 
sekitar.  
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Lampiran 3.9 
 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
 
Kode    : CL.P.09 
Hari/Tanggal   : Jum’at, 14 Juni 2019 
Tempat   : Halaman sekolah MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Subjek    : Siswa MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Kegiatan Jum’at bersih (progam AKSI) 
Kode Panduan  : P.09 
 
Deskripsi: 
Sama halnya dengan kegiatan piket kelas, kegiatan jum’at bersih ini 
dilaksanakan oleh seluruh siswa dengan dibantu guru dan karyawan MI 
Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. Kegiatan jum’at bersih dilakukan setelah 
kegiatan murojaah dan sebelum proses belajar mengajar dimulai. Objek dalam 
kegiatan jum’at bersih adalah seluruh ruang kelas, halaman MI Gagaksipat 1. 
Dalam pelaksanaannyas dibuat tema yaitu penghijauan, misalnya menanam 
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pohon, menanam bunga dalam pot untuk menghias depan kelas, menyirami bunga 
dan pohon itu, mencabuti rumput liar dan lainnya. Dalam kegiatan ini ditekankan 
pada progam AKSI (Akhlak Bersih) yaitu lihat, pungut, bawa, buang sampah. 
Artinya, apabila seseorang melihat sampah baik sampah plastik, kertas, daun dan 
lainnya yanng termasuk sampah dimohon segera di pungut atau di ambil sampah-
sampah tersebut dan langsung membuangnya ke tempat sampah yang telah di 
sediakan.  
Tong sampah yang ada di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali terdapat dua 
macam yaitu tong sampah organik dan tong sampah anorganik. Tong sampah 
organik untuk sampah yang dapat teruraikan seperti sisa makanan, daun, bunga, 
ranting, kertas, rautan pensil dan lainnya. Sedangkan, sampah anorganik untuk 
sampah yang tidak bisa teruraikan misalnya, plastik, botol minum, bolpoin bekas 
dan lainnya. 
Kegiatan jum’at bersih ini adalah salah satu progam pelaksanaan pendidikan 
kedisisplinan siswa dalam hal kebersihan. Karena dalam Islam kebersihan adalah 
sebagian dari Iman. Bukan hanya itu, hal ini juga mengarahkan siswa agar selalu 
menjaga kebersihan di lingkungan sekolah maupun di rumahnya sendiri, maka 
dari itu, ini menjadi awal yang positif untuk menanaman habit yang baik pada diri 
siswa. Kegiatan ini juga dapat menanamkan rasa tenggang rasa dan saling tolong 
menolong dalam kegiatan apapun. 
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Tafsir : 
Selain pelaksanaan pendidikan kedisiplian siswa di bidang peraturan tata 
tertib yang baik, pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa pada hal kebersihan 
juga haruslah baik. Salah satunya yaitu progam jum’at bersih yang dilakukan oleh 
seluruh siswa, guru juga karyawan MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. Kegiatan 
jum’at bersih adalah salah satu kegiatan dari progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali dalam bidang 
kebersihan. Untuk mewujudkannya haruslah terdapat kerja yang sinergis antara 
siswa dengan guru. Selain siswa yang ditanamkan sikap disiplin ini, guru juga 
merasakan dampak dari kebaikan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan ini. Pada 
kegiatan jum’at bersih merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan, karena pada saat itu dapat menanamkan habit yang baik yaitu 
menjaga kebersihan dilingkungan sekitar. 
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Lampiran 3.10 
 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
 
Kode    : CL.P.10 
Hari/Tanggal   : Jum’at, 14 Juni 2019 
Tempat   : Ruang kelas MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Subjek    : Siswa MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Pemeriksaan kuku dan potong rambut 
Kode Panduan  : P.10 
 
Deskripsi: 
Kegiatan emeriksaan kuku dan potong rambut dilakukan setiap hari Jum’at 
oleh seluruh siswa MI Gagaksipat Ngemplak Boyolali. Kegiatan ini di adakan 
oleh guru setelah pembelajaran selesai, apabila terdapat siswa yang tidak 
mematuhi peraturan sekolah, maka pada saat itu juga guru akan menyuruh siswa 
memotong kuku dan memotong rambut. Dalam pelaksanaannya pada siswa di 
kelas rendah dilakukan secara bergantian, siswa yang kukunya panjang akan di 
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potong waktu waktu itu juga oleh guru. Sedangkan pelaksanaannya pada kelas 
tinggi, guru mengadakan pemeriksaan terlebih dahulu lalu siswa memotong 
sendiri kuku mereka dengan dipinjami potong kuku oleh guru juga secara 
bergantian.  
Untuk potong rambut diberlakukan untuk siswa laki-laki saja, sebenarnya 
para guru juga menyediakan potong gratis di sekolah tetapi guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk potong sendiri di luar agar lebih rapi, karena apabila 
potong rambut di sekolah hanya menggunakan gunting sehingga hasilnya pun 
kurang rapi. Tetapi apabila siswa yang sudah diperingatkan untuk potong rambut 
tetapi nasehat itu tidak juga diindahkan maka dengan terpaksa guru mengambil 
tindakan tersebut. 
Kegiatan pemeriksaan kuku dan potong rambut ini adalah salah satu progam 
pelaksanaan pendidikan kedisisplinan siswa dalam hal kebersihan diri sendiri. 
Karena dalam Islam kebersihan adalah sebagian dari Iman. Bukan hanya itu, hal 
ini juga mengarahkan siswa agar selalu menjaga kebersihan dirinya sendiri agar 
terhindar dari kuman dan penyakit. Maka dari itu, ini menjadi awal yang positif 
untuk menanaman habit yang baik pada diri siswa.  
  
Tafsir : 
Selain pelaksanaan pendidikan kedisiplian siswa di bidang peraturan tata 
tertib yang baik, pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa pada hal kebersihan 
juga haruslah baik. Salah satunya yaitu progam pemeriksaan kuku dan potong 
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rambut yang dilakukan oleh seluruh siswa MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. 
Kegiatan pemeriksaan kuku dan potong rambut adalah salah satu kegiatan dari 
progam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa di MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
Boyolali dalam bidang kebersihan terlebihnya kebersihan pada diri sendiri. Untuk 
mewujudkannya haruslah terdapat kerja yang sinergis antara siswa dengan guru. 
Selain siswa yang ditanamkan sikap disiplin ini, guru juga merasakan dampak dari 
kebaikan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan ini. Pada kegiatan pemeriksaan 
kuku dan potong rambut merupakan bagian penting dalam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan, karena pada saat itu dapat menanamkan habit yang baik 
yaitu menjaga kebersihan diri sendiri. 
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LAMPIRAN 4 
CATATAN LAPANGAN ANALISIS 
DOKUMEN 
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Lampiran 4.1 
 
CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN 
 
Kode    : CL.AD.01 
Hari/Tanggal   : Jum’at, 14 Juni 2019 
Jam    : 08.00 WIB 
Tempat   : Ruang Kepala Madrasah 
Subjek    : Kepala Madrasah 
Metode   : Dokumentasi 
Jenis Dokumen  : Profil MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
Kode Panduan  : PA.01 
 
Deskripsi: 
Pagi yang cerah, peneliti hadir di MI Gagaksipat 1 Ngemplak pukul 08.00 
WIB. Peneliti sudah ada janji di hari sebelumnya dengan Bapak Ahmad Tri 
Wijayanto, S.Pd selaku kepala MI Gagaksipat 1 Ngemplak. Sesampainya di 
sekolah, peneliti memarkirkan kendaraan kemudian berjalan menuju ruang kantor 
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kepala sekolah. Sebelum masuk, terlebih dahulu peneliti mengetuk pintu dan 
mengucapkan salam, terdengar dari dalam ruang kepala sekolah bapak Ahmad 
menjawab salam dan mempersilahkan masuk dan menyambut peneliti dengan 
ramah serta mempersilahkan duduk pada kursi yang ada di depan beliau. serta 
mempersilahkan duduk di kursi yang telah tersedia. Kemudian peneliti 
mengutarakan maksud kedatangan untuk mengetahui profil MI Gagaksipat 1 
Ngemplak Boyolali.  
Setelah terjadi percakapan-percakapan sebagai pengantar, Bapak Ahmad 
menjelaskan tentang profil MI Gagaksipat Ngmplak Boyolali. MI Gagaksipat 
didirikan sejak tahun 1988, nama MI ini dari dulu tidak berubah tetap sama yaitu 
MI Gagaksipat  1  yang berada di dukuh Kanoman RT 01 RW 08 kecamatan 
Ngemplak kabupaten Boyolali provinsi Jawa Tengah. MI Gagaksipat  1 ini 
terakreditasi A dengan nomor NPWP Madrasah yaitu 00.403.045.8.572.000. MI 
Gagaksipat  1  ini dibawah naungan Yayasan Lembaga Pendidikan  Ma’arif NU 
Cabang Boyolali, dengan alamat yayasan Alamat Yayasan Jalan Raya Boyolali – 
Semarang Km. 01, Winong, Boyolali. Luas bangunan MI Gagaksipat  1 
Ngemplak adalah 244 m
2
,
 
dengan no Akte Pendirian Yayasan yaitu 
Wk/5b/38/Pgm/MI/1988. MI Gagaksipat 1 Ngemplak di bawah pimpinan kepala 
sekolah Achmad Tri Wijayanto, S.Pd. 
Adapun visi, misi, dan tujuan dari MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali 
yaitu, visi “Terwujudnya Generasi Islam yang Terampil Qiro’ah, Tekun 
Beribadah, Berakhlak Karimah dan Unggul Dalam Prestasi”. Adapun misi: 
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1. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian 
prestasi akademik dan non akademik. 
2. Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam mempelajari Al 
Qur’an dan menjalankan ajaran agama Islam. 
3. Mewujudkan pembentukkan karakter islami yang mampu 
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 
4. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga kependidikan 
sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. 
5. Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, 
transparan dan akuntabel. 
Adapun tujuan dari MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali terdiri dari tujuan 
umum dan tujuan khusus. Tujuan umum adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Tujuan khusus yaitu: 
a. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran aktif (PAKEM, CTL) 
b. Mengembangkan potendi akademik, minat dan bakat siswa melalui 
layanan bimbingan dan konseling serta kegiatan ekstrakulikuler 
c. Membiasakan perilaku Islami di lingkungan madrasah 
d. Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai rata-rata 7,5 
e. Meningkatkan prestasi akademik siswa dibidang seni dan olahraga 
lewat kejuaraan dan kompetisi. 
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Tidak hanya siswa yang mempunyai tata tertib yang harus di lakukan, 
melainkan guru juga memiliki tata tertib yang harus di taati. Adapun tata tertib itu 
antara lain: 
1) Hal Masuk 
a) Guru harus hadir selambat-lambatnya 10 menit sebelum jam 
mengajar dimulai. 
b) Setelah bel berbunyi segera masuk kelas. 
c) Memimpin / mengawali siswa membaca do’a sebelum pelajaran 
dimulai dan sesudah pelajaran berakhir menjelang pulang di kelas 
masing-masing. 
d) Jika berhalangan hadir/sakit harus memberikan keterangan dan 
tugas siswa, bila perlu dilengkapi surat keterangan dokter bila sakit. 
e) Bagi guru yang piket harap hadir tepat waktu. 
2) Kewajiban Guru 
a) Melaksanakan tugas yang diberikan Kepala Sekolah. 
b) Melaksanakan tata tertib sekolah sebaik-baiknya. 
c) Mengisi daftar hadir guru, siswa, jumlah kelas. 
d) Memakai seragam yang ditentukan sekolah / pakaian bebas, rapi 
dan bersepatu. 
e) Membantu kelancaran proses belajar mengajar. 
f) Membawa perangkat progam pembelajaran yang sesuai dengan 
bidang study masing-masing. 
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g) Ikut bertanggungjawab atas keberhasilan, keamanan, ketertiban dan 
keindahan sekolah. 
h) Saling menghargai, menghormati sesama warga sekolah. 
i) Mengikuti / melaksanakan semua kegiatan yang dilakukan di 
sekolah. 
3) Larangan  
a) Meninggalkan kelas selama proses KBM berlangsung. 
b) Makan, minum dan merokok di dalam atau di kantor. 
c) Meninggalkan kelas sebelum bel ganti pelajaran/istirahat/bel 
pulang berbunyi kecuali ada izin dari guru piket/kepala sekolah. 
d) Ke sekolah/kantor tidak berpakaian rapi dan tidak bersepatu. 
e) Membicarakan guru tentang hal-hal yang negatif di depan 
kelas/siswa. 
 
Adapun perkembangan fisik (data sarana prasarana) dari MI Gagaksipat 1 
Ngemplak Boyolali adalah sebagai berikut: 
No Jenis 
Prasarana 
Jumlah 
Ruang 
Jumlah 
Ruang 
Kondisi 
Baik 
Jumlah 
Ruang 
Kondisi 
Rusak 
Kategori Kerusakan 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Sedang 
Rusak 
Berat 
1 Ruang Kelas 6 3 3   3 
2 Perpustakaan 1 1     
3 R. Lab. IPA       
4 R. Lab. Biologi       
5 R. Lab. Fisika       
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6 R. Lab. Kimia       
7 R. Lab. 
Komputer 
1 1     
8 R. Lab. Bahasa       
9 R. Pimpinan 1 1     
10 R. Guru 1 1     
11 R. Tata Usaha       
12 R. Konseling 1 1     
13 Tempat 
Beribadah 
1 1     
14 R. UKS       
15 Jamban 2  2 2   
16 Gudang 1  1   1 
17 R. Sirkulasi       
18 Tempat Olah 
Raga 
1 1     
19 R. Organisasi 
Kesiswaan 
      
20 R. Lainnya       
 
Berikut ini adalah prestasi non akademik 3 tahun terkahir: 
1. Juara 1 khitobah putri tingkat SD/MI Se-kecamatan Ngemplak tahun 2017. 
2. Juara 2 khitobah putra tingkat SD/MI Se-kecamatan Ngemplak tahun 
2017. 
3. Juara 1 lomba pidato bahasa Jawa AKSIOMA (Ajang Kompetensi Seni 
dan Olahraga Madrasah) tingkat Kecamatan Kemenag Kabupaten Boyolali 
tahun 2017. 
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4. Juara umum PORSEMA OSNU II tingkat Kabupaten Boyolali 2016. 
5. Juara 1 lomba bulu tangkis tunggal putra PORSEMA OSNU II tingkat 
Kabupaten Boyolali 2016. 
6. Juara 1 lomba MTQ putri PORSEMA OSNU II tingkat Kabupaten 
Boyolali 2016. 
7. Juara 1 lomba pidato bahasa Jawa putri  PORSEMA OSNU II tingkat 
Kabupaten Boyolali 2016. 
8. Juara 2 khitobah putri tingkat SD/MI Se-kecamatan Ngemplak 2016. 
9. Juara 2 lomba MTQ putri POERSEMA OSNU II tingkat kabupaten 
Boyolali 2015. 
 
Kondisi atau data siswa tahun ajaran 2018/2019, adalah sebagai berikut: 
Kelas Perempuan Laki-laki Jumlah Siswa Jumlah Rombel 
I 21 8 21 1 
II 13 4 17 1 
III 11 9 20 1 
IV 10 9 19 1 
V 14 10 24 1 
VI 10 5 15 1 
 
Kondisi guru (data pendidik dan tenaga kependidikan) yaitu sebagai berikut: 
No  Nama  L
/P 
TTL Pendidikan Mulai 
Kerja 
di MI 
Mengajar 
per Jam/ 
Minggu 
Guru  
Terakhir Jurusan  Tahun  
1. Ahmad 
Tri 
Wijayant
o, S.Pd. 
L Boyolali, 
12-07-
1980 
S1 PGSD 2014 19-
07-
2004 
53 Guru 
kelas 
2. Dwi 
Irtanto, 
P Boyolali, 
17-03-
S1 PAI 2009 01-
10-
38 Guru 
kelas 
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S.Pd.I. 1973 1994 
3. Dwi 
Mulyati 
Ningrum
, S.Pd.I. 
P Boyolali, 
30-09-
1982 
S1 PAI 2004 16-
06-
2001 
37 Guru 
kelas 
4. Siti 
Zuhriyah 
P Boyolali, 
08-07-
1970 
PGA PAI 1990 16-
07-
2007 
28 Guru 
kelas 
5. Bamban
g 
Purwadi, 
S.Pd. 
L Boyolali, 
20-12-
1977 
S1 Penjas 2012 16-
07-
2007 
27 Guru 
kelas 
6. Qomari, 
S.Ag. 
L Boyolali, 
11-02-
1962 
S1 PAI 1996 01-
07-
2012 
26 Guru 
Aqida
h 
Akhla
k 
7. Innike 
Marbita 
Putri, 
S.Pd. 
P Surakart
a, 
S1 Biologi 2016 01-
07-
2017 
31 Guru 
kelas 
8. Fazia 
Qori’ah 
Nurdin, 
S.Pd. 
P Boyolali, S1 B.Ingg 2016 01-
07-
2017 
33 Guru 
B.Ing
g 
9. Puji 
Rusiyana
, 
S.Pd.SD. 
P Wonogir
i, 
S1 PGSD 2012 01-
07-
2017 
29 Guru 
kelas 
 
Tafsir : 
Berdasarkan buku profil di atas, bahwa MI Gagaksipat 1 Ngemplak 
Boyolali adalah sekolah swasta dibawah naungan Yayasan Lembaga Pendidikan  
Ma’arif NU Cabang Boyolali. Selanjutnya visi, misi dan tujuan yang telah 
ditetapkan menjadi pedoman atau acuan dalam setiap melangkah. Pendidikan 
yang berkualitas merupakan dambaan setiap orang tua, siswa, guru, masyarakat 
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sekitar, yang tentunya diperlukan kesamaan dan kebersamaan tujuan dalam 
mengelola pendidikan serta bukti nyata bukan hanya sekedar slogan semata. 
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Lampiran 4.2 
 
CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN 
 
Kode    : CL.AD.02 
Hari/Tanggal   : Jum’at, 14 Juni 2019 
Jam    : 08.00 WIB 
Tempat   : Ruang Guru 
Subjek    : Guru Kelas 
Metode   : Dokumentasi 
Jenis Dokumen  :Buku absensi kehadiran siswa dan kegiatan ekstrakurikuler 
Kode Panduan  : PA.02 
 
Deskripsi: 
Setelah peneliti mendapatkan buku profil, kemudian peneliti mendapatkan 
buku absensi kehadiran siswa serta buku absensi kegiatan ekstrakurikuler siswa. 
Dimana kedua buku ini adalah satu kesatuan dalam arti buku absensi kehadiran 
menyatu dengan buku absensi ekstrakulukuler siswa. Buku ini terdiri nama daftar 
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nama seluruh kelas, tentunya tiap kelas berbeda dan mempunyai buku absensi ini. 
Pada lembar pertama berisi absensi kehadiran siswa setiap harinya dilengkapi 
dengan nama wali kelas. Sedangkan pada lembar kedua berisi absensi macam-
macam kegiatan ekstrakulikuler setiap minggunya sesuai dengan jadwal serta 
guru penanggungjawabnya. 
Buku absensi kehadiran siswa dan kegiatan ekstrakurikuler sangat berguna 
sekali, selain untuk mengetahui kehadiran siswa, buku ini juga dapat untuk 
mengetahui keaktifan siswa yang mengikuti kegiatan di luar KBM (kegiatan 
belajar mengajar). Pada akhir tahun walikelas akan menggunakannya untuk 
mengisi raport baik seberapa persen kehadiran siswa maupun untuk pemberian 
nilai keaktifan kegiatan apa saja yang ikuti oleh siswa. 
 
Tafsir : 
Pada dasarnya, adanya buku absensi kehadiran siswa ini adalah untuk 
mempermudah guru dalam mengetahui pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
siswa sudah berjalan sesuai yang diharapkan atau belum. Sedangkan buku absensi 
kegiatan ekstrakulikuler bertujuan untuk mengetahui keaktifan siswa dalam 
kegiatan di luar sekolah, terlebih kegiatan ekstrakulikuler yang di sediakan oleh 
sekolah. Adanya kegiatan ekstrakulikuler tersebut adalah untuk mengasah potensi 
atau bakat yang dimiliki oleh siswa, agar potensi atau bakat tersebut dapat 
berkembang dengan baik. 
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Lampiran 4.3 
 
CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN 
 
Kode    : CL.AD.03 
Hari/Tanggal   : Jum’at, 14 Juni 2019 
Jam    : 08.00 WIB 
Tempat   : Ruang Guru 
Subjek    : Guru Kelas 
Metode   : Dokumentasi 
Jenis Dokumen  : Buku Murojaah (hafalan Juz Amma dan Asmaul Husna) 
Kode Panduan  : PA.03 
 
Deskripsi: 
Buku morojaah ini berfungsi sebagai buku kendali siswa dalam 
melaksanakan tugas sehari-harinya terlebih dalam hafalan surah dalam Juz Amma 
masing-masing individu. Dalam buku ini, terdiri dari nama siswa, guru pengampu, 
sampai mana hafalan surah siswa, catatan perbaikan untuk siswa dan paraf guru 
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pengampu. Dalam pelaksanaannya, buku murojaah didampingi dengan Juz Amma 
yang dimiliki setiap individu siswa. Di dalam buku Juz Amma terdiri dari 37 
surah mulai dari surah An Naba’ sampai dengan surah An Naas dan merupakan 
bagian dari juz yang terakhir di dalam Al Qur’an Al Karim. Kegiatan ini di 
terapkan oleh MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali dimaksudkan untuk mengasah 
potensi atau bakat yang dimiliki siswa, tentunya di bidang tahfidfz. Harapan 
sekolah dalam kegiatan ini adalah untuk mencetak seorang hafidz/hafidzhah dari 
MI Gagaksipat 1 Ngemplak Boyolali. 
Sedangakan untuk Asmaul Husna hanya berbentuk kertas yang berisikan 
nama-nama suci Allah Swt. dengan ini siswa dituntut dapat menghafal 99 nama 
suci Allah Swt dengan baik. Dalam pelaksanaannya guru harus kreatif dalam 
pengajarannya, agar siswa cepat tanggap dalam menghafal Asmaul Husna 
tersebut. Upaya yang dilakukan guru ialah menggunakan lagu, maka siswa akan 
tertarik dengan pembelajaran tersebut. Cara ini dapat dilakukan pada kelas rendah 
maupun kelas tinggi. 
 
Tafsir : 
Pada dasarnya, adanya buku murojaah ini adalah untuk mempermudah 
siswa dalam proses pembelajaran, ini juga memudahkan guru dalam menyimak 
sampai mana hafalan surah siswa. Bukan hanya siswa dan guru yang diuntungkan 
degan adanya buku murojaah ini, orang tua juga dapat diuntungan dengan adanya 
buku murojaah ini. Dengan harapan dirumah orang tua dapat memantau dan 
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mengendalikan hafalan anak secara berkala. Jadi kegiatan hafalan ini tidak 
dilakuakn di sekolah saja, tentu di rumah pun mereka mengulang hafalan mereka. 
Dengan harapan adanya suatu hal yang sinergis antara kegiatan siswa di sekolah 
dan kegiatan anak di rumah. Tentunya tidak lepas dari peran guru dan orang tua, 
maka dari itu alangkah baiknya teradapat kerja sama atau komunikasi yang baik 
antara guru dengan orang tua. 
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LAMPIRAN 5 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
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PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
 
Lampiran 5.1 
A. 1 Penyusunan progam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
KODE DATA 
CL.PW. 01 (1). P.01 
Paragraf 2 
Penyusunan progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan dimulai analisis tahun sebelumnya yang 
dilakukan dari pengamatan kepala madrasah, dengan 
adanya analisis tersebut kepala sekolah menindak 
lanjuti hasil analisis tersebut. Dari analisis kemudian 
membuat beberapa perencanaan kegiatan yang 
melibatkan pendidikan kedisiplinan. Penyusunan 
progam-progam tersebut tentunya dengan bantuan 
guru kelas guru mapel serta guru bimbingan 
konseling. Pelaksanaannya pun melibatkan seluruh 
guru dan karyawan terutama guru kelas. Setelah 
selesai penyusunan progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan kemudian di sosialisasikan kepada 
siswa. Cara pelaksanaannya dengan membiasakan 
melakukan kegiatan yang positif tentunya hal 
tersebut dilakukan secara kontinyu atau terus 
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menerus serta terdapat kelanjutannya. 
CL.PW. 02 (2). P.01 
Paragraf 3 
Penyusunan progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan keterlibatan guru sangat besar karena 
mengingat peran yang penting dalam progam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan ini adalah guru. 
Karena guru pada jenjang sekolah dasar adalah sosok 
panutan baik perkataan, perbuatan dan tindakannya 
selalu menjadi rujukan para siswa, bahkan bisa 
melebihi orang tuanya sendiri. Maka dari itu, semua 
guru haruslah disiplin terlebih dahulu agar dapat 
menjadi panutan yang baik bagi siswanya. Tugas 
guru tidak hanya itu, semua guru terlebih guru kelas 
harus selalu mengawasi dan memantau perilaku 
keseharian siswanya baik di dalam kelas maupun di 
luar kelas. 
 
Keterangan : 
▶ CL.PW.01  : catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala madrasah 
▶ CL.PW.02  : catatan lapangan panduan wawancara dengan guru 
▶ P.01   : pengamatan tentang penyusunan progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan 
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▶ (1), (2), (3) : nomor urut pertanyaan dalam panduan 
 
Kesimpulan A. 1 : 
Penyusunan progam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan dimulai analisis tahun 
sebelumnya yang dilakukan dari pengamatan kepala sekolah, kemudian membuat 
perencanaan. Penyusunan progam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan dilakukan 
kepala sekolah dengan bantuan guru kelas guru mapel serta guru bimbingan 
konseling. Pelaksanaannya pun melibatkan seluruh guru dan karyawan terutama 
guru kelas. Setelah selesai penyusunan progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan kemudian di sosialisasikan kepada siswa. 
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Lampiran 5.2 
A. 2 Tanggapan progam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
KODE DATA 
CL.PW. 01 (1). P.02 
Paragraf 4 
Tanggapan guru terhadap progam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan positif, sependapat dengan 
argumen kepala madrasah, hal ini dapat diterima dan 
direspon dengan baik oleh guru dan karyawan, 
karena tujuan dari progam ini adalah semata-mata 
untuk menciptakan pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan siswa, guru serta karyawan. Tentunya 
dengan beberapa kritik dan saran demi kebaikan yang 
menunjang progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan. Progam tersebut dapat diterima dengan 
baik karena tujuan dari progam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan ini untuk menciptakan 
kedisiplinan bagi seluruh siswa. 
CL.PW. 02 (2). P.02 
Paragraf 11 
Tanggapan semua guru hampir sama, rata-rata 
mereka setuju dan sependapat dengan arguemen yang 
di usulkan. Pelaksanaan kedisiplinan yaitu harus 
dapat mengubah tingkah laku siswa, dari perilaku 
negatif ke perilaku yang positif. Awal 
pelaksanaannya memang sulit dalam menanamkan 
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sikap kedisiplinan pada siswa tetapi guru harus bisa 
secara giat dalam menanamkan progam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan tersebut. Guru harus 
mempunyai rasa optimisme dalam pelaksanaan 
progam pendidikan kedisiplinan. Upaya lain dalam 
pelaksanaan progam kedisiplinan ini ialah guru harus 
bersikap disiplin dalam menaati pertauran yang 
berlaku di sekolah terlebih dahulu, karena sosok guru 
menjadi panutan dalam berperilaku dengan kata lain 
memberikan gambaran pada siswa perilaku yang 
baik. 
CL.PW. 03 (3). P.02 
Paragraf 10 
Tanggapan terhadap pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan di sekolah merupakan progam yang 
baik, seluruh kegiatan yang berhubungan dengan 
kedisiplinan akan membawa siswa ke arah yang 
positif. 
 
Keterangan : 
▶ CL.PW.01  : catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala madrasah 
▶ CL.PW.02  : catatan lapangan panduan wawancara dengan guru 
▶ CL.PW.03  : catatan lapangan panduan wawancara dengan siswa 
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▶ P.02  : pengamatan tentang tanggapan progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan 
▶ (1), (2), (3)  : nomor urut pertanyaan dalam panduan 
 
Kesimpulan A. 2 : 
Tanggapan terhadap progam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan positif, 
sependapat dengan argumen dari analisis sebelumnya, tentunya dengan beberapa 
kritik dan saran demi kebaikan yang menunjang progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan. Progam tersebut dapat diterima dengan baik karena tujuan dari 
progam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan ini untuk menciptakan kedisiplinan 
bagi seluruh siswa. dalam pelaksanaannya harus mempunyai rasa optimisme 
dalam pelaksanaan progam pendidikan kedisiplinan, agar pelaksanaan progam 
pendidikan kedisiplinan secara maksimal. 
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Lampiran 5.3 
A. 3 Kendala pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
KODE DATA 
CL.PW. 01 (1). P.03 
Paragraf 7 
Kendala utama dalam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan adalah diri sendiri. Pelaksanaan kegiatan 
yang menunjang progam pendidikan kedisiplinan 
haruslah secara ikhlas tanpa adanya rasa 
keterpaksaan dari orang lain. Dengan jumlah siswa 
yang banyak para guru harus dapat memahami setiap 
perbedaan baik karakter, sikap, pola belajar siswa. 
Dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan guru 
juga tidak boleh jemu atau bosan dalam menggiatkan 
kegiatan yang berhubungan dengan kedisiplinan 
siswa. Karena walaupun hal ini sedikit memberatkan 
siswa dan guru, bagaimanapun juga hal ini demi 
kebaikan bersama.  
CL.PW. 02 (2). P.03 
Paragraf 15 
Kendala yang guru hadapi ialah rasa tidak percaya 
diri, sikap pesimis selalu menghantui kami. Karena 
awalnya progam kegiatan pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan sangatlah sulit, keadaan yang belum bisa 
menerima, beradaptasi dengan peraturan yang 
diterapkan. Rasa kejemuan atau sikap bosan juga 
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guru rasakan, tetapi mengingat bahwa pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan adalah kewajiban guru yang 
harus di lakukan oleh guru, maka guru harus pantang 
menyerah dalam melaksanakan progam pendidikan 
kedisiplinan ini. 
CL.PW. 03 (3). P.03 
Paragraf 4 
Kendala yang kami hadapi dalam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan yaitu waktu. Dalam 
pelaksanaan ini prosesnya memang butuh waktu 
yang lama. Proses adaptasi tentulah ada, keadaan 
yang belum bisa menerima, beradaptasi dengan 
peraturan yang diterapkan.  
 
Keterangan : 
▶ CL.PW.01  : catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala madrasah 
▶ CL.PW.02  : catatan lapangan panduan wawancara dengan guru 
▶ CL.PW.03  : catatan lapangan panduan wawancara dengan siswa 
▶ P.03   : pengamatan tentang kendala pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
▶ (1), (2), (3)  : nomor urut pertanyaan dalam panduan 
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Kesimpulan A. 3 : 
Kendala terhadap pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa yaitu keterbiasaan. 
Jika kegiatan yang menunjang pelaksanaan pendidikan kedisiplinan sudah  
terbiasa dilakukan maka sangat mudah bagi siswa, guru dan karyawan sekolah 
melaksanakannya. Sikap pengadaptasian kegiatan progam ini juga membutuhkan 
waktu yang lama. Karena unsur pendidikan adalah suatu hal yang di lakukan 
secara berangsur-angsur tidak terjadi secara instan. 
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Lampiran 5.4 
A. 4 Cara mengatasi kendala pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
KODE DATA 
CL.PW. 01 (1). P.04 
Paragraf 8 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengatasi 
kendala pelaksanaan pendidikan kedisiplinan ialah 
memberikan semangat dan dorongan kepada guru 
agar selalu bersikap istiqomah dalam menjalankan 
tugasnya, terlebih dalam melaksanakan progam 
kegiatan pendidikan kedisiplinan. Juga memberikan 
pemahaman kepada guru, merekalah yang 
bertanggungjawab sebagai pendidik sesuai yang 
diamanatkan dalam Undang-Undang atas perilaku 
kedisiplinan siswa. cara lain dengan memberikan 
sanksi agar siswa tersebut jera tetapi sanksi tersebut 
tidak memberatkan siswa, bisa juga bekerja sama 
dengan guru bimbingan konseling, dengan cara 
memanggil siswa yang melanggar tersebut ke ruang 
bimbingan konseling untuk menasehati dan mencari 
jalan yang terbaik dari masalah tersebut. 
CL.PW. 02 (2). P.04 
Paragraf 16 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan oleh guru ialah 
memberikan pengertian kepada siswa tentang 
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dampak serta kebaikan yang di dapat dari sikap 
disiplin, maka dari itu siswa akan termotivasi dan 
mau melaksanakan progam kegiatan pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan yang berlaku di sekolah. 
Upaya lain yang dilakukan guru untuk mengatasi 
kendala pelaksanaan pendidikan kedisiplinan yaitu 
menasehati siswa, siswa di nasehati secara perlahan-
lahan agar emosi siswa tetap terjaga. Tetapi apabila 
nasehat itu tidak di indahkan maka siswa akan di 
berikan sanksi atau hukuman. 
CL.PW. 03 (3). P.04 
Paragraf 5 
Cara mengatasi kendala yang kami hadapi 
dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan guru 
memberikan sanksi jika siswa tidak jera terdapat 
pemberian sanksi yang diberikan oleh guru, maka 
dari itu guru harus memanggil orang tua siswa ke 
sekolah dan menyelesaikan masalah secara 
kekeluargaan. 
 
Keterangan : 
▶ CL.PW.01  : catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala madrasah 
▶ CL.PW.02  : catatan lapangan panduan wawancara dengan guru 
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▶ CL.PW.03  : catatan lapangan panduan wawancara dengan siswa 
▶ P.04   : pengamatan tentang cara mengatasi kendala pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan 
▶ (1), (2), (3) : nomor urut pertanyaan dalam panduan 
 
Kesimpulan A. 4 : 
Langkah-langkah yang dilakukan kepala sekolah untuk mengatasi kendala 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan dengan cara memberikan semangat dan 
dorongan kepada guru agar selalu bersikap istiqomah dalam menjalankan 
tugasnya, terlebih dalam melaksanakan progam kegiatan pendidikan kedisiplinan. 
Upaya lain yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan yaitu menasehati siswa, siswa di nasehati secara perlahan-lahan agar 
emosi siswa tetap terjaga. Tetapi apabila nasehat itu tidak di indahkan maka siswa 
akan di berikan sanksi atau hukuman.  
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Lampiran 5.5 
A. 5 Kontrol pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
KODE DATA 
CL.PW. 01 (1). P.05 
Paragraf 9 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengontrol 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan dengan 
menjalin komunikasi dengan guru, apakah terdapat 
kesulitan dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan, 
apabila terdapat maka secara bersama-sama untuk 
mencari jalan keluar dari masalah tersebut. Langkah 
lainnya yaitu dengan mengamati berjalannya 
kegiatan yang menunjang pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan. Kontrol yang dilakukan yaitu setiap 
pagi melakukan mukhasabah (berjabat tangan) dan 
mengawasi kedatangan siswa, cara ini tidak hanya 
dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah saja, guru 
piket juga dapat melaksanakan hal sedemikian rupa. 
Kalau di dalam kelas dapat dilakukan dengan cara 
memberikan tugas tambahan baik yang harus 
dikerjakan di sekolah ataupun dikerjakan di rumah. 
CL.PW. 02 (2). P.05 
Paragraf 28 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengontrol 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan dengan 
mengamati dan mengarahkan berjalannya kegiatan 
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yang menunjang pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan. Agar apabila terjadi kesalahan dengan 
cepat dan tepat kesalahan itu langsung dapat di 
perbaiki. 
 
Keterangan : 
▶ CL.PW.01  : catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala madrasah 
▶ CL.PW.02  : catatan lapangan panduan wawancara dengan guru 
▶ P.05   : pengamatan tentang kontrol pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
▶ (1), (2), (3)  : nomor urut pertanyaan dalam panduan 
 
Kesimpulan A. 5 : 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengontrol pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan dengan menjalin komunikasi yang baik antara kepala madrasah 
dengan guru sebagai subjek utama dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
siswa. langkah lainnya denga cara mengamati, memantau dan mengarahkan 
berjalannya kegiatan yang menunjang pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Agar 
apabila terjadi kesalahan dengan cepat dan tepat kesalahan itu langsung dapat di 
perbaiki. Dan meminimalisir terjadinya kesalahan. Maka dari itu pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan akan berjalan secara maksimal. 
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Lampiran 5.6 
A. 6 Faktor keberhasilan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
KODE DATA 
CL.PW. 01 (1). P.06 
Paragraf 10 
Faktor yang mendukung keberhasilan pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan dalam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan antara lain guru, orang tua 
serta anggota masyarakat sekitar. Dalam rumah orang 
tua yang berperan dalam semua kegiatan yang 
dilakukan oleh anak, mulai dari bangun tidur sapai 
tidur lagi. Karena pada saat di sekolah siswa 
berinteraksi penuh dengan guru ketika maka dari itu 
guru adalah faktor pendukung utama dalam kelas. 
Mengingat manusia adalah makhluk sosial maka 
tidak dapat dipungkiri bahwa manusia tidak bisa 
hidup tanpa orang lain, maka hal ini masyarakat 
sekitar juga menjadi faktor pendukung terjalinnya 
sikap sosial yang baik. 
CL.PW. 02 (2). P.06 
Paragraf 8 
Faktor yang mendukung keberhasilan pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan dalam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan dapat dari faktor internal dan 
ekternal. Faktor internal yaitu dari diri sendiri. 
Kemudian faktor ekternalnya yaitu keluarga terlebih 
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dari orang tua, orangtua haruslah mendidik anaknya 
menanamkan rasa kedisiplinan sejak kecil sehingga 
pada waktu dewasa orang tua tidak kesulitan dalam 
mengatasi kenakalam yang di perbuat oleh anak, 
guru dan sarana prasara sekolah. Guru di sekolahan 
adalah pengganti orang tua bagi siswa makan dari itu, 
guru juga harus dapat memberikan contoh yang baik 
kepada siswa. berkaitan dengan sarana prasarana 
sekolah, hal ini juga menjadi faktor mendukung 
keberhasilan pendidikan kedisiplinan karena dengan 
memberikan peraturan sekolah juga memberikan 
fasilitas memadai untuk menangani perilaku 
menyimpan yang dilakukan oleh siswa. 
 
Keterangan : 
▶ CL.PW.01  : catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala madrasah 
▶ CL.PW.02  : catatan lapangan panduan wawancara dengan guru 
▶ P.06   : pengamatan tentang faktor keberhasilan pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan 
▶ (1), (2), (3)  : nomor urut pertanyaan dalam panduan 
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Kesimpulan A. 6 : 
Faktor keberhasilan terhadap pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa 
tergantung pada lingkungan sekitar mereka, baik itu lingkungan rumah dan 
lingkungan sekolah. Apabila keduanya terdapat respon dan hubungan yang 
sinergis, maka akan mudah bagi siswa untuk membiasakan berperilaku disiplin. 
Sebaliknya, apabila tidak ada respon serta hubungan yang sinergis, maka akan 
sulit dalam menanamkan kegiatan yang menunjang pendidikan kedisiplinan. 
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LAMPIRAN 6 
ANALISIS DATA 
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ANALISIS DATA 
 
Lampiran 6.1 
Data yang absah 
NO KODE DATA 
1. A. 1 Penyusunan progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan dimulai analisis tahun sebelumnya yang 
dilakukan dari pengamatan kepala madrasah, dengan 
adanya analisis tersebut kepala sekolah menindak lanjuti 
hasil analisis tersebut. Dari analisis kemudian membuat 
beberapa perencanaan kegiatan yang melibatkan 
pendidikan kedisiplinan. Penyusunan progam-progam 
tersebut tentunya dengan bantuan guru kelas guru mapel 
serta guru bimbingan konseling. Pelaksanaannya pun 
melibatkan seluruh guru dan karyawan terutama guru 
kelas. Setelah selesai penyusunan progam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan kemudian di sosialisasikan 
kepada siswa. Cara pelaksanaannya dengan 
membiasakan melakukan kegiatan yang positif tentunya 
hal tersebut dilakukan secara kontinyu atau terus 
menerus serta terdapat kelanjutannya. 
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2. A. 2 Pelaksanaan kedisiplinan yaitu harus dapat mengubah 
tingkah laku siswa, dari perilaku negatif ke perilaku 
yang positif. Awal pelaksanaannya memang sulit dalam 
menanamkan sikap kedisiplinan pada siswa tetapi guru 
harus bisa secara giat dalam menanamkan progam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan tersebut. Guru 
harus mempunyai rasa optimisme dalam pelaksanaan 
progam pendidikan kedisiplinan. Upaya lain dalam 
pelaksanaan progam kedisiplinan ini ialah guru harus 
bersikap disiplin dalam menaati pertauran yang berlaku 
di sekolah terlebih dahulu, karena sosok guru menjadi 
panutan dalam berperilaku dengan kata lain memberikan 
gambaran pada siswa perilaku yang baik. 
3. A. 3 Kendala yang hadapi ialah adanya rasa tidak percaya 
diri, sikap pesimis selalu menghantui guru terhadap 
pelaksananaan pendidikan kedisiplinan. Karena pada 
awalnya pelaksanaan progam kegiatan pendidikan 
kedisiplinan ini sangatlah sulit, keadaan yang belum 
bisa menerima, beradaptasi dengan peraturan yang 
diterapkan. Rasa kejemuan atau sikap bosan juga guru 
rasakan, tetapi mengingat bahwa pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan adalah kewajiban guru yang 
harus di lakukan oleh guru, maka guru harus pantang 
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menyerah dalam melaksanakan progam pendidikan 
kedisiplinan ini. 
4. A. 4 Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan ialah memberikan 
pengertian kepada siswa tentang dampak serta kebaikan 
yang di dapat dari sikap disiplin, maka dari itu siswa 
akan termotivasi dan mau melaksanakan progam 
kegiatan pelaksanaan pendidikan kedisiplinan yang 
berlaku di sekolah. Upaya lain yang dilakukan untuk 
mengatasi kendala pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
tersebut yaitu menasehati siswa, siswa di nasehati secara 
perlahan-lahan agar emosi siswa tetap terjaga. Tetapi 
apabila nasehat itu tidak di indahkan maka siswa akan di 
berikan sanksi atau hukuman. 
5. A. 5 Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengontrol 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan dengan menjalin 
komunikasi dengan guru, apakah terdapat kesulitan 
dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan, apabila 
terdapat maka secara bersama-sama untuk mencari jalan 
keluar dari masalah tersebut. Langkah lainnya yaitu 
dengan mengamati berjalannya kegiatan yang 
menunjang pelaksanaan pendidikan kedisiplinan.  
6. A. 6 Faktor yang mendukung keberhasilan pelaksanaan 
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pendidikan kedisiplinan dalam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan antara lain guru, orang tua serta anggota 
masyarakat sekitar. Dalam rumah orang tua yang 
berperan dalam semua kegiatan yang dilakukan oleh 
anak, mulai dari bangun tidur sapai tidur lagi. Karena 
pada saat di sekolah siswa berinteraksi penuh dengan 
guru ketika maka dari itu guru adalah faktor pendukung 
utama dalam kelas. Mengingat manusia adalah makhluk 
sosial maka tidak dapat dipungkiri bahwa manusia tidak 
bisa hidup tanpa orang lain, maka hal ini masyarakat 
sekitar juga menjadi faktor pendukung terjalinnya sikap 
sosial yang baik. 
 
  
208 
 
Lampiran 6.2 
Reduksi data 
NO KODE DATA 
1. A. 1 Penyusunan progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan dimulai analisis tahun sebelumnya yang 
dilakukan dari pengamatan kepala sekolah, dengan 
adanya analisis tersebut kepala madrasah menindak 
lanjuti hasil analisis tersebut. Dari analisis kemudian 
membuat beberapa perencanaan kegiatan yang 
melibatkan pendidikan kedisiplinan. Penyusunan 
progam-progam tersebut tentunya dengan bantuan guru 
kelas guru mapel serta guru bimbingan konseling. 
Pelaksanaannya pun melibatkan seluruh guru dan 
karyawan terutama guru kelas. Setelah selesai 
penyusunan progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan kemudian di sosialisasikan kepada siswa. 
Cara pelaksanaannya dengan membiasakan melakukan 
kegiatan yang positif tentunya hal tersebut dilakukan 
secara kontinyu atau terus menerus serta terdapat 
kelanjutannya. 
2. A. 3 Kendala yang hadapi ialah adanya rasa tidak percaya 
diri, sikap pesimis selalu menghantui guru terhadap 
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pelaksananaan pendidikan kedisiplinan. Karena pada 
awalnya pelaksanaan progam kegiatan pendidikan 
kedisiplinan ini sangatlah sulit, keadaan yang belum 
bisa menerima, beradaptasi dengan peraturan yang 
diterapkan. Rasa kejemuan atau sikap bosan juga guru 
rasakan, tetapi mengingat bahwa pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan adalah kewajiban guru yang 
harus di lakukan oleh guru, maka guru harus pantang 
menyerah dalam melaksanakan progam pendidikan 
kedisiplinan ini. 
3. A. 6 Faktor yang mendukung keberhasilan pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan dalam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan antara lain guru, orang tua serta anggota 
masyarakat sekitar. Dalam rumah orang tua yang 
berperan dalam semua kegiatan yang dilakukan oleh 
anak, mulai dari bangun tidur sapai tidur lagi. Karena 
pada saat di sekolah siswa berinteraksi penuh dengan 
guru ketika maka dari itu guru adalah faktor pendukung 
utama dalam kelas. Mengingat manusia adalah makhluk 
sosial maka tidak dapat dipungkiri bahwa manusia tidak 
bisa hidup tanpa orang lain, maka hal ini masyarakat 
sekitar juga menjadi faktor pendukung terjalinnya sikap 
sosial yang baik. 
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Lampiran 6.3 
Sajian data 
NO KODE DATA 
1. A. 1 Penyusunan progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan dimulai analisis tahun sebelumnya yang 
dilakukan dari pengamatan kepala madrasah, dengan 
adanya analisis tersebut kepala sekolah menindak lanjuti 
hasil analisis tersebut. Dari analisis kemudian membuat 
beberapa perencanaan kegiatan yang melibatkan 
pendidikan kedisiplinan. Penyusunan progam-progam 
tersebut tentunya dengan bantuan guru kelas guru mapel 
serta guru bimbingan konseling. Pelaksanaannya pun 
melibatkan seluruh guru dan karyawan terutama guru 
kelas. Setelah selesai penyusunan progam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan kemudian di sosialisasikan 
kepada siswa. Cara pelaksanaannya dengan 
membiasakan melakukan kegiatan yang positif tentunya 
hal tersebut dilakukan secara kontinyu atau terus 
menerus serta terdapat kelanjutannya. 
2. A. 5 Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengontrol 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan dengan menjalin 
komunikasi dengan guru, apakah terdapat kesulitan 
211 
 
dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan, apabila 
terdapat maka secara bersama-sama untuk mencari jalan 
keluar dari masalah tersebut. Langkah lainnya yaitu 
dengan mengamati berjalannya kegiatan yang 
menunjang pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. 
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Lampiran 6.4 
Penarikan kesimpulan 
NO KODE DATA 
1. A. 1 Penyusunan progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan dimulai analisis tahun sebelumnya yang 
dilakukan dari pengamatan kepala sekolah, kemudian 
membuat perencanaan. Penyusunan progam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan dilakukan kepala 
sekolah dengan bantuan guru kelas guru mapel serta 
guru bimbingan konseling. Pelaksanaannya pun 
melibatkan seluruh guru dan karyawan terutama guru 
kelas. Setelah selesai penyusunan progam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan kemudian di sosialisasikan 
kepada siswa. 
2. A. 2 Tanggapan terhadap progam pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan positif, sependapat dengan argumen dari 
analisis sebelumnya, tentunya dengan beberapa kritik 
dan saran demi kebaikan yang menunjang progam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Progam tersebut 
dapat diterima dengan baik karena tujuan dari progam 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan ini untuk 
menciptakan kedisiplinan bagi seluruh siswa. dalam 
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pelaksanaannya harus mempunyai rasa optimisme 
dalam pelaksanaan progam pendidikan kedisiplinan, 
agar pelaksanaan progam pendidikan kedisiplinan 
secara maksimal. 
3. A. 3 Kendala terhadap pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
siswa yaitu keterbiasaan. Jika kegiatan yang menunjang 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan sudah  terbiasa 
dilakukan maka sangat mudah bagi siswa, guru dan 
karyawan sekolah melaksanakannya. Sikap 
pengadaptasian kegiatan progam ini juga membutuhkan 
waktu yang lama. Karena unsur pendidikan adalah suatu 
hal yang di lakukan secara berangsur-angsur tidak 
terjadi secara instan. 
4. A. 4 Langkah-langkah yang dilakukan kepala sekolah untuk 
mengatasi kendala pelaksanaan pendidikan kedisiplinan 
dengan cara memberikan semangat dan dorongan 
kepada guru agar selalu bersikap istiqomah dalam 
menjalankan tugasnya, terlebih dalam melaksanakan 
progam kegiatan pendidikan kedisiplinan. Upaya lain 
yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan yaitu menasehati 
siswa, siswa di nasehati secara perlahan-lahan agar 
emosi siswa tetap terjaga. Tetapi apabila nasehat itu 
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tidak di indahkan maka siswa akan di berikan sanksi 
atau hukuman. 
5. A. 5 Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengontrol 
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan dengan menjalin 
komunikasi yang baik antara kepala sekolah dengan 
guru sebagai subjek utama dalam pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan siswa. langkah lainnya denga 
cara mengamati, memantau dan mengarahkan 
berjalannya kegiatan yang menunjang pelaksanaan 
pendidikan kedisiplinan. Agar apabila terjadi kesalahan 
dengan cepat dan tepat kesalahan itu langsung dapat di 
perbaiki. Dan meminimalisir terjadinya kesalahan. 
Maka dari itu pelaksanaan pendidikan kedisiplinan akan 
berjalan secara maksimal. 
6. A. 6 Faktor keberhasilan terhadap pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan siswa tergantung pada lingkungan sekitar 
mereka, baik itu lingkungan rumah dan lingkungan 
sekolah. Apabila keduanya terdapat respon dan 
hubungan yang sinergis, maka akan mudah bagi siswa 
untuk membiasakan berperilaku disiplin. Sebaliknya, 
apabila tidak ada respon serta hubungan yang sinergis, 
maka akan sulit dalam menanamkan kegiatan yang 
menunjang pendidikan kedisiplinan. 
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